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MOTTO 

نْ يَا وَاَحْسِنْ كَمَآ اَحْسَنَ اللُّٰٰ  بَكَ مِنَ الدُّ ارَ الْْٰخِرَةَ وَلَْ تَ نْسَ نَصِي ْ ُ الدَّ  وَابْ تَغِ فِيْمَآ اٰتٰىكَ اللّٰٰ
بُّ الْمُفْسِدِيْنَ  ۝ َ لَْ يُُِ  الِيَْكَ وَلَْ تَ بْغِ الْفَسَادَ فِِ الَْْرْضِِۗ اِنَّ اللّٰٰ

Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (pahala) negeri 

akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia. Berbuat baiklah (kepada 

orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu 

berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berbuat kerusakan.” (QS. Al-Qashash: 77)* 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
*  Ensiklopedia Al-Qur’an Al-karim, tafsir dan terjemahan Al-Qur’an Al-Karim, 
mailto:https://quran.nu.or.id/al-qashash/77 
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ABSTRAK 

Fitria Indriani, 2025: Pemanfaatan Industri Tahu Sebagai Sumber Belajar IPS 

Pada Materi Kegiatan Ekonomi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Tamanan 

Bondowoso 

Kata Kunci: Industri Tahu, Sumber Belajar, Kegiatan Ekonomi 

 Penggunaan Industri Tahu sebagai sumber belajar dalam mata pelajaran IPS 

bertujuan agar proses pembelajaran dapat memanfaatkan elemen-elemen dari 

lingkungan sebagai pendukung keberhasilan pendidikan di sekolah. Dengan kata 

lain, segala sesuatu yang ada di lingkungan dapat dijadikan sebagai sumber belajar 

yang bermanfaat bagi siswa, termasuk Industri Tahu. Ini juga dapat meningkatkan 

potensi siswa dalam mengembangkan diri mereka dalam pembelajaran IPS. 

 Fokus penelitian adalah: 1) Bagaimana Perencanaan pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber belajar IPS pada materi Kegiatan Ekonomi Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 1 Tamanan? 2) Bagaimana pelaksanaan pemanfaatan industri tahu 

sebagai sumber belajar IPS pada materi Kegiatan Ekonomi Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 1 Tamanan? 3) Bagaimana evaluasi pemanfaatan industri tahu sebagai 

sumber belajar IPS pada materi Kegiatan Ekonomi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 

Tamanan?. Adapun Tujuan penelitian ini yaitu: 1) Untuk mendeskripsikan 

Bagaimana Perencanaan pemanfaatan industri tahu sebagai sumber belajar IPS 

pada materi Kegiatan Ekonomi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Tamanan, 2) Untuk 

mendeskripsikan Pelaksanaan pemanfaatan industri tahu sebagai sumber belajar 

IPS pada materi Kegiatan Ekonomi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Tamanan, 3) 

Untuk mendeskripsikan Evaluasi pemanfaatan industri tahu sebagai sumber belajar 

IPS pada materi Kegiatan Ekonomi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Tamanan 

 Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Lokasi penelitian ini bertempat di SMP Negeri 1 Tamanan Bondowoso. 

Penentuan subjek dengan menggunakan teknik Purposive Sampling, pengumpulan 

data dengan tiga tahapan yaitu, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisisi 

data melalui tiga tahapan yaitu, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Dan 

kebasahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  

 Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa: 1) Perencanaan pemanfaatan 

industri tahu sebagai sumber belajar IPS pada materi Kegiatan Ekonomi Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 1 Tamanan guru menyusun modul ajar berdasarkan materi 

yang ada pada buku teks. Pelaksanaan pemanfaatan industri tahu sebagai sumber 

belajar IPS pada materi Kegiatan Ekonomi meliputi 1) menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan, 2) mengulas materi sebelumnya, 3) melakukan ice breaking, 

4) menunjuk kelomok, 5) membimbing jalannya diskusi, 6) meminta kelompok 

mempresentasikan hasil kerja, dan 7) melakukan refleksi. Evaluasi pemanfaatan 

industri tahu sebagai sumber belajar IPS pada materi Kegiatan Ekonomi 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, 3) menggunakan rubrik 

penilaian untuk presentasi.  

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.iddigilib.uinkhas.ac.id



 vii 
 

KATA PENGANTAR 

الرَّحِيْمِِ الرَّحْْٰنِِ اللِِ بِسْمِِ  

 Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas segala rahmat dan hidayah-Nya serta 

sholawat dan salam yang selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW. 

sehingga penulis dapat menyelesaikan Karya Ilmiah Tertulis (Skripsi) dengan judul 

“PEMANFAATAN INDUSTRI TAHU SEBAGAI SUMBER BELAJAR IPS 

PADA MATERI KEGIATAN EKONOMI KELAS VII DI SMP NEGERI 1 

TAMANAN BONDOWOSO”. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk 

menyelesaikan Pendidikan Program Sarjana Strata Satu (S-1) pada Program Studi 

Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

 Pada kesempatan ini saya mengucakan terima kasih kepada pihak yang 

sudah terlibat dalam penyelesaian skripsi ini, yaitu: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Hepni, S.Ag., M.M., CPEM. selaku Rektor UIN KHAS 

Jember yang telah mendukung dan memfasilitasi kami selama proses 

kegiatan belajar mengajar di lembaga ini. 

2. Bapak Dr. H. Abdul Mu’is, M.Si selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan UIN KHAS Jember yang telah memberikan surat perizinan. 

3. Bapak Dr. Hartono, M.Pd selaku Ketua Jurusan Pendidikan Sains yang telah 

memberikan fasilitas kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini. 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.iddigilib.uinkhas.ac.id



 viii 
 

4. Bapak Fiqru Mafar, M.IP selaku Ketua Program Studi Tadris Ilmu 

Pengetahuan Sosial yang telah membantu segala hal yang diperlukan 

sebagai syarat skripsi. 

5. Ibu Novita Nurul Islami, S.Pd., M.Pd selaku Dosen Pembimbing yang telah 

memberikan bimbingan dan pengarahan dalam skripsi ini.  

6. Mohammad Mukhlis S.Pd., M.Pd., selaku dosen penasihat akademik yang 

telah bersedia dan meluangkan waktu membimbing penulis dari awal 

perkuliahan, dari pengajuan judul sampai diterima sehingga skrispi ini dapat 

terselesaikan dengan baik. 

7. Seluruh Bapak/Ibu Dosen Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan yang telah 

sabar dan ikhlas mendidik dan memberikan ilmunya kepada penulis, Insha 

Allah ilmu yang diberikan dapat bermanfaat. 

8. Bapak Mochammad Safi’I S.Pd selaku Kepala SMP Negeri 1 Tamanan 

Bondowoso yang telah membantu dalam penelitian ini. 

9. Ibu Okta Mariana S.Pd selaku Waka Kurikulum SMP Negeri 1 Tamanan 

yang telah membantu dalam penelitian ini. 

10. Ibu Tri Pradyahwati,SE selaku guru IPS kelas VII SMP Negeri 1 Tamanan 

Bondowoso yang juga banyak membantu dalam penelitian ini. 

11. Bapak Dani selaku pemilik Industri Tahu yang telah membantu dalam 

penelitian ini. 

12. Untuk teman-teman saya yang tidak bisa disebutkan satu per satu, terima 

kasih telah berkontribusi dalam tugas akhir saya, selalu mendengarkan 

keluh kesah saya dan menghibur saya dengan candaan yang kalian buat. 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.iddigilib.uinkhas.ac.id



 ix 
 

13. Untuk teman-teman Insani Komisariat Jember, terima kasih atas dukungan 

dan supportnya. 

 Penulis menyadari sepenuhya bahwa skripsi ini masih belum sempurna. 

Besar harapan penulis atas segala kritik dan saran yang bersifat membangun demi 

kebaikan dan semoga skripsi in dapat memberi manfaat bagi pembaca. Aamiin. 

Jember, 20 Mei 2025 

Fitria Indriani 

NIM. 212101090015 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.iddigilib.uinkhas.ac.id



 x 
 

DAFTAR ISI 

COVER  .............................................................................................................. i 

PERSETUJUAN PEMBIMBING ................................................................... ii  

PENGESAHAN TIM PENGUJI .................................................................... iii 

MOTTO ............................................................................................................ iv  

PERSEMBAHAN .............................................................................................. v  

ABSTRAK ........................................................................................................ vi  

KATA PENGANTAR ..................................................................................... vii  

DAFTAR ISI  ..................................................................................................... x 

DAFTAR TABEL ........................................................................................... xii  

DAFTAR GAMBAR ...................................................................................... xiii  

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................. xiv  

BAB I PENDAHULUAN  ................................................................................. 1  

A. Konteks Penelitian  ................................................................................. 1 

B. Fokus Penelitian  ................................................................................... 11 

C. Tujuan Penelitian  ................................................................................. 12 

D. Manfaat Penelitian ................................................................................ 12 

E. Definisi Istilah ....................................................................................... 13 

F. Sistematika Penelitian ........................................................................... 15  

BAB II KAJIAN PUSTAKA  ......................................................................... 16 

A. Kajian Terdahulu  .................................................................................. 16 

B. Kajian Teori  ......................................................................................... 28 

  

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.iddigilib.uinkhas.ac.id



 xi 
 

BAB III METODE PENELITIAN  ............................................................... 60 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  ..........................................................  60 

B. Lokasi Penelitian  .................................................................................  60 

C. Subjek Penelitian  .................................................................................. 61 

D. Teknik Pengupulan Data ....................................................................... 62 

E. Analisis Data ......................................................................................... 64 

F. Keabsahan Data  ...................................................................................  66 

G. Tahap-tahap Penelitian .........................................................................  67 

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS ........................................... 69 

A. Gambaran Objek Penelitian .............................................................. 69 

B. Penyajian Data dan Analisis .............................................................. 73 

C. Temuan Penelitian .............................................................................. 90 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ........................................................ 101 

A. Kesimpulan ......................................................................................... 101 

B. Saran  ................................................................................................... 103 

DAFTAR PUSTAKA  ................................................................................... 104 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.iddigilib.uinkhas.ac.id



 xii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1 Persamaan Dan Perbedaan Penelitian ............................................... 26 

Tabel 4.1 Data Jumlah Siswa ............................................................................ 71 

Table 4.2 Data Pendidik dan Tenaga Pendidik ................................................. 72 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.iddigilib.uinkhas.ac.id



 xiii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 4.1 Perencanaan ATP dan Modul Ajar ................................................ 79 

Gambar 4.2 Pembelajaran di Industri Tahu ...................................................... 82 

Gambar 4.3 Wawancara dengan Peserta Didik ................................................. 84 

Gambar 4.4 Kerucut Pengalaman (Cone Of Experience) ................................. 95 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.iddigilib.uinkhas.ac.id



 xiv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Pernyataan Keaslian Tulisan .............................................. 108 

Lampiran 2 Matrik Penelitian ......................................................................... 109 

Lampiran 3 ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) ................................................ 111 

Lampiran 4 Pembagian Kelompok.................................................................. 120 

Lampiran 5 Hasil Karya .................................................................................. 121 

Lampiran 6 Hasil Wawancara Kepala Sekolah ............................................... 122 

Lampiran 7 Hasil Wawancara Waka Kurikulum ............................................ 124 

Lampiran 8 Hasil Wawancara Guru IPS ......................................................... 126 

Lampiran 9 Hasil Wawancara Peserta Didik .................................................. 128 

Lampiran 10 Hasil Wawancara Peserta Didik ................................................ 131 

Lampiran 11 Hasil Wawancara Peserta Didik ................................................ 134 

Lampiran 12 Hasil Wawancara Peserta Didik ................................................ 136 

Lampiran 13 Hasil Wawancara Peserta Didik ................................................ 138 

Lampiran 14 Hasil Wawancara Pemilik Industri Tahu ................................... 139 

Lampiran 15 Lembar Validasi Dokumentasi .................................................. 140 

Lampiran 16 Instrumen Dokumentasi ............................................................. 141 

Lampiran 17 Data Siswa kelas VII B  ............................................................. 142 

Lampiran 18 Instrumen Wawancara Kepala Sekolah dan Waka Kurikulum . 143 

Lampiran 19 Instrumen Wawancara Guru ...................................................... 145 

Lampiran 20 Instrumen Wawancara Peserta Didik  ....................................... 147 

Lampiran 21 Instrumen Wawancara Pemilik Industri Tahu ........................... 148 

Lampiran 22 Lembar Validasi Wawancara ..................................................... 150 

Lampiran 23 Lembar Validasi Observasi Guru .............................................. 151 

Lampiran 24 Lembar Validasi Peserta Didik .................................................. 152 

Lampiran 25 Instrumen Observasi Guru ......................................................... 153 

Lampiran 26 Instrumen Observasi Peserta Didik ........................................... 154 

Lampiran 27 Modul Ajar  ............................................................................... 155 

Lampiran 28 Jurnal Kegiatan Penelitian ......................................................... 182 

Lampiran 29 Surat Ijin Penelitian  .................................................................. 183 

Lampiran 30 Surat Selesai Penelitian ............................................................. 184 

Lampiran 31 Dokumentasi Foto...................................................................... 185 

Lampiran 32 Blanko Bimbingan ..................................................................... 189 

Lampiran 33 Biodata Diri ............................................................................... 190 

 

 

 

 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.iddigilib.uinkhas.ac.id



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

 Setiap manusia membutuhkan pendidikan dalam setiap aspek 

kehidupannya. Pendidikan memiliki dampak yang signifikan terhadap 

kemampuan seseorang untuk hidup dengan cara membina hubungan yang 

positif dengan orang lain dan mempermudah pemenuhan kebutuhan dasar 

mereka. Agar cita-cita yang diajarkan lebih mudah diadopsi saat dewasa, 

pendidikan sebaiknya dimulai sejak usia dini.1  

 Pendidikan adalah upaya yang dilakukan secara sadar untuk 

mewariskan budaya dari suatu generasi kepada generasi berikutnya. 

Pendidikan direalisasikan melalui suasana belajar dan proses pembelajaran 

yang mendorong peserta didik untuk secara aktif mengembangkan potensi 

diri, sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak yang baik, serta keterampilan yang 

diperlukan untuk dirinya dan masyarakat. Dalam pemahaman yang 

sederhana dan umum, pendidikan diartikan sebagai upaya manusia untuk 

melahirkan dan mengembangkan potensi baik fisik maupun mental sesuai 

dengan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat dan budaya. Pendidikan 

dan budaya saling beriringan serta mendukung satu sama lain. Pendidikan 

telah menjadi sangat berperan penting dalam kehidupan bangsa ini, 

 
1  Siti Shafa Marwah, Makhmud Syafe’i, and Elan Sumarna, “Relevansi Konsep Pendidikan 

Menurut Ki Hadjar Dewantara Dengan Pendidikan Islam,” TARBAWY : Indonesian Journal of 

Islamic Education 5, no. 1 (2018): 14, https://doi.org/10.17509/t.v5i1.13336. 
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sehingga banyak ahli berusaha memahami dan menyampaikan makna sejati 

pendidikan dalam hidup ini. Sistem pendidikan tidak selalu sama dengan 

sekolah atau jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat 

dilakukan secara terstruktur dan berjenjang. Pendidikan alternatif bertujuan 

untuk mengembangkan potensi siswa dengan fokus pada penguasaan 

pengetahuan dan keterampilan fungsional serta pengembangan sikap dan 

kepribadian yang fungsional.2 Sumber daya manusia yang unggul dapat 

menghasilkan suatu negara yang berkembang. Negara yang berkembang 

adalah impian luhur yang sangat diinginkan oleh setiap bangsa di seluruh 

dunia. Jika mutu pendidikan di suatu negara rendah, maka hal itu akan 

menjadi penghalang bagi negara tersebut untuk menjadi negara 

berkembang. Oleh karena itu, sebuah bangsa yang bertekad menjadi bangsa 

yang maju harus memandang bahwa pendidikan adalah fondasi utama untuk 

kemajuan suatu bangsa. 

` Pendidikan dapat berasal dari dalam lingkungan keluarga (rumah) 

dan luar lingkungan keluarga (masyarakat atau sekolah). Karena pendidikan 

berlangsung di dalam keluarga, lingkungan keluarga merupakan lingkungan 

pendidikan awal. Sementara lingkungan sekolah merupakan kelanjutan dari 

pendidikan di rumah, di sinilah siswa pertama kali menerima instruksi dan 

arahan. Selain itu, sekolah berfungsi sebagai penghubung antara kehidupan 

keluarga anak-anak dan kehidupan sosial mereka di masa mendatang. (1) 

 
2  D A N Unsur-unsur Pendidikan, “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-

Unsur Pendidikan” 2, no. 1 (2022): 1–8. 
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Subjek yang dibimbing (siswa), (2) orang yang membimbing (pendidik), (3) 

interaksi antara siswa dan pendidik (interaksi pendidikan), (4) arah 

bimbingan (tujuan pendidikan), (5) pengaruh yang diberikan dalam 

bimbingan (materi pendidikan), (6) metode yang digunakan dalam 

bimbingan (alat dan metode), dan (7) lokasi acara bimbingan (lingkungan 

pendidikan) semuanya merupakan bagian dari proses pendidikan. Untuk 

mencapai kemampuan belajar yang diharapkan, tidak mungkin untuk 

mengisolasi upaya peningkatan hasil belajar siswa dari berbagai elemen 

yang mempengaruhinya.3 

 Pentingnya ilmu pendidikan sudah kita ketahui bahwa didalam Al-

Qur’an tentang keutamaan orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan, 

yakni dalam salah satu firman Allah yang terdapat pada surah Al-Alaq 

sebagaimana berikut : 

ْ
ْ
رَأ
ْ
ْْاق

َ
ذِيْخ

َّ
كَْال قَ)بِاسْمِْرَبِِّ

َ
قٍ)١ل

َ
ْمِنْْعَل

َ
نسَان ِ

ْ
قَْالْ

َ
ل
َ
رَمُ)٢(ْخ

ْ
ك
َ ْ
كَْالْ ْوَرَبُّ

ْ
رَأ
ْ
م٣َْْ(ْاق

َّ
ذِيْعَل

َّ
(ْال

مِ)
َ
ل
َ
ق
ْ
مْ)ْ(٤بِال

َ
مْْيَعْل

َ
ْمَاْل

َ
نسَان ِ

ْ
مَْالْ

َّ
ْ(٥عَل  

Artinya: 1. "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan!"2. "Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah."3. "Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah."4. 

"Yang mengajar (manusia) dengan pena."5. "Dia mengajarkan 

manusia apa yang tidak diketahuinya." (Qs. Al-Alaq (96) 1-5).4 

 
3  Mariam Febrina et al., “Melalui Model Concept Sentence Di Kelas Iv Jurusan Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar,” 2016. 
4 Kementrian Agama, Qur’an Tajwid (Maghfiroh Pustaka, 2006).597 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.iddigilib.uinkhas.ac.id



4 
 

  
 

  Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT Ayat kedua 

menggambarkan keagungan Allah sebagai pencipta, sedangkan ayat 

pertama menganjurkan pembaca untuk membaca, yang dipahami berarti 

mencari ilmu dan belajar. Ayat ketiga menggambarkan luasnya ilmu 

pengetahuan manusia, dan ayat-ayat ini berfungsi sebagai pengingat akan 

keagungan Allah, yang menciptakan manusia dari sesuatu yang mendasar 

seperti segumpal darah. Ayat ini menunjukkan bahwa Allah telah memberi 

manusia kapasitas untuk belajar dan memperoleh ilmu, dan ayat keempat 

menekankan dorongan untuk mencari ilmu. Surat ini menganjurkan umat 

Islam untuk tidak pernah berhenti belajar dan memperluas pengetahuan 

mereka, dan ayat kelima menyoroti pentingnya menyebut nama Allah. 

Pentingnya melafalkan nama Allah dalam semua kegiatan, termasuk 

membaca dan belajar, ditekankan dalam ayat pertama. 

 Tujuan pendidikan pada dasarnya mengajak para siswa menuju pada 

perubahan tinggah laku baik intelektual, moral, maupun sosial. Seperti yang 

tercantum pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu : 

“Penddidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara”.5 

 
5  Presiden Republik Indonesia, “UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 

20 TAHUN 2003 TENTANG SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL,” n.d. 
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  Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar, madrasah 

ibtidaiyah, sekolah dasar luar biasa, sekolah menengah pertama, madrasah 

ibtidaiyah, dan madrasah ibtidaiyah adalah ilmu pengetahuan sosial (IPS). 

IPS mengkaji sekumpulan peristiwa, fakta, gagasan, dan generalisasi yang 

berkaitan dengan masalah sosial. Geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi 

termasuk mata pelajaran IPS yang diajarkan di jenjang sekolah menengah 

pertama dan madrasah ibtidaiyah.  

  Melalui mata pelajaran IPS, siswa dibimbing untuk menjadi warga 

negara Indonesia yang bertanggung jawab, demokratis, serta warga dunia 

yang menghargai perdamaian. Karena masyarakat dunia selalu berkembang, 

peserta didik akan menghadapi berbagai rintangan yang sulit di masa 

mendatang. Oleh karena itu, IPS merupakan mata pelajaran yang bertujuan 

untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis 

tentang kondisi sosial masyarakat agar dapat memasuki kehidupan 

bermasyarakat yang dinamis, sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006.6 

Meskipun lulusan sekolah dasar pada umumnya memiliki tingkat 

pengetahuan sosial yang relatif memadai, penguasaan mereka terhadap 

nilai-nilai dalam hal penerapan nilai-nilai, keterampilan sosial, dan 

partisipasi sosial belum menggembirakan. Tidak diragukan lagi bahwa 

berbagai elemen berkontribusi terhadap atau terkait dengan kekurangan ini, 

 
6  BAMBANG SUDIBYO MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL, “PERATURAN 

MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL REPUBLIK INDONESIA NOMOR 22 TAHUN 2006” 

13 (2006): 166–73. 
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khususnya proses pendidikan atau pembelajaran, manajer dan pelaksana, 

dan variabel-variabel yang memengaruhi mereka.7 

 Dari sekolah dasar hingga sekolah menengah, siswa mempelajari 

ilmu sosial. Diharapkan bahwa pengajaran ilmu sosial akan membantu 

siswa berkembang dalam penguasaan konsep dan kemampuan yang terkait 

dengan mata pelajaran yang mereka pelajari. Dengan demikian, tujuan 

pendidikan ilmu sosial adalah untuk membantu siswa menjadi lebih sadar 

akan isu-isu sosial yang sering muncul di masyarakat. Sementara itu, agar 

siswa menjadi peka, mereka harus terlebih dahulu memahami bagaimana 

isu-isu tersebut muncul dengan memahami materi pembelajaran.8 

 Cita-cita kemanusiaan dan ilmu-ilmu sosial, termasuk ekonomi, 

antropologi, sosiologi, kewarganegaraan, dan sejarah, adalah yang 

menjadikan studi sosial penting. Sebagai hasil dari integrasi ini, siswa 

diharapkan menjadi warga negara yang baik yang selalu mematuhi semua 

undang-undang yang ditetapkan oleh pemerintah. Studi sosial juga dapat 

didefinisikan sebagai disiplin pendidikan. Jenis pendidikan yang sedang 

dibahas melibatkan pemberian pengetahuan sosial kepada anak-anak di 

samping pengetahuan yang hanya membebani mereka. Pengetahuan sosial 

memiliki kegunaan praktis dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, 

 
7  Riska Aulia and Rora Rizki Wandini, “Karakteristik Pembelajaran IPS,” Jurnal Pendidikan 

Dan Konseling 5, no. 4035 (2023), https://doi.org/10.31004/irje.v4i1.449. 
8  Dedi Tsabit, Arsyi Rizqia Amalia, and Luthfi hamdani Maula, “ANALISIS 

PEMAHAMAN KONSEP IPS MATERI KEGIATAN EKONOMI MENGGUNAKAN VIDEO 

PEMBELAJARAN IPS SISTEM DARING DI KELAS IV.3 SDN PAKUJAJAR CBM,” Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Dasar V, no. 01 (2020): 76–89. 
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studi sosial menekankan pengembangan kemampuan intelektual dan sosial 

di samping informasi.9 

 Berdasarkan studi Fajar Wulandari, pemanfaatan lingkungan sekitar 

sebagai sumber belajar dapat berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran siswa selama proses belajar. Sumber belajar, seperti yang 

diketahui, adalah alat atau fasilitas pendidikan yang merupakan elemen 

krusial untuk pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah. Dalam proses 

belajar mengajar, guru sebaiknya menggunakan sumber belajar yang cukup, 

sebab dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar, 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran siswa dalam 

kegiatan belajar. Sumber belajar diketahui sebagai alat atau fasilitas 

pendidikan yang menjadi elemen krusial untuk pelaksanaan proses belajar 

mengajar di sekolah. Dalam proses belajar mengajar, guru seharusnya 

menggunakan sumber belajar yang cukup, karena penggunaan sumber 

belajar.10 Meskipun banyak penelitian sebelumnya itu membahas 

pembeljaran kontekstual dan pemanfaatan sumber belajar dan lingkungan 

sekitar, tapi masih belum banyak yang mengkaji industri tahu sebagai 

sumber belajar dalam pembelajaran IPS khususnya pada materi ekonomi. 

 Situasi-situasi itu menjadikan pembelajaran IPS sangat efektif 

dalam menyelesaikan masalah tersebut. Salah satu solusi untuk 

 
9  Sutomo, PERENCANAAN PEMBELAJARAN IPS, ed. Asnawan, Pertama (Banguntapan 

Bantul Yogyakarta: BILDUNG, 2022).13 
10  Fajar Wulandari, “Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar Anak Sekolah 

Dasar,” Journal of Educational Review and Research 3, no. 2 (2020): 106–7, 

https://doi.org/10.26737/jerr.v3i2.2158. 
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menyelesaikan masalah tersebut adalah dengan melaksanakan pembelajaran 

di industri tahu. Dengan memanfaatkan industri tahu sebagai sarana 

pembelajaran, maka proses belajar yang dilakukan akan lebih relevan 

dengan kehidupan sehari-hari yang dialami oleh siswa, sehingga akan 

mempermudah siswa dalam memperoleh pengetahuan. 

 Industri Tahu adalah salah satu jenis industri yang fokus pada 

pengolahan makanan menggunakan bahan baku kedelai. Rata-rata industri 

tahu berkembang di sektor rumah tangga, sehingga dinamakan Industri 

Rumah Tangga (IRT) untuk produksi tahu. Peralatan yang digunakan untuk 

produksi bersifat manual sampai semi otomatis. Kegiatan belajar akan lebih 

seimbang jika siswa dilibatkan untuk mengamati lingkungan di sekitar 

mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berlangsung baik di 

dalam maupun di luar kelas; dalam konteks ini, lingkungan sebagai sumber 

belajar berpengaruh besar terhadap perkembangan keterampilan intelektual, 

emosional, dan sosial budaya 

 Berdasarkan pengamatan awal, didapatkan informasi bahwa guru 

IPS telah memfasilitasi penggabungan kegiatan ekonomi di sekitar sekolah 

ke dalam proses pembelajaran. Salah satunya yaitu Industri Tahu yang 

berada tidak jauh dari SMP Negeri 1 Tamanan. Penggunaan sumber belajar 

IPS, terutama dalam materi kegiatan ekonomi yang berhubungan dengan 

lokasi di sekitar sekolah, sebenarnya dapat dilakukan dengan mudah. Hal 

ini disebabkan oleh letak Industri Tahu yang sangat dekat, sehingga 

memudahkan guru memberikan contoh nyata dari materi pembelajaran 
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ekonomi tanpa kesulitan sumber atau menjelaskan contoh yang sulit 

diakses. 

 Dalam konteks ini, Industri Tahu menawarkan manfaat besar untuk 

proses pembelajaran karena selain mudah dijangkau, Industri Tahu juga 

berfungsi sebagai media pembelajaran yang autentik dan relevan bagi para 

siswa. Hal ini membantu siswa memahami materi kegiatan ekonomi dengan 

lebih baik melalui contoh yang nyata. 

 Peserta didik dilibatkan secara langsung untuk mengunjungi Industri 

Tahu sebagai bagian dari proses belajar IPS, terutama pada materi Kegiatan 

Ekonomi. Kunjungan ini dapat dilakukan dengan menggunakan kendaraan 

sekolah atau berjalan kaki bersama. Selain itu, pengenalan terhadap 

aktivitas ekonomi lokal seperti yang terdapat dalam Industri Tahu ini dapat 

berfungsi sebagai media yang efektif untuk meningkatkan kecintaan siswa 

terhadap kegiatan ekonomi lokal. Diharapkan juga agar ini dapat 

memperluas pemahaman mereka mengenai aktivitas ekonomi yang terdapat 

di sekitar kita. 

 Peneliti mengidentifikasi beberapa aspek menarik di lokasi 

penelitian, yang kemudian digunakan sebagai dasar dalam merumuskan 

landasan empiris studi ini. Daya tarik-daya tarik tersebut memberikan 

sumbangan penting dalam mendukung hasil penelitian, serta menjadi dasar 

bagi analisis selanjutnya. Adapun elemen-elemen empiris yang 

berhubungan dengan daya tarik lokasi penelitian meliputi: Elemen-elemen 

menarik di lokasi penelitian ini memberikan gambaran yang mendalam 
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mengenai fenomena yang diteliti, serta berfungsi sebagai bukti empiris yang 

mendukung hipotesis atau fenomena tertentu. Secara sosial dan budaya, 

masyarakat Desa Tamanan menjadikan Industri Tahu sebagai pilar ekonomi 

yang menghasilkan suatu kultur sosial dalam aktivitas Industri Tahu 

tersebut, termasuk interaksi sosial antara pemilik usaha, pekerja, dan 

lingkungan sekitarnya. 

 Tujuan pembelajaran kegiatan ekonomi di SMP Negeri 1 Tamanan 

adalah memberikan siswa keterampilan berpikir kritis serta menganalisis 

setiap perubahan yang berlangsung di sekitar mereka. Siswa diharapkan 

menyadari berbagai perubahan dan mampu mengerti nilai-nilai yang 

terdapat dalam setiap aktivitas ekonomi. Dalam kurikulum pengembangan, 

metode studi lapangan dapat dilakukan dengan mengunjungi Industri Tahu. 

Dengan memanfaatkan aktivitas ekonomi lokal melalui penyampaian 

materi pendekatan langsung melalui kunjungan ke Pabrik Tahu. Dalam 

proses pembelajaran yang menggunakan Industri Tahu sebagai sumber 

belajar, keberadaan guru sangat krusial sebagai motivator, fasilitator, dan 

evaluator. Guru memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa, menyediakan sarana belajar yang sesuai, serta menilai 

aktivitas siswa dalam pembelajaran yang mendorong siswa untuk lebih 

aktif, kreatif, dan bersemangat. 

 Pemanfaatan industri tahu sebagai sumber pembelajaran IPS sangat 

sesuai dengan pemikiran teori belajar konstruktivisme. Pandangan 

konstruktivisme dalam pendidikan menyatakan bahwa anak-anak diberikan 
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kesempatan untuk menerapkan strategi mereka sendiri dalam belajar secara 

aktif, sedangkan guru membantu siswa mencapai tingkat pemahaman yang 

lebih tinggi. Penggunaan industri tahu sebagai sarana belajar dapat 

menjadikan proses pembelajaran IPS lebih berarti karena selama proses 

tersebut peserta didik dapat membangun pengetahuan secara langsung 

melalui interaksi mereka 

 Berdasarkan latar belakang di atas keingintahuan mengenai hal 

tersebut pada akhirnya mengunggah peneliti untuk melakukan penelitian 

tentang “Pemanfaatan Industri Tahu Sebagai Sumber Belajar IPS pada 

Materi Kegiatan Ekonomi di SMP Negeri 1 Tamanan”. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana perencanaan pemanfaatan industri tahu sebagai sumber 

belajar IPS pada materi Kegiatan Ekonomi Siswa Kelas VII SMP Negeri 

1 Tamanan? 

2. Bagaimana pelaksanaan pemanfaatan industri tahu sebagai sumber 

belajar IPS pada materi Kegiatan Ekonomi Siswa Kelas VII SMP Negeri 

1 Tamanan? 

3. Bagaimana evaluasi pemanfaatan industri tahu sebagai sumber belajar 

IPS pada materi Kegiatan Ekonomi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 

Tamanan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian, yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pemanfaatan industri tahu sebagai 

sumber belajar IPS pada materi Kegiatan Ekonomi Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 1 Tamanan. 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pemanfaatan industri tahu sebagai 

sumber belajar IPS pada materi Kegiatan Ekonomi Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 1 Tamanan. 

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi pemanfaatan industri tahu sebagai 

sumber belajar IPS pada materi Kegiatan Ekonomi Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 1 Tamanan. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian di bawah ini, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu menambah dan memperluas 

wawasan yang senantiasa mengalami kemajuan dan perubahan dari 

waktu ke waktu, khususnya mengenai dengan pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber belajar. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberi kontribusi dan 

sumbangsih pemikiran bagi pendidik dan peserta didik dalam 

memilih sumber belajar. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1. Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan tentang 

pemanfaatan dan pemilihan industri tahu sebagai sumber belajar. 

2. Menambah wawasan dan pengetahuan terkait penulisan karya 

tulis ilmiah, baik secara teori maupun praktik. 

b. Bagi Guru IPS 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

guru IPS tentang pemanfaatan industri tahu sebagai sumber 

belajar. 

2. Dapat digunakan sebagai masukan bagi guru sebagai acuan 

untuk memperbaiki kualitas pembelajaran. 

c. Bagi Lembaga UIN KHAS Jember 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perkembangan 

ilmu pengetahuan dalam kajian keilmuan dan perkembangan 

teknologi. 

2. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi pengembangan 

penelitian selanjutnya dan menjadi refrensi pemanfaatan sumber 

belajar. 

E. Definisi Istilah 

1. Industri Tahu  

 Industri tahu merupakan sektor pengolahan makanan yang 

memanfaatkan kedelai sebagai bahan baku utama. Umumnya, industri 
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ini berkembang dalam skala rumah tangga, sehingga dikenal sebagai 

Industri Rumah Tangga (IRT) tahu. Proses produksinya menggunakan 

peralatan yang berkisar dari manual hingga semi-otomatis.  

2. Sumber Belajar 

 Sumber belajar merupakan guru dan seperangkat bahan-bahan 

pembelajaran mulai dari buku pembelajaran, info pembelajaran, 

dan lain sebagainya. Sumber belajar dalam penelitian ini yaitu 

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. 

3. Ilmu Pengetahuan Sosial 

 Mata pelajaran yang mempelajari gejala dan masalah sosial di 

masyarakat dengan meninjau berbagai aspek kehidupan. Ips 

memadukan konsep-konsep dasar dari berbagai ilmu sosial seperti 

geografi, ekonomi, sejarahm sosiologi, dan antropologi. 

4. Kegiatan Ekonomi 

 Kegiatan ekonomi adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan 

seseorang untuk memenuhi kebutuhannya. Kegiatan tersebut akan 

selalu dilakukan karena setiap manusia dihadapkan pada situasi 

kebutuhan yang hampir tidak terbatas sedangkan ada keterbatasan pada 

alat pemuas kebutuhan. Dengan demikian, manusia akan melakukan 

kegiatan ekonomi setiap hari tercukupinya segala kebutuhan. Kegiatan 

manusia yang dilakukan dalam rangka memenuhi kebutuhannya dibagi 

menjadi tiga yaitu produksi, distribusi, dan konsumsi. 
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F. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan mencakup gambaran mengenai alur penulisan 

dalam skripsi dimulai dari bagian pendahuluan hingga penutup. Struktur 

sistematika ini disusun secara berurutan untuk memberikan pemahaman 

yang jelas mengenai isi skripsi. Adapun sistematika penulisan dalam skripsi 

ini meliputi beberapa bagian sebagai berikut. 

 BAB I PENDAHULUAN, pendahuluan meliputi konteks penelitian, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan 

sistematika pembahasan.  

 BAB II KAJIAN PUSTAKA, kajian pustaka meliputi penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

dan kajian teori tentang Pemanfaatan Industri Tahu Sebagai Sumber Belajar 

IPS pada Materi Kegiatan Ekonomi. 

 BAB III METODE PENELITIAN, metode penelitian meliputi: 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.  

 BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS, pada bab ini 

memuat gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis serta 

pembahasan temuan.  

 BAB V PENUTUP, Bab ini memuat kesimpulan dari penelitian 

yang telah dilakukan serta mencakup saran-saran yang berhubungan dengan 

topik utama objek penelitian.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

 Beberapa sumber dari penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan diambil oleh peneliti. Tujuan dari 

penelitian terdahulu ini adalah untuk mengetahui sejauh mana orientasi 

dan posisi dari penelitian yang hendak dilakukan, serta untuk 

menjadikannya sebagai bahan acuan dan pendukung dalam menelaah 

lebih detail. Ringkasan singkat dari beberapa penelitian yang telah 

dipublikasikan maupun yang belum, seperti skripsi, jurnal, tesis, dan 

karya tulis ilmiah lainnya, disusun berdasarkan penelitian-penelitian 

tersebut.11 Berikut beberapa ringkasan penelitian terdahulu yang menjadi 

acuan peneliti: 

1. Lusiana Prabadani mahasiswi Universita Negeri Semarang, dengan 

judul skripsi “Pembelajar IPS Berorientasi Pada Pemanfaatan 

Lingkungan Sekitar Sebagai Sumber Belajar Di SMP Negeri 3 Jekulo 

Kudus” pada tahun 2020. Pembelajaran IPS pada tingkat Sekolah 

Menengah Pertama harus dilakukan secara terintegrasi, mengingat 

bahwa mata pelajaran IPS bersifat terpadu dari beberapa ilmu sosial. 

Salah satu sumber belajar yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran IPS adalah lingkungan yang ada di sekitar siswa. Tujuan 

 
11  Tim Penyusun, PEDOMAN KARYA TULIS ILMIAH UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI 

HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER, 2021st ed. (Jember: UI Kiai Haji Acmad Siddiq Jember, 2021). 
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dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui cara yang digunakan 

oleh guru dalam merancang pemanfaatan lingkungan sebagai sumber 

belajar di SMP Negeri 3 Jekulo Kudus, (2) untuk mengetahui 

implementasi pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar di SMP 

Negeri 3 Jekulo Kudus, dan (3) untuk mengetahui kendala-kendala 

yang dihadapi oleh guru dalam upaya pemanfaatan lingkungan 

sebagai sumber belajar di SMP Negeri 3 Jekulo Kudus. Metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Data diperoleh dari 

informan, hasil pengamatan, dan dokumentasi. Alat dan teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Keabsahan data diuji dengan teknik triangulasi. Analisis data 

dilakukan melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran di SMP Negeri 3 

Jekulo Kudus belum mencantumkan lingkungan sekitar sekolah 

sebagai sumber belajar IPS. Namun, dalam pelaksanaannya, materi 

sudah dikaitkan oleh guru dengan lingkungan sekitar menggunakan 

beberapa metode seperti ceramah, diskusi kelompok, dan tanya jawab. 

Lingkungan sekitar yang dimanfaatkan oleh guru mencakup Pasar 

Jekulo Kudus, Situs Purbakala Patiayam, area persawahan, industri, 

bukit, perkebunan jagung, dan lain-lain. Kendala yang dihadapi guru 

dalam pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar adalah waktu. 

Selain itu ketertarikan siswa yang kurang karena IPS identik dengan 
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hafalan dan kurang lengkapnya sarana dan 

prasarana penunjang KBM.12 

2. Alfin Fairuz Sofarina mahasiswa Universitas Islam Negeri Jember 

dengan judul skripsi “Pemanfaatan Situs Seputih Sebagai Sumber 

Belajar IPS di MTS Raudlatul Jannah Tegalrejo Mayang Tahun 

Pelajaran 2021/2022” tahun 2023. Salah satu peninggalan Budaya 

Megalitikum yang terdapat di Jember adalah Situs Seputih. Dari aspek 

pendidikan, potensi Situs Seputih untuk dimanfaatkan sebagai sumber 

pembelajaran IPS dapat dilihat. Relevansi Situs Seputih dengan 

kurikulum dan materi pelajaran sejarah pada kelas VII semester gasal 

tingkat SMP juga ada. Peninggalan benda-benda purbakala yang ada 

di Situs Seputih terdiri atas: 1) Sarkofagus, yaitu peti mati yang 

terbuat dari batu utuh dan dibuat menyerupai lesung dengan tutup di 

bagian atas, 2) Batu lumpang, yang merupakan batu besar berbentuk 

trapesium terbalik dengan satu lubang di permukaannya, 3) Batu 

kangkang, yaitu meja batu yang digunakan sebagai tempat pertemuan 

manusia atau kelompok manusia pra sejarah, dan 4) Dolmen, yang 

merupakan bangunan batu besar berbentuk meja yang disangga oleh 

empat tiang batu. Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) 

Mendeskripsikan kondisi Situs Seputih sebagai sumber belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial di MTs. Raudlatul Jannah Tegalrejo Mayang, 2) 

 
12  Lusiana Prabandani, “Pembelajaran Ips Berorientasi Pada Pemanfaatan Sekitar Sebagai 

Sumber Belajar Di Smp Negeri 3 Jekulo Kudus,” 2020. 
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Mendeskripsikan proses pemanfaatan Situs Seputih sebagai sumber 

belajar Ilmu Pengetahuan Sosial di MTs. Raudlatul Jannah Tegalrejo 

Mayang, dan 3) Mendeskripsikan kendala pemanfaatan Situs Seputih 

sebagai sumber belajar Ilmu Pengetahuan Sosial di MTs. Raudlatul 

Jannah Tegalrejo Mayang. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Analisis data menggunakan metode analisis Miles 

dan Huberman yang terdiri dari empat tahapan: pengumpulan data, 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan atau verifikasi 

kesimpulan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa: 1) Kondisi Situs 

Seputih sebagai sumber belajar Ilmu Pengetahuan Sosial di MTs. 

Raudlatul Jannah Tegalrejo Mayang masih utuh, meskipun beberapa 

benda koleksi mengalami pengikisan akibat kondisi alam. Benda 

purbakala yang terdapat di Situs Seputih meliputi Sarkofagus, Batu 

Lumpang, Batu Kangkang, dan Dolmen. 2) Proses pemanfaatan Situs 

Seputih sebagai sumber belajar Ilmu Pengetahuan Sosial di MTs. 

Raudlatul Jannah Tegalrejo Mayang telah dilaksanakan pada awal 

pembelajaran di kelas VII. Bentuk pemanfaatan tersebut dapat berupa 

media gambar serta pemberian tugas yang berkaitan dengan Situs 

Seputih, dan penerapan model pembelajaran outdoor learning di mana 

peserta didik diajak langsung untuk melihat situs sejarah di sekitar 

sekolah mereka. 3) Kendala dalam pemanfaatan Situs Seputih sebagai 
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sumber belajar Ilmu Pengetahuan Sosial di MTs. Raudlatul Jannah 

Tegalrejo Mayang meliputi regenerasi juru kunci situs, kurangnya 

dukungan dari pemerintah, dan minimnya pelestarian budaya.13 

3. Mohammad Rizal Afandi mahasiswa Universita Islam Negeri Jember 

dengan judul skripsi “Peran Museum Daerah Lumajang Sebagai 

Sumber Belajar IPS Di Kabupaten Lumajang” tahun 2020. 

Pembelajaran yang dilakukan di Museum Daerah Lumajang 

merupakan suautu kegiatan pemanfaatan sumber belajar yang ada di 

Kabupaten Lumajang. Siswa dan siswi dapat belajar dengan kondisi 

yang nyata. Tujuan pembelajaran baik guru dan siswa yakni untuk 

mendapatkan gambaran pembelajaran dengan datang langsung 

kepada sumber belajar dengan memanfaatkan peran Museum Daerah 

Lumajang yang memiliki beragam koleksi yang menggambarkan 

pembelajaran IPS. Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana 

pemanfaatan Museum Daerah Lumajang sebagai Sumber Belajar IPS 

di Kabupaten Lumajang? (2) Benda koleksi apa saja yang ada di 

Museum Daerah Lumajang dan mendukung pembelajaran sebagai 

Sumber Belajar IPS di Kabupaten Lumajang? (3) Faktor apa saja yang 

menghambat dan mendukung dari peran Museum Daerah Lumajang 

sebagai Sumber Belajar IPS di Kabupaten Lumajang? Peneliti 

menggunakan metode penelitian kualititatif dengan jenis kualitatif 

 
13  Alfin Fairuz Sofarina, “Belajar Ips Di Mts Raudlatul Jannah Tegalrejo Fakultas Tarbiyah 

Dan Ilmu Keguruan Belajar Ips Di Mts Raudlatul Jannah Tegalrejo,” 2023. 
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deskriptif. Lokasi penelitian yakni Museum Daerah Lumajang. 

Metode pemilihan informan dengan purposive. Teknik pengumpulan 

data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis 

data menggunakan Miles dan Huberman yakni pengumpulan data, 

kondensasi data, penyajian data, verifikasi dan kesimpulan. 

Keabsahan data menggunakan triangulasi teknik. Hasil penelitian 

peran museum daerah lumajang sebagai sumber belajar IPS di 

kabupaten Lumajang. 1) Pemanfaatan Museum Daerah Lumajang: a) 

Sosialisasi Cagar Budaya dan Museum b) Lomb di Museum c) Ruang 

Pamer d) Sosialisasi Bekerja Sama dengan MGMP e) Bioskop 

Keliling f) Wadah Situs yang Terbengkalai. 2) Benda Koleksi di 

Museum Daerah Lumajang yang mendukung Pembelajaran sebagai 

Sumber Belajar: 1) Ruang Purbakala: a) Prasejarah b) Klasik c) 

Naskah Kuno d) Senjata: Cundrik, Keris dan Tombak e) Numismatik 

f) Kolonial g) Koleksi Lainnya h) Koleksi Replika 2) Ruang Seni dan 

Budaya: a) Musik tradisional b) Tari glipang tembak c) Tari topeng 

kaliwungu d) Tari jaran sleneng e) jaran kencak f) Pakaian pengantin 

g) Pakaian adat Lumajangan h) Wayang krucil i) Koleksi 

batik.3)Faktor Pendukung dan Penghambat dari Peran Museum 

Daerah:a) Faktor pendukung dengan akses transportasi yang mudah, 

lokasi museum bersebelahan dengan terminal, menyediakan Tour 

Guide, Ruang untuk penelitian dimana terdapat ruang observasi, 

ruang baca dan ruang pamer 2) Faktor penghambat: Terbatasnya dana 
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perawatan, pembangunan dan pengadaan Museum, Kurangnya 

kesadaran masyarakat.14 

4. Diana Kholida mahasiswi Universitas Islam Negeri Jember dengan 

judul skripsi “ Pemanfaata Situs Duplang Sebagai Sumber Belajar 

Ilmu Pengetahuan Sosial Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 

Kalisat Jember” Tahun 2024. Penelitian ini berjudul "Pemanfaatan 

Situs Duplang Sebagai Sumber Belajar IPS di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 2 Kalisat, Jember". Situs Duplang, sebagai salah satu 

situs megalitikum yang kaya akan peninggalan sejarah, dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPS di 

SMPN 2 Kalisat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif, dengan metode pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan 

guru IPS, siswa, serta ahli sejarah lokal yang memiliki pengetahuan 

tentang Situs Duplang. Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif 

untuk mendapatkan gambaran pemanfaatan situs tersebut dalam 

proses pembelajaran dan bagaimana strategi-strategi yang diterapkan 

di sekolah mampu meningkatkan pemahaman siswa. Duplang sebagai 

warisan budaya lokal dan bagaimana situs tersebut memiliki potensi 

untuk menjadi sumber belajar yang kontekstual bagi siswa. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini berkisar pada dua pertanyaan utama: (1) 

 
14  Mohammad Rizal Afandi, “Peran Museum Daerah Lumajang Sebagai Sumber Belajar Ips 

Di Kabupaten Lumajang,” 2020. 
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Bagaimana nilai sejarah Situs Duplang sebagai sumber belajar IPS di 

SMPN 2 Kalisat? dan (2) Bagaimana strategi pemanfaatan Situs 

Duplang dalam pembelajaran IPS di SMPN 2 Kalisat?. Tujuan dari 

penelitian ini, mendeskripsikan nilai sejarah Situs Duplang sebagai 

sumber belajar IPS di SMPN 2 Kalisat dan ,endeskripsikan strategi 

pemanfaatan Situs Duplang dalam pembelajaran IPS di SMPN 2 

Kalisat. Kajian teori mengenai pembelajaran kontekstual, sejarah 

lokal, dan peran situs sejarah dalam pendidikan terkait pemanfaatan 

situs sejarah sebagai sumber belajar, serta bagaimana hal tersebut 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan 

pemahaman mereka terhadap sejarah. Pendekatan penelitian yang 

digunakan, yaitu metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan 

data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informasi 

diperoleh dari guru IPS, siswa SMPN 2 Kalisat, serta ahli sejarah 

terkait Situs Duplang. Analisis data dilakukan melalui teknik reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian yang 

menunjukkan bagaimana Situs Duplang telah dimanfaatkan dalam 

pembelajaran IPS di SMPN 2 Kalisat. Beberapa strategi pemanfaatan 

meliputi kunjungan lapangan, diskusi kritis tentang perubahan sosial 

dan budaya, serta proyek penelitian sederhana yang melibatkan siswa. 

Penelitian ini menemukan bahwa pemanfaatan Situs Duplang secara 

efektif mampu meningkatkan keterlibatan siswa, mengembangkan 

keterampilan analisis mereka, serta menumbuhkan kesadaran akan 
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pentingnya warisan budaya lokal. Temuan penelitian, yang 

menunjukkan bahwa Situs Duplang memiliki nilai yang signifikan 

sebagai sumber belajar ips. Situs ini memungkinkan siswa untuk 

belajar secara kontekstual dan lebih mendalam, terutama dalam 

memahami sejarah lokal. Beberapa strategi pemanfaatan yang 

berhasil diterapkan di SMPN 2 Kalisat termasuk kunjungan lapangan, 

diskusi kelompok, dan proyek penelitian.15 

5. Siti Asiyah mahasiswi Universitas Islam Negeri Jember dengan judul 

skripsi “Pemanfaatan Pantai Cemara di Dusun Getem Sebagai Sumber 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII Di SMP-IT 

Bustanu Ulumuddin Tahun Pelajaran 2023/2024” Tahun 2024. 

Pemanfaatan pantai cemara Sebagai sumber belajar IPS, dimaksudkan 

agar aspek dari lingkungan juga dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran untuk mendukung keberhasilan pendidikan di sekolah. 

Artinya semua yang ada di lingkungan bisa dijadikan sebagai sumber 

belajar yang dapat dimanfaatkan oleh siswa tidak terkecuali adanya 

pantai cemara. Potensi siswa dalam mengembangkan diri dalam 

pembelajaran IPS juga dapat ditingkatkan oleh hal ini. Fokus dari 

penelitian ini adalah: 1) Bagaimana implementasi pemanfaatan pantai 

cemara di dusun Getem sebagai sumber belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS kelas VIII di SMP-IT Bustanu Ulumiddin? 2) 

 
15  Diana Kholida, “Pemanfaatan Situs Duplang Sebagai Sumber Belajar Ilmu Pengetahuan 

Sosial Di Sekolah Menegah Pertama Negeri 2 Kalisat Jember,” No. April (2021). 
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Bagaimana implikasi pemanfaatan pantai cemara di dusun Getem 

sebagai sumber belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII di 

SMP-IT Bustanu Ulumiddin?. Metode penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Lokasi penelitian 

ini bertempat di SMP Islam Terpadu Bustanu Ulumiddin. Subyek 

ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, 

sementara pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 

melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data diuji dengan menggunakan teknik 

triangulasi dan triangulasi sumber. Hasil dari penelitian ini 

menyimpulkan bahwa: 1) Pemanfaatan pantai cemara di dusun Getem 

sebagai sumber belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII di 

SMP-IT Bustanu Ulumiddin dapat berjalan dengan efektif, karena 

keadaan siswa mendukung baik dari segi intelektual, mental, minat, 

dan kemampuan belajar yang dimiliki. Hal tersebut dapat 

memudahkan untuk menerapkan metode atau cara mengajar dengan 

efektif dan efisien. 2) Implikasi pemanfaatan pantai cemara di dusun 

Getem sebagai sumber belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas 

VIII di SMP-IT Bustanu Ulumiddin Perubahan siswa sangat terlihat, 

yang dapat dilihat dari peningkatan aktivitas siswa selama 

pembelajaran IPS. Siswa menunjukkan semangat belajar yang tinggi, 

tidak merasa bosan atau jenuh dengan pelajaran IPS yang hanya 
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berupa teori, serta memiliki wawasan yang luas. Selain itu, sikap 

sosial terhadap pengunjung pantai cemara dan masyarakat sekitar 

pantai cemara juga dapat ditingkatkan.16 

Tabel 2.1 

Analisis Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

No Peneliti/Judul Persamaan Perbedaan 

1. Lusiana Prabadani 

mahasiswi 

Universita Negeri 

Semarang, dengan 

judul skripsi 

“Pembelajar IPS 

Berorientasi Pada 

Pemanfaatan 

Lingkungan Sekitar 

Sebagai Sumber 

Belajar Di SMP 

Negeri 3 Jekulo 

Kudus, Tahun 2020 

1. Penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini 

memiliki  persamaan 

yaitu memanfaatkan 

lingkungan sebagai 

sumber belajar. 

2. Metode penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian memiliki 

persamaan yaitu 

metode kualitatif 

deskriptif. 

3. Penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini 

memiliki persamaan 

yaitu menggunakan 

mata pelajaran IPS. 

1. Lokasi penelitian 

2. Subjek penelitian 

pada penelitian 

terdahulu adalah 

guru IPS dan 

beberapa murid. 

Sedangkan pada 

penelitian ini 

adalah guru IPS, 

waka kurikulum, 

siswa, kepala 

sekolah dan 

pegawai industri 

tahu. 
 

2. Alfin Fairuz 

Sofarina mahasiswa 

Universitas Islam 

Negeri Jember 

dengan judul skripsi 

“Pemanfaatan Situs 

Seputih Sebagai 

Sumber Belajar IPS 

di MTS Raudlatul 

Jannah Tegalrejo 

Mayang Tahun 

Pelajaran 

2021/2022” 

1. Penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini 

memiliki persamaan 

yaitu pemanfaatan 

lingkungan sebagai 

sumber belajar. 

2. Metode penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian memiliki 

persamaan yaitu 

metode kualitatif 

deskriptif. 

1. Lokasi penelitian, 

2. Konteks 

penelitian 

Lingkungan yang 

digunakan yaitu 

Situs Seputih 

3. Fokus penelitian 

 
16  Siti Asiyah, “Pemanfaatan Pantai Cemara Di Dusun Getem Sebagai Sumber Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Ips Kelas Viii Di Smp-It Bustanu Ulumuddin Tahun Pelajaran 2023/2024,” 

No. Juni (2024). 
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No Peneliti/Judul Persamaan Perbedaan 

3. Penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini 

memiliki persamaan 

yaitu menggunakan 

mata pelajaran IPS. 

3. Mohammad Rizal 

Afandi mahasiswa 

Universita Islam 

Negeri Jember 

dengan judul skripsi 

“Peran Museum 

Daerah Lumajang 

Sebagai Sumber 

Belajar IPS Di 

Kabupaten 

Lumajang”2020 

1. Penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini 

memiliki  persamaan 

yaitu memanfaatkan 

lingkungan sebagai 

sumber belajar. 

2. Metode penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian memiliki 

persamaan yaitu 

metode kualitatif 

deskriptif. 

3. Penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini 

memiliki persamaan 

yaitu menggunakan 

mata pelajaran IPS. 

1. Lokasi penelitian 

2. Subjek penelitian 

pada penelitian 

terdahulu adalah 

Kepala Museum 

daerah 

Lumajang, 

Pemandu 

Museum daerah 

Luamjang, guru 

IPS Kab. 

Lumajang, siswa 

siswi. Sedangkan 

pada penelitian 

ini adalah guru 

IPS, waka 

kurikulum, 

siswa, kepala 

sekolah dan 

pegawai industri 

tahu. 

4. Diana Kholida 

mahasiswi 

Universitas Islam 

Negeri Jember 

dengan judul skripsi 

“ Pemanfaatan Situs 

Duplang Sebagai 

Sumber Belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial 

Di Sekolah 

Menengah Pertama 

Negeri 2 Kalisat 

Jember” 2024 

1. Penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini 

memiliki  persamaan 

yaitu memanfaatkan 

lingkungan sebagai 

sumber belajar. 

2. Metode penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian memiliki 

persamaan yaitu 

metode kualitatif 

deskriptif. 

3. Penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini 

memiliki persamaan 

yaitu menggunakan 

mata pelajaran IPS. 

1. Konteks 

penelitian 

lingkungan yang 

digunakan yaitu 

Situs Duplang 

2. Lokasi penelitian 

3. Fokus penelitian 
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No Peneliti/Judul Persamaan Perbedaan 

5.  Siti Asiyah 

mahasiswi 

Universitas Islam 

Negeri Jember 

dengan judul skripsi 

“Pemanfaatan Pantai 

Cemara di Dusun 

Getem Sebagai 

Sumber Belajar 

Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPS Kelas 

VIII Di SMP-IT 

Bustanu Ulumuddin 

Tahun Pelajaran 

2023/2024” 

1. Penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini 

memiliki  persamaan 

yaitu memanfaatkan 

lingkungan sebagai 

sumber belajar. 

2. Penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini 

memiliki persamaan 

yaitu menggunakan 

mata pelajaran IPS. 

1. Lokasi penelitian 

2. Metode penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

kualitatif 

fenomologi 

sedangkan 

metode penelitian 

ini menggunakan 

metode kualitatif 

deskriptif. 

 

 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat persamaan 

dan perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini. 

Persamaannya dari jenis metode penelitian kualitatif, menggunakan 

lingkungan sebagai sumber belajar, dan menggunakan mata pelajaran 

IPS. Sedangkan untuk perbedaannya adalah dari segi subjek penelitian, 

lokasi penelitian, konteks penelitian dan fokus penelitian, sehingga 

penelitian ini layak dilakukan. 

B. Kajian Teori 

1. Sumber Belajar dalam Pembelajaran IPS 

a. Pengertian Sumber Belajar 

 Menurut Hamalik dalam Priyadi, sumber belajar dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 1) sumber belajar mencakup segala 

hal yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan atau referensi untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik, 2) 
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sumber belajar adalah sistem atau kumpulan materi yang sengaja 

dibuat atau disediakan untuk mempermudah proses belajar 

peserta didik (siswa), 3) sumber belajar dapat berupa perangkat 

lunak yang dikenal sebagai bahan ajar.17 

 Menurut Miarso, belajar adalah sebuah aktivitas yang 

melibatkan pendidikan oleh pengajar atau dilakukan secara 

mandiri. Sementara itu, belajar bagi siswa adalah proses untuk 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap dari berbagai 

sumber, karena belajar bisa berasal dari mana saja dan jenisnya 

juga beragam.18 

 Dageng menyatakan bahwa sumber belajar bisa berupa 

objek atau individu yang dapat mendukung kegiatan 

pembelajaran, yang mencakup segala bentuk sumber yang 

digunakan oleh pengajar untuk menghasilkan perilaku belajar.19 

 Januszweski dan Molenda berargumen bahwa semua sumber 

(bahan, alat, individu, lingkungan, teknik, dan informasi) yang 

dapat dimanfaatkan oleh siswa baik secara mandiri maupun 

secara kolaboratif sebagai sarana serta usaha untuk 

meningkatkan performa belajar siswa, sesuai dengan pernyataan 

tersebut, Seels dan Richey menyatakan bahwa segala hal yang 

 
17  Yona Martin, Maria Montessori, and Desi Nora, “Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber 

Belajar,” Ranah Research : Journal of Multidisciplinary Research and Development 4, no. 3 

(2022): 242–46, https://doi.org/10.38035/rrj.v4i3.494. 
18 Sutomo, PERENCANAAN PEMBELAJARAN IPS.119 
19 Sutomo.119 
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mendukung kegiatan belajar seperti konten pembelajaran, 

suasana belajar, dan sistem pendukung lainnya disebut sebagai 

sumber belajar.20 Sedangkan menurut Edgar Dale 

mengemukakan sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat 

dimanfaatkan untuk memfasilitasi belajar seseorang.21 

 Ada dua definisi sumber belajar menurut para ahli, yaitu : 

1) Sumber belajar didefinisikan oleh AECT (Association for 

Education Communication and Technology) sebagai segala 

jenis sumber, baik berupa objek maupun manusia, yang 

dapat digunakan sebagai sumber tunggal atau dalam 

kombinasi untuk memfasilitasi proses belajar. Definisi ini 

mencakup pesan, individu, bahan, perangkat, metode, dan 

lingkungan. 

2) Wina Sanjaya mengungkapkan bahwa sumber belajar adalah 

mencakup segala hal yang terdapat di sekitar proses belajar 

yang dimanfaatkan untuk meningkatkan hasil belajar Jadi, 

dapat di simpulkan bahwa sumber belajar sifatnya 

universal dan luas. 

b. Manfaat Sumber Belajar 

 Dengan mengintegrasikan sumber belajar secara sistematis, 

kegiatan belajar mengajar akan menjadi lebih efektif dan efisien 

 
20 Sutomo.119-120 
21 Rambu Ririnsia Harra Hau Falentaina Genoveva Irmina, “Pemanfaatan Sumber Belajar Fisika Di 

Kelas X1 Ipa-3 Smas St.Jhon Paul 11 Maumere,” Jurnal Kependidikan no. Pemanfaatan sumber 

belajar dan hasil belajar (2020): 1–4. 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.iddigilib.uinkhas.ac.id



31 
 

  
 

dalam mencapai tujuan instruksional. Karena sumber belajar 

sebagai elemen krusial dalam proses pendidikan memiliki 

manfaat yang signifikan.22 Ada beberapa manfaat sumber belajar 

sebagai berikut: 

1) Memberikan pengalaman belajar yang langsung dan nyata 

kepada siswa, contohnya: kunjungan ke tempat-tempat 

seperti museum, kebun binatang, candi, makam para wali, 

masjid pondok pesantren, dan lain-lain 

2) Harus dapat menghadirkan sesuatu yang tidak mungkin 

dilakukan, dikunjungi, atau disaksikan dengan cara langsung 

dan nyata. Contohnya: peta, gambaran, gambar, video, 

publikasi dan sejenisnya 

3) Dapat menambah dan memperluas jangkauan konten yang 

ada didalam ruang, misalnya: buku tes, foto, film, 

narasumber, majalah, dan sebagainya.  

4) Dapat memberi informasi yang tepat dan terkini, misalnya: 

buku bacaan, ensiklopedia, majalah dan lain-lain. 

5) Dapat membantu menyelesaikan masalah pendidikan 

(terkait instruksional) baik dalam skala makro (misalnya : 

pembelajaran jarak jauh melalui modul) maupun  pengaturan 

ruang yang menarik, simaluasi, pemanfaatan film dan OHP  

 
22 Singgih Prihadi, “MANAJEMEN SUMBER BELAJAR : Definisi Dan Keuntungannya,” n.d. 
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6) Dapat mendorong untuk berfikir, berperilaku dan 

berkembang lebih lanjut. Misalnya : buku teks, buku bacaan, 

film, dan lain-lainnya yang memiliki kemampuan 

berargumentasi sehingga dapat memotivasi siswa untuk 

berpikir, menganalisis, dan berkembang lebih jauh.  

7) Dapat memberikan suri tauladan yang positif (berakhlak 

mulia) bagi para mahasiswa. 

c. Jenis-jenis Sumber Belajar 

 Sumber belajar dapat memiliki arti penting bagi siswa dan 

guru jika sumber tersebut disusun dengan suatu rencana yang 

memungkinkan seseorang untuk memanfaatkannya sebagai alat 

belajar. Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa jika 

sumber belajar tidak diorganisir dalam sebuah rencana yang 

dapat digunakan untuk aktivitas belajar, maka lokasi atau 

lingkungan sekitarnya, objek, individu, atau buku tidak akan 

memiliki makna. Sebenarnya, sumber belajar sangat luas tidak 

hanya terbatas pada media pembelajaran, melainkan segala 

sesuatu yang dapat diantisipasi mendukung dan dimanfaatkan 

demi keberhasilan dalam proses belajar bisa dianggap sebagai 

sumber belajar 
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 Sementara itu, menurut AECT (Assocation for Education 

communications and Technology) sumber belajar dibedakan 

menjadi enam macam, yaitu:23 

1) Pesan (message), adalah informasi yang disampaikan dalam 

bentuk gagasan, fakta, makna, dan data. 

2) Manusia (people), adalah individu-individu yang berfungsi 

sebagai penyimpan, pegelola, dan penyalur informasi dalam 

proses pembelajaran. 

3) Bahan media software (materials), adalah perangkat lunak 

yang biasanya berisi pesan. 

4) Peralatan hardware (device), adalah perangkat keras yang 

dapat digunakan untuk menyampaikan pesan yang terdapat 

dalam bahan. 

5) Teknik (technique) adalah langkah-langkah atau prosedur 

tertentu dalam penggunaan bahan, peralatan, lingkungan, 

serta orang untuk menyampaikan pesan 

dalam pembelajaran. 

6) Latar (setting), adalah lingkungan dimana pesan itu diterima 

oleh siswa sebagai peserta didik.  

 Guru yang hanya menggunakan buku sebagai sumber 

belajar utama sering kali memiliki pengelolaan pembelajaran 

 
23 Siti Ulinihayah, "Pengembangan Media Dan Sumber Belajar" (Kediri: CV. Win Media, 

2023).10-12 
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yang mungkin tidak memberikan manfaat praktis bagi 

kehidupan sehari-hari siswa. Jika materi tersebut dianggap 

penting, siswa akan kesulitan memahami isi materi dengan 

jelas, karena penyajian materi hanya berupa tulisan yang 

harus dihafal. Itulah sebabnya para guru dan siswa perlu 

memanfaatkan berbagai sumber pembelajaran lainnya:24 

a) Tempat atau Lingkungan 

Lingkungan merupakan sumber pembelajaran yang 

sangat melimpah dan bervariasi sesuai dengan kebutuhan 

untuk memenuhi kurikulum. Terdapat dua tipe 

lingkungan pembelajaran. Pertama, yaitu tempat yang 

dirancang khusus untuk kebutuhan belajar seperti 

perpustakaan, laboratorium, hutan penelitian, ruang 

internet, serta beberapa lokasi sejenis. Yang kedua 

adalah lingkungan yang tidak dirancang sebagai sumber 

pembelajaran, namun keberadaannya dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar dan berkontribusi 

pada peningkatan kualitas pembelajaran, contohnya 

adalah halaman sekolah, taman sekolah, kantin, serta 

lingkungan sekitar sekolah yang kaya manfaat sebagai 

salah satu sumber belajar bagi siswa dan 

 
24  Atikah, Memberdayakan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar (Semarang: Mutiara 

Aksara, 2024).49-52 
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mengembangkan imajinasinya. Lingkungan belajar yang 

tidak dirancang tetapi dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar ini penuh dengan informasi yang bisa 

dikaitkan dengan materi pembelajaran 

b) Orang atau Narasumber 

Ilmu pengetahuan tidak bersifat tetap, melainkan 

dinamis karena terus mengalami perkembangan yang 

pesat. Sehingga, pengetahuan yang tertuang dalam buku 

ajar seiring waktu menjadi tidak sejalan dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan terbaru. Contohnya, dalam 

beberapa masalah tertentu, pengajar tidak mampu 

memahami semua aspek pembelajaran secara rinci dan 

mendetail, sehingga diperlukan narasumber lain yang 

relevan dan mengerti dengan baik tentang bidangnya, 

seperti polisi, dokter, ilmuwan, hingga satpam di 

sekitarnya. 

c) Objek 

Objek adalah benda yang berfungsi sebagai sumber 

informasi yang akan membantu peserta didik mencapai 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai hal yang 

sedang dipelajari. 
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d) Bahan Cetak dan Non Cetak 

Bahan cetak mencakup berbagai informasi tentang 

materi pelajaran yang disajikan dalam format media 

cetak seperti buku pendidikan, majalah, surat kabar, dan 

sejenisnya. Sumber belajar non-cetak adalah berbagai 

jenis sumber pembelajaran yang disimpan dalam format 

alat komunikasi elektronik, seperti kaset, video 

interaktif, komputer, CD, dan sejenisnya. 

 Terdapat banyak sekali sumber belajar di lingkungan 

kita yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung 

kelangsungan proses pembelajaran. Sekali lagi, buku 

panduan hanyalah salah satu dari berbagai sumber 

belajar yang tersedia. Oleh karena itu, setiap anak adalah 

individu yang berbeda, sehingga siswa diharapkan dapat 

memanfaatkan sumber belajar sesuai dengan 

karakteristik masing-masing. Dengan demikian, 

diharapkan proses belajar dapat menjadi aktivitas yang 

benar-benar mengasyikkan. 

d. Lingkungan Sekitar Sebagai Sumber Belajar 

 Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, lingkungan 

diartikan sebagai area yang mengelilingi (meliputi). Pengertian 

lain, lingkungan adalah segala sesuatu yang mengelilingi suatu 

wilayah. Jadi, lingkungan mencakup semua yang ada di sekitar 
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kita, yang memiliki hubungan dan memengaruhi diri kita. Dalam 

pengertian yang lebih khusus, lingkungan adalah segala sesuatu 

yang mempengaruhi perkembangan manusia. Berpengaruh 

berarti memiliki makna, fungsi, dan peran dalam pertumbuhan 

serta perkembangan peserta didik.25 

 Terkait dengan pemanfaatan lingkungan sebagai sumber 

belajar, hal ini dapat dilakukan melalui dua cara: pertama, 

dengan membawa sumber-sumber dari masyarakat atau 

lingkungan ke dalam kelas, dan kedua, dengan mengajak peserta 

didik ke lingkungan tersebut. Tentu saja, setiap cara tersebut 

dapat dilaksanakan dengan pendekatan, metode, teknik, serta 

bahan tertentu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Lingkungan sebagai sarana belajar dapat dimaksimalkan 

penggunaannya dalam kegiatan pembelajaran di sekolah serta 

untuk mencapai proses dan hasil pendidikan yang berkualitas, di 

antaranya:26 

a) Lingkungan menawarkan berbagai hal yang bisa dipelajari 

oleh siswa. Jumlah sumber belajar yang ada di lingkungan 

ini tidak terbatas, meskipun biasanya tidak dirancang khusus 

untuk tujuan pendidikan. Sumber pembelajaran lingkungan 

 
25  Zainal Arifin Tabrani Rusyan, Atang Kusdinar, Pendekatan Dalam Proses Mengajar 

(Bandung: Remaja karya, 2004). 
26  Mardhotillah Nachrawie, “Sumber Belajar Lingkungan Dalam Pembelajaran Ips Di Smpn 

1 Kusan Hulu Kabupaten Tanah Bumbu,” Jurnal Socius 6, no. 02 (2017): 182–208, 

https://doi.org/10.20527/jurnalsocius.v6i02.3469. 
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ini akan semakin menambah wawasan dan pengetahuan 

siswa karena mereka belajar tanpa terikat oleh empat dinding 

kelas. Di samping itu, kebenarannya lebih tepat, karena 

siswa dapat merasakan secara langsung dan memaksimalkan 

potensi indra mereka untuk berinteraksi dengan lingkungan 

tersebut. 

b) Pemanfaatan lingkungan memungkinkan terjadinya proses 

pembelajaran yang lebih berarti (meaningfull learning) 

karena siswa dihadapkan pada keadaan dan situasi yang 

sesungguhnya. Hal ini akan memenuhi prinsip konkret 

dalam belajar sebagai salah satu prinsip pendidikan bagi 

peserta didik. 

c) Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar akan 

meningkatkan pemahaman terhadap nilai-nilai atau aspek-

aspek kehidupan yang terdapat di sekitarnya. Kesadaran 

mengenai vitalnya lingkungan dalam hidup dapat mulai 

ditanamkan kepada para siswa, sehingga saat mereka 

dewasa, kesadaran itu dapat tetap terjaga. 

d) Pemanfaatan lingkungan dapat menarik perhatian peserta 

didik. Kegiatan belajar bisa jadi lebih menarik bagi siswa 

karena lingkungan menawarkan berbagai sumber belajar 

yang beragam dan banyak pilihan. Kecintaan terhadap 

belajar adalah modal utama yang sangat penting dalam 
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menyiapkan masyarakat belajar dan sumber daya manusia di 

masa depan. 

e) Pemanfaatan lingkungan mendorong peningkatan aktivitas 

belajar peserta didik (learning activities) penerapan berbagai 

cara atau metode ini adalah suatu keharusan dan kebutuhan 

yang harus dipenuhi dalam dunia pendidikan. 

 Sangat banyak nilai dan keuntungan yang bisa 

diperoleh dari lingkungan sebagai sumber pembelajaran 

dalam pendidikan, bahkan hampir semua tema aktivitas 

dapat dipelajari dari lingkungan. Namun, diperlukan 

kreativitas dan semangat inovatif dari para pendidik untuk 

memanfaatkan lingkungan sebagai sumber pembelajaran. 

Lingkungan adalah sumber pembelajaran yang melimpah 

dan menarik bagi para siswa. Setiap lingkungan dapat 

menjadi lokasi yang menyenangkan bagi para pserta didik. 

 Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar 

berpijak pada pemikiran mengenai 4 pilar belajar yang 

dikemukakan UNESCO yaitu :27 

1) Learning to know, yaitu proses pembelajaran yang 

memungkinkan siswa menguasai cara menemukan 

 
27  Deddy Yusuf Yudharta Cindy Priscilla, “Implementasi Pilar-Pilar Pendidikan UNESCO,” 

Asatiza: Jurnal Pendidikan 2, no. 1 (2021): 69–74, https://doi.org/10.46963/asatiza.v2i1.258. 
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pegetahuan dan tidak hanya sekedar menerima 

pengetahuan. 

2) Learning to do, yaitu memberdayakan siswa agar dapat 

melakukan tindakan untuk memperkaya pengalaman 

belajarnya, meningkatkakn interaksi dengan lingkungan 

fisik dan sosial budaya, sehingga siswa dapat 

membangun pemahaman dan pengetahuan tentang dunia 

di sekitar. 

3) Learning to life together, yaitu dengan menyiapkan 

kemampuan siswa agar dapat hidup berdampingan 

dengan orang lain yang berbeda dengan semangat 

toleransi dan saling memahami. 

4) Learning to be, yaitu keberhasilan yang dicapai dari tiga 

pilar belajar di atas.  

 Keberhasilan dalam pembelajaran untuk mencapai 

tahap learning to be memerlukan dukungan dari pilar 

pertama, kedua, dan ketiga yaitu: Learning to know, 

Learning to do, dan Learning to live together. Hal ini 

bertujuan agar peserta didik dapat mencari informasi dan 

menemukan pengetahuan, mampu menyelesaikan 

masalah, serta dapat bekerja sama, saling menghormati, 

dan toleran terhadap perbedaan. 
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 Salah satu elemen dari empat pilar itu, yaitu learning 

to do dalam mengembangkan keterampilan siswa, 

sehingga guru bisa memanfaatkan lingkungan untuk 

memperdalam pemahaman dan pengetahuan siswa 

tentang sekitar mereka. Dengan memanfaatkan 

lingkungan, siswa dapat mendapatkan lebih banyak 

pengalaman. Dalam penggunaan lingkungan itu, guru 

dapat mengalihkan aktivitas yang biasanya dilakukan di 

dalam kelas ke area terbuka. Namun jika guru 

menyampaikan cerita tersebut di dalam kelas, suasana 

yang muncul di dalam kelas tidak akan sealamiah jika 

guru mengajak siswa untuk memanfaatkan lingkungan. 

 Memanfaatkan lingkungan sekitar dengan mengajak 

peserta didik untuk mengamati lingkungan akan 

meningkatkan keseimbangan dalam proses belajar. 

Artinya pendidikan tidak hanya berlangsung di dalam 

kelas, tetapi juga di luar kelas; dalam konteks ini, 

lingkungan sebagai sumber belajar berperan besar dalam 

perkembangan keterampilan sosial, budaya, emosional, 

dan intelektual. 

2. Pemanfaatan Industri Tahu Sebagai Sumber Belajar 

 Pemanfaatan industri tahu sebagai sumber belajar yaitu 

usaha guru untuk memilih sumber belajar yang tepat bagi siswa. 
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Dengan memanfaatka industri tahu, peserta didik dapat memahami 

konsep-konsep IPS dengan cara yang kontekstual. Model 

pembelajaran kontekstual Contextual Teaching Learning (CTL) 

adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses 

keterlibatan siswa secara penuh untuk menemukan matei yang di 

pelajarinya dan menghubungkannya dengan situasi di dalam 

kehidupan nyata, sehingga siswa didorong untuk menerapkannya 

dikehidupan mereka.28 

a. Pengertian Industri Tahu 

 Industri tahu adalah salah satu jenis usaha yang berfokus 

pada pengolahan makanan berbahan dasar kedelai. Rata-rata 

industri tahu berkembang di sektor rumah tangga, sehingga 

disebut sebagai Industri Rumah Tangga (IRT) dalam pembuatan 

tahu. Alat produksi yang dipakai bersifat manual hingga 

setengah otomatis.29 

 Menurut Djayanti industri tahu merupakan industri skala 

kecil yang memproduksi makanan yang berbasis kedelai. 

Kawasan industri tahu umumnya beralokasi di daerah 

 
28  Chrristofel Agner Sipayang Damayanti Nababan, “PEMAHAMAN MODEL 

PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL DALAM MODEL PEMBELAJARAN (CTL),” Jurnal 

Pendidikan Sosial Dan Humaniora 2, no. 2 (2023): 829. 
29  Asriani Dhian Herdiansyah, Reza, Sakir, “Kajian Proses Pengolahan Tahu: Studi Kasus 

Industri Tahu Di Kecamatan Kabangka Kabupaten Muna,” Agritech : Jurnal Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto 24, no. 2 (2022): 231, 

https://doi.org/10.30595/agritech.v24i2.13375. 
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pemukiman penduduk yang biasanya dikelola oleh satu 

keluarga.  

 Industri tahu termasuk dalam sektor industri non-formal 

yang mudah diakses oleh para pekerja dari desa. Meskipun tidak 

membutuhkan pendidikan tinggi, pekerjaan di sektor ini 

menuntut keterampilan dan kejujuran. Peran penting dimainkan 

oleh industri di wilayah pedesaan dalam menghasilkan nilai 

tambah yang berdampak pada peningkatan ekonomi masyarakat. 

Untuk mendukung dan mempercepat pertumbuhan ekonomi di 

suatu daerah, industri kecil seperti industri tahu memegang 

fungsi strategis dan turut berkontribusi terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Seiring dengan kemajuan 

pembangunan, pertumbuhan dan perkembangan terus dialami 

oleh industri kecil. Tidak dapat dipisahkan dari pertumbuhan 

industri nasional, keberadaan serta kontribusi sektor industri 

kecil dan kerajinan telah lebih dahulu hadir dibandingkan 

dengan industri modern yang ada saat ini.30 

 Pemanfaatan industri tahu sebagai sumber belajar yaitu 

usaha guru dalam memilih sumber belajar yang tepat bagi siswa. 

Dengan memanfaatkan industri tahu, siswa dapat memahami 

konsep-konsep IPS dalam konteks yang nyata. Wina Sanjaya 

 
30  Ulen Bangun, “Peran Pabrik Tahu Dalam Mengingkatkan Kesejahteraan Masyarakat Pada 

Lingkungan VIII Kelurahan Pekan Kuala Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat.,” Jurnal Wahana 

Inovasi 10 (2021): 1. 
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menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual adalah strategi 

yang melibatkan siswa secara aktif dalam keseluruhan proses 

pembelajaran. Oleh sebab itu, aktivitas pembelajaran sebaiknya 

dipilih dan dirancang untuk mendorong serta melatih peserta 

didik dalam mencari ilmu di mana pun berada, tidak hanya di 

sekolah, tetapi juga di masyarakat dan dalam keluarga. 

Pembelajaran semacam ini sejalan dengan pendekatan 

Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) yang fokus 

pada proses partisipasi siswa untuk mengeksplorasi materi, 

mengaitkan materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan 

nyata, dan kemudian menerapkannya dalam aktivitas sehari-

hari.31 

 Nadawidjaya juga menjelaskan dalam pembelajaran 

kontekstual tentang tugas guru bahwa bukan apa yang dikatakan 

guru, tetapi untuk mendorong siswa menemukan sesuatu 

(pengetahuan dan keterampilan) melalui pembelajaran. Siswa 

benar -benar menemukan apa yang telah mereka alami dan 

belajar untuk membangun kembali diri mereka sendiri. Oleh 

karena itu, siswa menjadi lebih produktif dan inovatif. 

Pembelajaran konteks mempromosikan pembelajaran aktif. 

Pembelajaran aktif adalah sistem pendidikan dan pembelajaran 

 
31  Irtifa’an Khoiri EE. Junaedi Sastradiharja, Siskandar, “Model Pembelajaran CTL Pada 

Mata Pelajaran PAI Dan Implementasinya Di SMP Islam Asysyakirin Pinang Kota Tangerang” 10, 

no. 1 (2020): 55–78. 
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yang menekankan aktivitas fisik, mental, intelektual, dan 

emosional siswa untuk mencapai hasil pembelajaran dalam 

bentuk kombinasi aspek kognitif, emosional dan psikomotor. 

Paradigma baru mengharapkan siswa menjadi lebih aktif dalam 

pembelajaran mereka, menjadi lebih aktif dalam diskusi, untuk 

mengkomunikasikan ide-ide, untuk merangkul ide-ide dari 

orang lain, untuk menjadi lebih percaya diri.32 

b. Aktivitas Ekonomi dalam Industri Tahu 

1) Produksi 

Manusia senantiasa berupaya memenuhi kebutuhannya 

melalui penggunaan produk dan layanan sebagai alat 

pemenuhan kebutuhan tersebut. Produk dan layanan tidak 

selalu tersedia, tetapi mereka perlu berusaha dengan korban 

tertentu. Sama seperti Anda ingin membuat kursi, Anda 

membutuhkan kayu di tempat di mana Anda dapat 

menyimpannya di hutan. Jika Anda ingin membuat pakaian, 

Anda juga membutuhkan benang dan kain yang dapat dibuat 

dari benang. Seluruh aktivitas disebut aktivitas produksi. 

Produksi adalah aktivitas apa pun yang mengharuskan Anda 

untuk menambah atau membuat nilai untuk suatu objek. 

Aktor yang bekerja pada kegiatan produksi disebut 

produsen. Sampai saat itu, produk yang diproduksi disebut 

 
32  EE. Junaedi Sastradiharja, Siskandar.57-78 
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produk. Kegiatan yang digunakan tanpa mengubah bentuk 

suatu objek disebut generasi layanan. Di sisi lain, kegiatan 

untuk meningkatkan penggunaan objek disebut produksi 

produk dengan mengubah sifat dan bentuknya. Secara 

harfiah, tujuan dari kegiatan produksi adalah untuk 

memenuhi kebutuhan manusia. Namun dalam praktiknya, 

produksi kini dilakukan dengan berbagai tujuan yang lebih 

kompleks. Produksi yang berfokus pada pemenuhan 

kebutuhan manusia menjadi salah satu sektor yang memiliki 

prospek menjanjikan. Manusia memerlukan berbagai cara 

untuk menjalani kehidupan dengan layak. Produk-produk 

kesehatan dan kebersihan diciptakan untuk membantu 

individu merasa nyaman dalam hidup mereka tanpa harus 

melakukan perubahan besar terhadap lingkungan tempat 

tinggal mereka.33 

2) Distribusi  

Penjualan merupakan salah satu komponen dari kegiatan 

pemasaran. Aktivitas ini dapat diartikan sebagai upaya 

pemasaran yang bertujuan untuk memperkenalkan dan 

menyalurkan barang atau jasa dari produsen kepada 

konsumen, dengan mempertimbangkan kesesuaian jenis, 

 
33  Nasobi Niki Kusuma Musyarofah, Abdurrahman Ahmad, Konsep Dasar IPS, ed. Depict 

Pristine Adi, 2021st ed. (Komojoyo Press (Anggota IKAPI), n.d.).113 
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jumlah, harga, lokasi, serta waktu penggunaannya. Menurut 

Winardi, yang dikutip dalam buku Konsep Dasar IPS, 

distribusi adalah rangkaian perantara yang saling berkaitan 

erat dalam proses penyaluran produk kepada konsumen atau 

pembeli. Sedangkan menurut Philip Kotler dikutip dalam 

buku Konsep Dasar IPS, distribusi merupakan sekumpulan 

organisasi yang membuat sebuah proses kegiatan penyaluran 

suatu barang atau jasa untuk dipakai atau dikonsumsi oleh 

para konsumen (pembeli). Oleh karena itu untuk 

menyampaikan barang-barang dari produsen ke konsumen 

kegiatan distribusi sangat penting. Tanpa adanya distribusi, 

barang-barang yang dihasilkan tidak akan sampai ke 

konsumen. Dengan demikian fungsi distribusi adalah : 

a) Menyalurkan barang-barang dari produsen ke konsumen. 

b) Membantu mempercepat pemasaran sehingga produsen 

dapat dengan cepat menjual produk yang diproduksi 

kepada konsumen. Distribusi yang lancar memudahkan 

produk konsumen untuk tiba, memungkinkan konsumen 

untuk menggunakan produk yang mereka butuhkan 

segera, dan harga produk masih normal, tetapi distribusi 

yang lebih rendah dapat mempengaruhi ketidaksesuaian 

produk, yang mengarah pada kenaikan harga produk.34 

 
34 Musyarofah, Abdurrahman Ahmad.128-129 
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3) Konsumsi 

 Konsumsi merupakan tindakan manusia dalam 

memilih dan menentukan jumlah barang serta jasa yang 

digunakan dan dibeli dalam berbagai kondisi, yang pada 

akhirnya menimbulkan permintaan di pasar. Individu yang 

menggunakan atau memanfaatkan barang dan jasa yang 

dihasilkan oleh produsen disebut sebagai konsumen. Sebagai 

makhluk hidup, manusia senantiasa memiliki beragam 

kebutuhan dalam menjalani kehidupannya. Kebutuhan 

sendiri merupakan hasrat manusia terhadap berbagai barang 

dan jasa yang harus dipenuhi melalui sarana dan prasarana 

yang tersedia guna mencapai kesejahteraan.35 

c. Potensi Edukatif dalam Industri Tahu 

 Industri Tahu memiliki potensi edukatif yang cukup besar, 

mulai dari proses produksi sebagai bahan pembelajaran yang 

praktis, hingga pemafaatan limbah dan inovasi teknologi dalam 

industri tersebut. Potensi ini bisa dikemas dalam bentuk 

workshop, kunjungan sekolah, hingga materi pembelajaran 

online. 

1) Sarana memahami Konsep Ekonomi secara Nyata 

 Memahami konsep secara nyata dalam pembelajaran 

bisa dilakukan dalam kehidupan sehari-hari seperti : 

 
35 Musyarofah, Abdurrahman Ahmad.142-143 
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kunjungan ke industri tahu. Pembelajaran ke Industri Tahu 

sebagai contoh yang nyata untuk memahami konsep 

ekonomi seperti distribusi, konsumsi dan produksi. Produksi 

Tahu melibatkan input seperti kedelai, air, tenaga kerja, yang 

dikonversi menjadi output (tahu). Distribusi tahu ke pasar, 

pedagang, dan konsumen menujukkan konsep pasar dan 

permintaan. Industri Tahu ini dapat mendorong 

pengembangan ekonomi lokal melalui rantai pasok dan 

investasi. Dari pembelajaran Industri Tahu siswa dapat 

memahami konsep ekonomi secara jelas dan aplikasinya 

dalam industri tahu, mereka juga dapat mengembangkan 

keterampilan dalam menganalisis masalah ekonomi dan 

mencari solusi yang tepat.36 

2) Menumbuhkan kesadaran nilai-nilai Kewirausahaan 

 Nilai kewirausahaan merupakan prasyarat yang 

terkait dengan perilaku kewirausahaan. Nilai-nilai tersebut 

terdiri atas kreativitas, catatan risiko, inovasi, orientasi 

kinerja, ambisi, dan kemandirian. Nilai dalam mengelola 

bisnis termasuk pertimbangan untuk mengembangkan 

gagasan-gagasan seorang pribadi atau sosial, maka lebih 

 
36  Dwi Yuntari Vivi Wahyuni, Elok Faiqotul Himmah, “MEDIA EDUKASI BERBASIS PERTANIAN 
INDUSTRIAL MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA MATERI KEGIATAN EKONOMI,” The Definitive 
Shakespeare Companion: Overviews, Documents, and Analysis: Volume 1-4 1, no. 2 (2017): 105–
52. 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.iddigilib.uinkhas.ac.id



50 
 

  
 

dipilih dibanding dengan bentuk perilaku atau bentuk akhir 

keberadaan perlawanan atau kebaikan.  

 Nilai dapat menjadi dasar untuk memahami sikap, 

motivasi dan nilai -nilai, dan dapat memengaruhi persepsi 

perilaku dalam pengelolaan bisnis. Oleh karena itu, nilai 

sangat penting untuk mengelola perilaku organisasi. Sumber 

yang terobsesi dengan bisnis kecil dan menengah adalah 

nilai karakter wirausaha, yaitu nilai-nilai karakter yang unik 

bagi mereka yang juga menjadi pemimpin perusahaan. Nilai 

yang umumnya diasumsikan ketika perusahaan dikelola 

adalah nilai seorang pengusaha. Kewirausahaan adalah 

kemampuan kreatif dan inovatif yang digunakan sebagai 

fondasi dan sumber daya untuk menemukan peluang untuk 

sukses. Proses kreatif hanya dilakukan oleh orang -orang 

dengan kepribadian kreatif dan inovatif, yaitu mereka yang 

memiliki jiwa wirausaha, sikap dan tindakan dengan 

karakteristik: Indikator yang kredibel dapat dipercaya, 

optimis, setia, disiplin dan bertanggung jawab. Dengan 

inisiatif, indikator dipenuhi dengan energi, tindakan yang 

terampil dan aktif. Dalam motif yang baik, indikator terdiri 

dari wawasan tentang arah hasil dan masa depan. Jika Anda 

memiliki kepemimpinan, sulit untuk berani melakukan 
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sesuatu yang berbeda, ambil risiko dengan perhitungan yang 

dapat dipercaya dan lengkap.37 

  

 
37  Sukirman, “Jiwa Kewirausahaan Dan Nilai Kewirausahaan Meningkatkan Kemandirian 

Usaha Melalui Perilaku Kewirausahaan,” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 20, no. 1 (2020): 117, 

https://doi.org/10.24914/jeb.v20i1.318. 
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C. Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial 

1. Pengertian IPS 

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan padanan dari istilah Social 

Studies. Istilah ini merujuk pada kumpulan ilmu-ilmu sosial yang 

telah disederhanakan untuk kepentingan pendidikan. Ilmu ini 

mencakup berbagai disiplin seperti sejarah, ekonomi, politik, 

sosiologi, antropologi, psikologi, geografi, dan filsafat, yang dipilih 

dan disesuaikan untuk digunakan dalam proses pembelajaran di 

sekolah maupun perguruan tinggi.38 

Banyak ahli di bidang Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) atau Social 

Studies telah mengemukakan berbagai definisi mengenai IPS. Berikut 

pengertian IPS yang dikemukakan oleh beberapa ahli:39 

a. Menurut Soemantri, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan 

bentuk penyederhanaan dari ilmu-ilmu sosial yang dirancang 

untuk diajarkan pada jenjang pendidikan dasar, menengah, dan 

atas. Penyederhanaan ini dimaksudkan untuk menyesuaikan 

kompleksitas ilmu sosial yang biasa dipelajari di perguruan tinggi 

dengan tingkat kematangan berpikir peserta didik pada jenjang 

pendidikan yang lebih rendah. 

b. Menurut Moeljono Cokrodikardjo, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

merupakan pengembangan pendekatan interdisipliner dari 

 
38 Musyarofah, Abdurrahman Ahmad, Konsep Dasar IPS.1 
39 Meli Febriani, “IPS Dalam Pendekatan Kontrutivisme (Studi Kasus Budaya Melayu Jambi),” 
Aksara: Jurnal Pendidikan Nonformamal 7, no. 1 (2021), https://doi.org/10.37905/aksara.7.1.61-
66.2021. 
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berbagai cabang ilmu sosial. Studi sosial ini mengintegrasikan 

disiplin ilmu seperti sosiologi, antropologi, kebudayaan, 

psikologi, sejarah, geografi, ekonomi, ilmu politik, serta ekologi 

manusia. Seluruhnya dirancang untuk keperluan pendidikan 

melalui penyederhanaan materi dan tujuan, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami. 

Sementara itu, berbagai definisi mengenai pendidikan IPS juga 

telah diutarakan oleh banyak para ahli, yakni:40 

1. Menurut Sapriya, bahwa Pendidikan IPS adalah kegiatan inti 

manusia yang disusun dan disajikan secara ilmiah, pedagogis, dan 

psikologis untuk tujuan pendidikan, serta penyederhanaan atau 

adaptasi subjek ilmu sosial dan humaniora.  

2. Menurut Somantri, Pendidikan IPS adalah proses penyederhanaan 

yang meliputi pemilihan, penyesuaian, dan pengubahan disiplin 

ilmu sosial akademik, yang disusun serta disajikan secara ilmiah 

dan sesuai dengan prinsip psikologis-pedagogis. Hal ini bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan lembaga pendidikan dasar dan 

menengah dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional 

yang berlandaskan pada Pancasila.  

Oleh karena itu, studi sosial merupakan mata pelajaran ilmu 

sosial, dan bobot serta cakupannya disesuaikan dengan setiap jenjang 

pendidikan. Studi sosial diajarkan baik di pendidikan dasar maupun 

 
40 Musyarofah, Abdurrahman Ahmad, Konsep Dasar IPS. 
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pendidikan tinggi, dengan menekankan aspek praktis dalam meneliti, 

menganalisis, dan mengevaluasi masalah dan gejala sosial 

masyarakat, bukan aspek teoritis sains. 

Sebagai mata pelajaran yang diajarkan mulai dari sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi, ilmu sosial pada dasarnya merupakan suatu 

kesatuan terpadu yang melibatkan penyederhanaan, penyesuaian, 

pemilihan, dan pengubahan konsep serta keterampilan dari bidang 

sejarah, geografi, sosiologi, antropologi, dan ekonomi. Keseluruhan 

proses ini disusun secara sistematis dengan pendekatan ilmiah dan 

psikologis demi mencapai tujuan pendidikan. Antropologi, geografi, 

sejarah, dan mata pelajaran sosial lainnya saling terkait erat. Sejarah 

memberi tahu kita tentang hal-hal yang terjadi di berbagai era. 

Geografi menawarkan pemahaman yang komprehensif tentang 

wilayah. Di sisi lain, antropologi dikaitkan dengan budaya, teknologi, 

organisasi politik, aktivitas ekonomi, struktur sosial, nilai, dan 

kepercayaan.41 

2. Tujuan Pembelajaran IPS 

Pola pikir religius, kejujuran, demokrasi, kreativitas, 

keterampilan berpikir kritis, gemar membaca, kemauan belajar, rasa 

ingin tahu yang tinggi, kepedulian terhadap diri sendiri dan 

lingkungan, peran aktif dalam pengembangan kehidupan sosial 

budaya, serta komunikasi yang efektif merupakan tujuan dari mata 

 
41 Febriani, “IPS Dalam Pendekatan Kontrutivisme (Studi Kasus Budaya Melayu Jambi).”64 
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pelajaran IPS. Seperti halnya mata pelajaran lain yang merupakan 

bagian dari tema terpadu, mata pelajaran IPS terbagi dalam beberapa 

subtema yang masing-masing memiliki sejumlah kegiatan 

pembelajaran. Setiap mata pelajaran memiliki satu indikator dalam 

subtema tersebut.42 

Selain menawarkan berbagai sumber daya untuk membantu 

mereka menempuh pendidikan lebih lanjut, pendidikan ilmu sosial 

berupaya mendidik dan membekali siswa dengan keterampilan dasar 

sehingga mereka dapat tumbuh sebagai individu berdasarkan 

lingkungan, bakat, minat, dan kemampuan mereka. Salah satu disiplin 

ilmu yang ditawarkan di tingkat sekolah dasar dan menengah disebut 

ilmu sosial. Mata kuliah terpadu yang menggabungkan studi sejarah, 

geografi, ekonomi, dan bidang ilmu sosial lainnya disebut ilmu sosial. 

Realitas dan fenomena sosial berfungsi sebagai dasar untuk 

perumusan ilmu sosial..43 

Tujuan dari mata pelajaran IPS, sebagaimana diatur dalam 

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 mengenai standar isi untuk 

pendidikan dasar dan menengah, antara lain:44 

 
42  Yona Wahyuningsih Nofi Anggraeni, Tin Rustini, “Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Sekolah Dasar Pada Mata Pelajaran Ips Di Kelas Tinggi,” Jurnal Review Pendidikan Dasar : Jurnal 

Kajian Pendidikan Dan Hasil Penelitian 8, no. 1 (2022): 84–90, 

https://doi.org/10.26740/jrpd.v8n1.p84-90. 
43  Winda Arum Anggraeni Teofilus Ardian Hopeman, Nur Hidayah, “HAKIKAT, TUJUAN 

DAN KARAKTERISTIK PEMVELAJARAN IPS YANG BERMAKNA PADA PESERTA DIDIK 

SEKOLAH DASAR,” Kiprah Pendidikan 1, no. 3 (2022): 141–49, 

https://doi.org/10.33578/kpd.v1i3.25. 
44  “PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 22 TAHUN 2006.” 
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a. Siswa dapat mengidentifikasi gagasan tentang lingkungan dan 

kehidupan masyarakat. 

b. Memiliki kemampuan dasar dalam pemecahan masalah, rasa ingin 

tahu, investigasi, pemikiran logis dan kritis, keterampilan sosial, 

dan kehidupan sosial. 

c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai sosial dan 

kemanusiaan. 

d. Mampu berinteraksi, berkolaborasi, dan bersaing di tingkat lokal, 

nasional, dan internasional dalam masyarakat yang beragam. 

Tujuan pendidikan ilmu sosial adalah untuk membantu siswa 

memahami berbagai konsep dan membantu mereka mengembangkan 

dan mengasah sikap, keyakinan, moral, dan kemampuan mereka 

berdasarkan konsep yang mereka miliki saat ini. Ilmu sosial 

mencakup konsep-konsep berikut bagi siswa: interaksi, saling 

ketergantungan, kesinambungan dan perubahan, keragaman atau 

kesamaan atau perbedaan, konflik dan konsensus, pola, tempat, 

kekuasaan, nilai-nilai yang adil dan setara, kelangkaan, kekhususan, 

budaya, dan nasionalisme. 

3. Karakteristik Pembelajaran IPS 

Mata pelajaran IPS memiliki ciri khas khusus yang 

membedakannya dari mata pelajaran lainnya. Menurut yulia siska 
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yang dikutip dalam buku Konsep Dasar IPS, menyatakan karakteristik 

yang menjadi ciri pembelajaran IPS yaitu:45 

a. Materi pembelajaran akan lebih fokus pada minat siswa, isu-isu 

sosial, keterampilan berpikir, serta pelestarian dan pemanfaatan 

lingkungan alam.  

b. Menunjukkan berbagai aktifitas dasar manusia. 

c. Pelaksanaan kurikulum IPS dapat dilakukan dengan pendekatan 

terpadu (integrated), terkait (correlated), maupun terpisah 

(separated). 

d. Struktur materi pembelajaran dapat bervariasi tergantung pada 

pendekatan kewarganegaraan, fungsional, humanistis, maupun 

struktural. 

e. Kelas pembelajaran IPS akan dijadikan sebagai  laboratorium 

demokrasi. 

f. Penilaian pembelajaran IPS mencakup aspek kognitif, afektif, 

psikomotor, dan mengembangkan democratic quotient dan 

citizenship quotient. 

g. Sosiologi dan disiplin ilmu sosial lainnya turut mendukung 

pelaksanaan program pembelajaran IPS. Demikian juga dengan 

ilmu pengetahuan, teknologi, matematika, serta agama.   

Geografi, sejarah, sosiologi, ekonomi, hukum dan politik, 

kewarganegaraan, serta bidang humaniora, pendidikan, dan agama 

 
45 Musyarofah, Abdurrahman Ahmad, Konsep Dasar IPS.8 
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semuanya termasuk dalam komponen ilmu sosial. Kerangka ilmiah 

yang melibatkan geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi disusun 

sedemikian rupa sehingga menghasilkan isu atau tema utama yang 

menjadi sumber keterampilan dasar dan pokok dalam ilmu sosial. 

4. Ruang Lingkup Pembelajaran IPS 

Berdasarkan tujuan IPS yang telah dijelaskan sebelumnya, 

pengembangan tujuan tersebut memerlukan cakupan keilmuan 

tertentu agar pembelajaran di kelas dapat tercapai dengan baik. Arnie 

Fajar, yang dikutip dalam buku Konsep Dasar IPS, menguraikan 

beberapa ruang lingkup mata pelajaran IPS di SMP dan MTS yang 

dapat dipelajari oleh peserta didik, yaitu sebagai berikut:46 

a. Struktur Sosial dan Budaya 

b. Manusia, Tempat, dan Lingkungan 

c. Perilaku Ekonomi dan Kesejahteraan 

d. Waktu, Keberlanjutan, dan Perubahan 

e. Sistem Berbangsa dan Bernegara. 

Sardiyo dalam Rasimin yang dikutip dalam buku Konsep Dasar 

IPS menjelaskan "Kehidupan manusia dalam masyarakat atau 

manusia sebagai anggota masyarakat" menjelaskan ruang lingkup 

studi sosial. Studi yang berkonsentrasi pada aktivitas eksistensi 

manusia disebut sebagai studi sosial. Studi studi sosial berfokus pada 

banyak aspek manusia dalam kehidupan sosial mereka. Dari 

 
46 Musyarofah, Abdurrahman Ahmad.5 
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perspektif waktu, yang meliputi masa lalu, sekarang, dan masa depan, 

aktivitas manusia diamati. Tindakan manusia yang berkaitan dengan 

bagaimana mereka berhubungan dan berinteraksi dengan elemen 

geografis atau spasial. Tindakan sosial manusia di bidang produksi, 

distribusi, dan arus konsumsi membantu orang memenuhi semua 

kebutuhan mereka. Selanjutnya, dipelajari bagaimana manusia 

menciptakan sistem norma sosial untuk menjaga keberlanjutan pola 

interaksi sosial serta cara mereka mendapatkan dan mempertahankan 

kekuasaan.47 

5. Materi Kegiatan Ekonomi 

Pada kurikulum merdeka, pembelajaran IPS di tingkat SMP 

dengan menekankan pendekatan kontekstual yang bertumpu pada 

lingkungan sekitar siswa. Salah satu topik pentingnya ialah Kegiatan 

Ekonomi, yang bertujuan memperkenalkan pada kejadian-kejadian 

kehidupan nyata di lingkungan mereka sendiri. Pendekatan ini tidak 

hanya memperkaya pemahaman siswa terhadap kegiatan ekonomi, 

tetapi juga menumbuhkan rasa cinta dan kepedulian terhadap daerah 

asal.48 Industri Tahu merupakan sumber belajar yang sangat relevan 

dalam mendukung pembelajaran Kegiatan Ekonomi. Industri Tahu ini 

mencakup berbagai informasi yang berkaitan dengan kegiatan 

ekonomi. 

 
47 Musyarofah, Abdurrahman Ahmad.6 
48  Muhammad Fuad Rahmanis Rahman, “IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA 

BELAJAR DALAM PEMBELAJARAN IPAS DI SEKOLAH DASAR” 1 (2023): 75–80. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Pendekatan penelitian yang digunakan dalam studi ini, ditinjau dari 

jenis datanya, adalah pendekatan kualitatif. Metode kualitatif didasarkan 

pada filosofi post-positivisme dan bertujuan untuk memahami kondisi objek 

secara alami. Dalam pendekatan ini, peneliti berfungsi sebagai instrumen 

utama, teknik pengumpulan data dilakukan secara terpadu melalui 

triangulasi, analisis data dilakukan secara induktif, dan fokus utama hasil 

penelitian adalah pada pemaknaan, bukan pada generalisasi.49  

 Jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian 

deskriptif bertujuan untuk memahami keadaan dan memberikan gambaran 

suatu hal dengan menjelaskan secara rinci sesuai dengan fakta yang ada. 

Penelitian deskriptif yang digunakan dalam studi ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi mengenai pemanfaatan industri tahu sebagai 

sumber belajar IPS dalam kegiatan ekonomi di SMP Negeri 1 Tamanan. 

B. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian adalah tempat peneliti melakukan penelitian untuk 

mengumpulkan data. Pemilihan lokasi dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan teknik Purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan 

tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Lokasi yang dijadikan 

 
49  Sugiyono, METODE PENELITIAN KUANTITATIF, KUALITATIF, DAN R&D, 2024th ed. 

(Bandung: Alfabeta, 2022). 
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tempat pada rencana penelitian ini ialah SMP Negeri 1 Tamanan 

Bondowoso yang terletak di Jl. Maesan, Tamanan Timur, Kecamatan 

Tamanan, Kabupaten Bondowoso, Jawa Timur, kode pos 68263. Pemilihan 

lokasi ini dikarenakan belum adanya penelitian mengenai pemanfaatan 

industri tahu sebagai sumber belajar, khususnya dalam pembelajaran IPS.  

 Adapun alasan pemilihan tempat tersebut sebagai lokasi penelitian 

ini di antarannya : 

1. SMP Negeri 1 Tamanan Bondowoso sebagai lembaga pelopor 

pertama dalam hal pemanfaatan industri tahu. 

2. Lingkungan di sekitar SMP Negeri 1 Tamanan Bondowoso sebagai 

sentra industri tahu. 

C. Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian merupakan proses bagi peneliti dalam 

menentukan informan yang cocok untuk dijadikan subjek dalam menggali 

sebuah informasi berupa data-data yang diperlukan bagi peneliti. Dalam 

penelitian ini menggunakan metode Purposive Sampling, dengan 

menentukan informan melalui pertimbangan khusus, mana informan yang 

cocok dalam memahami sebuah masalah di dalam penelitian, kemudian 

lanjut tahap wawancara agar peneliti memperoleh sumber data yang akurat, 

tepat, dan maksimal. 

 Adapun usaha peneliti dalam memperoleh data-data, dengan 

menentukan subjek yang dijadikan sebagai informan dalam penelitian 

sebagai berikut : 
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a. Guru mata pelajaran Ilmu Penegtahuan Sosial (IPS) SMP Negeri 1 

Tamanan Bondowoso Ibu Tri Pradyahwati,SE 

b. Peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Tamanan Bondowoso Atika 

Zahra Hafisah Maulia, Bahtiar Fahmi Kurniawan, Dian Fatimatus 

Zahro, Kamiela Hikmatul Aula, Rofiqoh Afika Aprilia 

c. Kepala sekolah / Kurikulum SMP Negeri 1 Tamanan Bondowoso 

Muchammad Safi’I, S.Pd, Okta Mariana, S.Pd 

d. Pemilik Industri Tahu Pak Dani 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan paling penting 

dalam proses penelitian, karena data merupakan elemen utama dari sebuah 

penelitian. Jika peneliti tidak memahami teknik pengumpulan data yang 

tepat, maka data yang diperoleh tidak akan memenuhi kriteria yang 

dibutuhkan.50 Dalam rencana penelitian ini, teknik yang akan digunakan 

untuk mengumpulkan data meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

1. Observasi 

 Metode observasi adalah teknik pengamatan yang dilakukan dengan 

memfokuskan perhatian pada suatu objek menggunakan seluruh indera. 

Dalam penelitian ini, digunakan observasi non-partisipatif, yaitu metode 

di mana peneliti hanya mengamati tanpa terlibat langsung dalam 

aktivitas yang sedang diamati. 

 
50 Sugiyono.224 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.iddigilib.uinkhas.ac.id



63 
 

  
 

2. Wawancara 

 Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan dan mendapatakan 

informasi tentang bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS dengan 

pemanfaatan industri tahu sebagai sumber belajar IPS di SMP Negeri 1 

Tamanan.  

Adapun narasumber yang akan kami wawancarai yaitu : 

a. Kepala sekolah/waka kurikulum SMP Negeri 1 Tamanan 

b. Guru IPS SMP Negeri 1 Tamanan 

c. Siswa kelas VII SMP Negeri 1 Tamanan 

d. Pemilik Industri Tahu 

 Dalam Teknik wawancara ini, peneliti akan menggunakan 

wawancara langsung dalam implementasinya, wawancara nantinya 

akan berlangsung secara langsung atau tatap muka dengan informan 

(face to face). Dalam penelitian ini, digunakan teknik wawancara 

terstruktur sebagai metode pengumpulan data. Sebagai pengumpul 

data, peneliti telah menentukan secara jelas informasi yang ingin 

diperoleh melalui wawancara tersebut. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut:  

a. Profil SMP Negeri 1 Tamanan 

b. Tujuan, Visi dan Misi 

c. Data nama guru dan staf di SMP Negeri 1 Tamanan 

d. Data nama siswa kelas VII SMP Negeri 1 Tamanan 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.iddigilib.uinkhas.ac.id



64 
 

  
 

e. Silabus 

f. Modul Ajar 

g. Hasil kerja siswa 

E. Analisis Data 

 Data yang diperoleh melalui wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi diolah dan disusun secara sistematis dalam proses analisis 

data. Dalam proses ini, peneliti mengelompokkan data ke dalam kategori 

tertentu, memecahnya menjadi unit-unit informasi, menyusun pola, 

melakukan sintesis, serta memilih data yang relevan untuk ditelaah. Seluruh 

langkah ini dilakukan agar kesimpulan yang ditarik dapat dipahami dengan 

mudah, baik oleh peneliti maupun oleh pihak lain.51 

 Pada penelitian kualitatif, peneliti menganalisis data secara 

bersamaan dengan proses pengumpulan data serta setelah pengumpulan 

data selesai dalam kurun waktu tertentu. Tanggapan dari informan mulai 

dianalisis oleh peneliti saat wawancara berlangsung. Jika analisis awal 

menunjukkan bahwa jawaban yang diberikan belum memadai, maka 

pertanyaan lanjutan akan diajukan oleh peneliti hingga diperoleh data yang 

dianggap valid dan dapat dipercaya. Menurut Miles dan Huberman, 

sebagaimana dikutip dalam buku karya Sugiyono, analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan hingga prosesnya selesai dan 

 
51  SUGIYONO, METODE PENELITIAN KUALITATIF, ed. Sofia Yustiani Suryandari, 3rd 

ed. (Bandung: Alfabeta, 2023).129 
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data yang diperoleh mencapai kejenuhan. Aktivitas dalam analisis data, 

yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. 52 

1. Data Reduction (Reduksi Data)  

 Reduksi data adalah salah satu tahapan dalam analisis data kualitatif. 

Pada tahap ini, peneliti menyederhanakan, mengelompokkan, dan 

membuang data yang tidak relevan, sehingga hanya data yang penting 

dan bermakna yang dipertahankan untuk mempermudah penarikan 

kesimpulan. Karena data yang diperoleh sangat banyak dan kompleks, 

maka data perlu direduksi agar dapat dipilah sesuai dengan relevansinya 

terhadap tujuan utama penelitian. 

2. Data Display (Display Data)  

 Penyajian data, atau yang dikenal sebagai display data, merupakan 

salah satu langkah dalam analisis data kualitatif. Pada tahap ini, peneliti 

mengorganisasikan data secara sistematis agar informasi yang disajikan 

mudah dipahami. Dengan begitu, penarikan kesimpulan menjadi lebih 

mudah dilakukan. Data kualitatif disajikan dalam berbagai bentuk, 

seperti narasi teks (misalnya catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan, 

atau bagan. Melalui tahapan ini, peneliti dapat menyusun data secara 

terstruktur dan membentuk pola hubungan yang jelas untuk 

mempermudah pemahaman dan proses analisis. 

 

 

 
52 SUGIYONO.132-133 
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3. Kesimpulan dan Verivikasi  

 Tahap terakhir dalam analisis data kualitatif adalah menarik 

kesimpulan dan memverifikasi data. Pada tahap ini, peneliti mengkaji 

hasil reduksi data dengan tetap mengacu pada tujuan analisis yang ingin 

dicapai. Dari data yang telah dikumpulkan, makna diidentifikasi dengan 

menelaah hubungan, kesamaan, dan perbedaan yang muncul, sehingga 

dapat disusun kesimpulan sebagai jawaban terhadap rumusan masalah 

dalam penelitian. 

F. Keabsahan Data 

 Untuk memeriksa keabsahan data dari setiap temuan dalam 

penelitian, peneliti menerapkan teknik triangulasi. Teknik ini digunakan 

guna memastikan bahwa hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah. Menurut Sugiyono, triangulasi merupakan metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan mengombinasikan berbagai 

teknik dan sumber data yang tersedia.53 Triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik dimanfaatkan dalam penelitian ini. Data diperoleh dari berbagai 

sumber dengan teknik yang sama sebagai bentuk triangulasi sumber, 

sementara triangulasi teknik dilakukan dengan menerapkan berbagai 

metode pengumpulan data oleh peneliti terhadap satu sumber yang sama. 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan observasi non-partisipatif, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi secara bersamaan untuk menggali informasi 

 
53 SUGIYONO.125 
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dari sumber data yang sama.54 Untuk menguji data mengenai pemanfaatan 

industri tahu sebagai sumber belajar IPS pada materi kegiatan ekonomi, 

wawancara akan dilakukan oleh peneliti dengan informan yang telah 

ditentukan, kemudian data yang diberikan oleh informan akan dicek 

kembali melalui observasi dan dokumentasi. 

G. Tahapan Penelitian 

 Ada bebrapa prosedur yang perlu dilakukan oleh peneliti agar tujuan 

yang ingin dicapai dalam sebuah penelitian berjalan dengan lancar. Berikut 

prosedur yang akan dilakukan pada saat kegiatan penelitian : 

1. Tahap pra lapangan yang dilakukan oleh peneliti 

a. Rancangan penelitian yang di susun peneliti 

 Penelitian ini berawal dari sebuah permasalahan yang timbul 

dalam peristiwa nyata yang bisa diamati. Permasalahan tersebut 

kemudian digunakan sebagai dasar untuk menentukan judul 

penelitian dan disusun ke dalam matriks penelitian, yang selanjutnya 

dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. 

b. Pemilihan lokasi penelitian 

 Saat merancang penelitian, peneliti terlebih dahulu 

menetapkan lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian. Pada 

studi ini, lokasi penelitian dipilih terlebih dahulu di SMP Negeri 1 

Tamanan Kabupaten Bondowoso. 

  

 
54 Sugiyono, METODE PENELITIAN KUANTITATIF, KUALITATIF, DAN R&D.241 
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c. Melakukan izin penelitian 

 Karena studi ini dilakukan secara resmi di tempat formal, 

peneliti harus memperoleh izin dari pihak sekolah agar pelaksanaan 

penelitian dapat berjalan dengan lancar. 

d. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

 Sebelum melakukan penelitian di lapangan, peneliti 

mempersiapkan semua perlengkapan yang dibutuhkan, seperti 

pedoman wawancara, alat observasi, dokumentasi, serta buku 

catatan. 

2. Tahap lapangan adalah tahap di mana peneliti mengumpulkan data yang 

dibutuhkan dengan menerapkan beberapa teknik yang telah 

direncanakan sebelumnya, seperti wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Pada tahap ini, peneliti juga melakukan beberapa 

kegiatan, antara lain:  

1. Memahami latar belakang penelitian 

2. Memasuki lokasi penelitian 

3. Mengumpulkan data 

4. Melengkapi data yang masih kurang lengkap 

3. Tahap analisis data adalah proses di mana seluruh data yang telah 

dikumpulkan selama kegiatan lapangan dihimpun dan dianalisis, 

kemudian hasil analisis tersebut disusun dan dijabarkan dalam bentuk 

laporan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gamaran Objek Penlitian 

 Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak 

dilakukan. Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, organisasi, 

peristiwa, teks, dan sebagainya) dan unit analisis. 

1. Identitas SMP Negeri 1 Tamanan55 

a. Nama Sekolah : UPTD SPF SMP Negeri 1 Tamanan 

b. Nomor Pokok Sekolah Nasional : 20521804 

c. Jenjang Pendidikan : SMP 

d. Status Sekolah : Negeri 

e. Alamat Sekolah : Jalan Maesan 

f. RT/RW : 0/0 

g. Dusun :  

h. Desa/ Kelurahan : Tamanan 

i. Kecamatan : Kec. Tamanan  

j. Kabupaten : Bondowoso 

k. Provinsi : Jawa Timur 

l. Kode Pos : 68263 

m. Lokasi Geografi : Lintang -8.02160 Bujur 113.81540 

n. Akreditasi : A 

o. Nomor Telepon : 0332426056 

 
55 Dokumentasi SMP Negeri 1 Tamanan Bondowoso, 2025 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.iddigilib.uinkhas.ac.id



70 
 

  
 

p. Email : mailto:smpnsatu_tamanan@yahoo.co.id 

2. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Tamanan56 

a. Visi SMP Negeri 1 Tamanan Bondowoso 

SMP Negeri 1 Tamanan adalah sekolah dengan lingkungan belajar yang 

mampu mengembangkan seluruh potensi peserta didik secara maksimal 

yang  dijiwai oleh nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. Untuk itu, 

SMP Negeri 1 Tamanan menetapkan visi : “Terbentuknya generasi 

yang berprestasi, berwawasan IMTAQ dan IPTEK dalam 

lingkungan sekolah yang nyaman, asri dan sehat” 

Indikator pencapaian visi SMP Negeri 1 Tamanan adalah : 

1) Terwujudnya lulusan yang cerdas, berprestasi, komperatif, beriman 

dan bertaqwa. 

2) Terwujudnya dokumen kurikulum yang lengkap. 

3) Terwujudnya proses pembelajaran yang PAIKEM. 

4) Terwujudnya sara prasarana Pendidikan yang relevan dan mutakhir. 

5) Terwujudnya standar penilaian akademik dan non akademik yang 

variatif. 

6) Terwujudnya lingkungan yang nyaman, indah, rindang, bersih, serta 

kondusif untuk belajar. 

7) Terwujudnya pendidikan karakter, budaya bangsa dan 

kewirausahaan. 

  

 
56 Dokumentasi SMP Negeri 1 Tamanan Bondowoso, 2025 
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b. Misi Satuan Pendidikan 

 Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sesuai 

dengan potensi yang dimiliki agar berprestasi tinggi secara intensif 

sekaligus penghayatan dan pengalaman ajaran agama yang dianut serta 

berwawasan lingkungan dengan menerapkan menejemen partipatif 

seluruh warga sekolah. 

3. Keadaan Siswa 

 Jumlah keseluruhan siswa di SMP Negeri 1 Tamanan Bondowoso 

Tahun 2024/2025 berjumlah sebagai berikut :57 

Table 4.1 

Jumlah Data Siswa 

Tingkat Pendidikan Total Penggunaan 

Kurikulum 

Kelas VII 137 Kurikulum Merdeka 

Kelas VIII 106 Kurikulum Merdeka 

Kelas IX 129 K13 

  

Data daftatr di atas Kurikulum di SMP Negeri 1 Tamanan 

Bondowoso pada tabel di atas bahwasannya kelas VII di SMp Negeri 1 

Tamanan Bondowoso memakai Kurikulum Merdeka. 

  

 
57 Dokumentasi SMP Negeri 1 Tamanan Bondowoso, 2025 
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4. Keadaan Tenaga Pengajar 

 Data tenaga kependidikan di SMP Negeri 1 Tamanan Bondowoso 

Tahun Ajaran 2024/2025 secara lengkap sebagai berikut :58 

Tabel 4.2 

Data Pendidik Dan Tenaga Pendidik 

No Nama NIP Jabatan 

1 Muchammad 

Safi’i 

196710231991031003 Kepala 

Sekolah 

2 Agus 

Kurniawan 

- Petugas 

Keamanan 

3 Ahmad 

Sukemi 

106906251994031008 Guru Mapel 

4 Bintana Alin H - Guru Mapel 

5 Didik Mulyono 197108061997031009 Guru Mapel 

6 Erlin 

Widyiastutik 

197612142007012008 Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

7 Faisol Ahmad - Guru Mapel 

8 Fifi Cahya R - Guru BK 

9 Hosnanto  198007122014101002 Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

10 Ida Yunita Sari - Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

11 Intan Amalia B - Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

12 Luthfi Aini - Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

13 Misyono - Office Boy 

14 Mutmainnah 196307171991032008 Guru Mapel 

15 Nur Umamah 1975042620070120015 Guru Mapel 

16 Okta Mariana 196810102005012013 Guru Mapel 

17 Rina Agustiani - Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

18 Ruli Sofyan W - Guru Mapel 

 
58 Dokumentasi SMP Negeri 1 Tamanan Bondowoso, 2025 
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No Nama NIP Jabatan 

19 Samlandianto 19765122008011021 Guru Mapel 

20 Sri 

Wahyuningsih 

197804242014102002 Guru Mapel 

21 Suhaimiriyanto 197807062009021003 Guru TIK 

22 Susriningsih 197208282008012017 Guru Mapel 

23 Suswanti - Guru Mapel 

24 Sutrisno 196406151985121003 Guru Mapel 

25 Tohariyanto 196908061007011030 Office Boy 

26 Tomo - Penjaga 

Sekolah 

27 Tri Arsih 

Agustini 

- Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

28 Tri 

Pradyahwati 

197907152008012021 Guru Mapel 

29 Wardatul 

Hasanah 

- Guru Mapel 

30 Yudi Utomo 198306012010011025 Guru Mapel 

31 Yulia 

Sutriyanawati 

197706212009012002 Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

32 Yulianto 197607082008011015 Guru Mapel 

33 Endang Sri 

Mawarti 

196605052005012007 Guru Mapel 

  

Data daftar nama guru SMP Negeri 1 Tamanan Bondowoso pada 

tabel diatas, adapun guru pengampu mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial di kelas VII B yaitu Ibu Tri Pradyahwati, S.E. 

B. Penyajian Data dan Analisis 

 Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi. Peneliti 

menemukan data tentang pemanfaatan industri tahu sebagai sumber belajar IPS 

pada materi kegiatan ekonomi siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Tamanan 

Bondowoso berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 Data tersebut dipaparkan dan dianalisis berdasarkan rumusan masalah 

penelitian, yaitu sebagai berikut: 1) Bagaimana proses perencanaan 
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pemanfaatan industri tahu sebagai sumber belajar IPS pada materi Kegiatan 

Ekonomi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Tamanan 2) Bagaimana proses 

pelaksanaan pemanfaatan industri tahu sebagai sumber belajar IPS pada materi 

Kegiatan Ekonomi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Tamanan, dan 3) Bagaimana 

proses evaluasi pemanfaatan industri tahu sebagai sumber belajar IPS pada 

materi Kegiatan Ekonomi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Tamanan, diperoleh 

data sebagai berikut: 

1. Perencanaan Pembelajaran Dengan Menggunakan Pemanfaatan 

Industri Tahu Sebagai Sumber Belajar IPS 

Sebelum membahas tentang perencanaan dalam mata pelajaran IPS 

di SMP Negeri 1 Tamanan, peneliti terlebih dahulu menguraikan tentang 

pengertian perencanaan itu sendiri. Perencanaan atau yang biasa disebut 

dengan persiapan merupakan serangkaian tindakan yang digunakan untuk 

mencapai suatu hasil yang diinginkan. Apabila ada perencanaan yang 

matang, maka suatu tujuan akan berhasil dicapai. 

 Sebelum dilaksanakannya pembelajaran dengan menggunakan 

kegiatan ekonomi menggunakan Industri Tahu, guru mata pelajaran IPS 

kelas VII B SMP Negeri 1 Tamanan telah menyusun “Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP)” dan “Modul Ajar”. Dalam Modul Ajar tersebut guru 

telah mengkaji lebih dalam tentang: Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan 

Pembelajaran (TP). ATP merupakan penjabaran dari CP dan TP ke dalam 

suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang terstruktur dan logis, mulai 
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dari tahap awal sampai dengan tahap akhir pembelajaran. Modul Ajar 

meliputi materi, kegiatan, dan indikator pencapaian kompetensi. 

 Sedangkan pada modul ajar terdapat indikator pencapaian 

kompetensi, materi ajar, metode ajar, kegiatan ajar, sumber ajar dan 

penilaian. Untuk modul ajar mata pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Tamanan 

disusun secara individual oleh guru mata pelajaran IPS. Namun, materi yang 

akan dibahas telah ditentukan pada saat MGMP yang dilaksanakan pada 

setiap awal tahun ajaran dan awal semester. 

 Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara peneliti dengan Ibu 

Tri Pradyahwati sebagai berikut:59 

“Kalau untuk modul ajar guru membuat sendiri, hanya saja setiap 

bab di awal semester sudah ditentukan saat MGMP. Jadi hanya 

bab nya saja yang ditentukan, untuk materinya guru dibebaskan 

untuk mecari sumber dari mana saja. Kalau saya biasanya ambil 

dari buku paket.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dibuktikan dengan gambar 

4.1 

 
Gambar 4.1 

Perencanaan Pembelajaran60 

 
59 Wawancara dengan Ibu Tri (Guru IPS), 19 Mei 2025, Tamanan Bondowoso 
60 Dokumentasi SMPN 1 Tamanan 
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Pada modul ajar, guru menjabarkan langkah-langkah pembelajaran 

dengan metode pembelajaran Industri Tahu pada Kegiatan Ekonomi yang 

meliputi: Pertama, kegiatan diawali dengan guru melakukan ice breaking 

untuk membangkitkan pengetahuan awal siswa tentang materi yang akan 

diajarkan yaitu tentang kegiatan ekonomi. Guru memberikan penjelasan 

singkat dan menunjukkan contoh gambar atau video tentang kegiatan 

ekonomi. Kedua, kegiatan mendefinisikan masalah dan mengorganisasikan 

siswa untuk belajar dilakukan dengan guru membagi siswa ke dalam 

kelompok-kelompok. Guru kemudian membagikan LKPD yang berisi 

masalah atau tugas yang terkait dengan topik yang akan dibahas. Setiap 

kelompok diberikan durasi waktu yang sama untuk membahas tugas yang 

diberikan. Ketiga, kegiatan membimbing investigasi mandiri dan kelompok 

dilakukan dengan guru berkeliling dan mengamati diskusi kelompok. Guru 

memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan dan 

menyesuaikan bimbingan (scaffolding) sesuai dengan kebutuhan setiap 

kelompok sehingga mereka dapat lebih memahami masalah tersebut. 

Keempat, kegiatan mengembangkan dan menyajikan hasil kerja dilakukan 

dengan meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya 

di depan kelas. Kelompok lain diberi kesempatan untuk memberikan 

tanggapan atau tanggapan terhadap hasil presentasi tersebut. Guru 

membimbing dan mengarahkan jalannya diskusi serta memberikan motivasi 

dan apresiasi atas kerja sama kelompok. Kelima, kegiatan refleksi dan 

penilaian dilakukan dengan memberikan soal-soal evaluasi untuk mengukur 
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pemahaman siswa terhadap materi. Guru juga mengajak siswa untuk 

melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran, dan memberikan 

penguatan terhadap materi yang belum dipahami. Bila diperlukan, guru 

mengulas kembali soal-soal yang diberikan sebelumnya untuk memastikan 

semua siswa paham. Pada setiap pertemuan, guru telah menetapkan alokasi 

waktu dalam modul ajar yang dibagi menjadi tiga tahap utama, yaitu 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Modul Ajar 

terlampir pada lampiran 27 

 Ibu Tri Pradyahwati selaku guru IPS kelas VII B memberikan sedikit 

penjelasan mengenai modul pengajaran sebagai berikut:61 

“Ya jika saya menggunakan metode pembelajaran berupa 

industri tahu sebagai sumber belajar, pada modul ajar  juga saya 

cantumkan. Jadi nanti di modul ajar juga ada langkah-langkah 

bagaimana guru melakukan metode pembelajaran 

menggunakan Industri Tahu sebagai sumber Belajar” 

 

Dalam modul pembelajaran, guru IPS juga telah menentukan media, 

alat, bahan, dan sumber belajar yang telah disesuaikan dengan langkah 

pembelajaran. Sumber belajar yang digunakan guru tidak hanya bersumber 

dari buku teks saja, tetapi juga dari internet dan lingkungan sekitar. 

 Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Ibu Tri Pradyahwati:62 

“Untuk sumber belajar ada buku paket juga internet. Namun jika 

materi pelajaran seperti kegiatan ekonomi butuh tempat menarik 

seperti ini, saya juga menyuruh anak-anak mengamati lingkungan 

sekitar yang mereka pilih agar mereka lebih mengerti dan 

mendalami apa yang akan mereka pelajari, dulu juga pernah 

pembelajaran di pasar siswa lebih senang pembelajaran di luar 

 
61 Wawancara dengan Ibu Tri (Guru IPS), 19 Mei 2025, Tamanan Bondowoso 
62 Wawancara dengan Ibu Tri (Guru IPS), 19 Mei 2025, Tamanan Bondowoso 
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kelas makanya kadang siswa itu saya ajak pembelajaran di luar 

kelas”. 

   

 Untuk penerapan metode pembelajaran menggunakan Industri Tahu 

sebagai sumber belajar pada tahap perencanaan tidak terdapat kendala bagi 

guru karena guru sudah terbiasa dan memiliki banyak contoh dalam 

pembelajaran. 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa perencanaan dalam pembelajaran 

sangat diperlukan bagi guru SMP Negeri 1 Tamanan. Perencanaan tersebut 

berupa ATP, modul ajar. Di dalam modul ajar terdapat kegiatan 

pembelajaran, sumber belajar, model pembelajaran dan metode 

pembelajaran yang akan diterapkan guru dalam proses pembelajaran. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Dengan Menggunakan Pemanfaatan 

Industri Tahu Sebagai Sumber Belajar IPS 

 Hasil penelitian dapat dilihat bagaimana penerapan pembelajaran di 

luar kelas. Metode pembelajaran yang diterapkan guru di kelas VII B adalah 

pembelajaran berbasis kelompok, yang melibatkan peran aktif siswa dalam 

pembelajaran yang dilakukan baik secara kelompok maupun individu dalam 

mencari solusi dari permasalahan yang berkaitan dengan dunia nyata. 

 Berdasarkan hasil observasi sebelum memasuki kegiatan inti, 

terdapat penataan dalam kegiatan pembelajaran yaitu: kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Guru IPS kelas VII B pada 

saat kegiatan pendahuluan berlangsung suasana pembelajaran tertib dan 

menyenangkan. Setelah memasuki kelas, guru meminta siswa untuk duduk 

di tempat duduknya masing-masing dan meminta siswa untuk mengecek 
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kerapihan seperti pakaian, sepatu atau sampah di sekitar tempat duduk agar 

cepat dibuang. Guru juga mengulas kembali materi yang telah dipelajari 

pada pertemuan sebelumnya dan dikaitkan dengan materi yang akan 

dipelajari saat itu. Tidak lupa guru juga memberitahukan siswa tentang 

tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan dan guru memberikan ice 

breaking sebagai pemanasan sebelum memasuki pembelajaran inti agar 

siswa lebih siap dalam menerima materi pembelajaran.63 

Atiqah Zahra Hafisah Maulia yang juga merupakan salah satu siswi 

kelas VII B menyampaikan hal senada mengenai kegiatan pendahuluan 

pada mata pelajaran IPS, yakni:64 

“Guru datang, di suruh memeriksa kerapian sama bu guru 

seperti baju, sepatu atau memeriksa apakah ada sampah 

disekitar meja dan bangku kami. Kemudian kita berdoa 

bersama, dan bu Tri memeriksa keberadaan siswa.” 

 

Ibu Tri Pradyahwati selaku guru IPS kelas VII B mengungkapkan 

bahwa kegiatan pendahuluan yang biasanya dilakukan adalah:65 

"Saat saya masuk kelas, saya mengkondisikan anak terlebih 

dahulu agar duduk dengan rapi dan meminta ketua kelas 

memimpin salam kepada guru kemudian melanjutkan berdoa. 

Sebelum memulai pelajaran saya memeriksa kehadiran siswa. 

Saya juga memberi mereka ice breaking untuk memancing 

mereka agar sedikit ada gambaran tentang materi yang akan 

dibahas. Saya juga mengulas materi minggu yang lalu dan 

menghubungkan dengan materi sekarang." 

  

 Dari dokumentasi penelitian dapat diketahui bahwa pada kegiatan 

awal pembelajaran guru melakukan orientasi, apersepsi, motivasi, dan 

 
63 Observasi pembelajarn dikelas 14 Mei 2025 
64 Wawancara dengan Siswi Kelas VII B, 22 Mei 2025, Tamanan Bondowoso 
65 Wawancara dengan Ibu Tri (Guru IPS), 19 Mei 2025, Tamanan Bondowoso 
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memberikan curah pendapat kepada siswa. Guru memberikan orientasi 

disini maksudnya guru mengucapkan salam kemudian meminta ketua kelas 

untuk memimpin doa sebelum pelajaran dimulai. Guru memberikan 

apersepsi dengan menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan pada hari ini. Guru memberikan motivasi dengan memberikan 

gambaran tentang pentingnya mempelajari materi tersebut. Guru 

memberikan curah pendapat dengan cara memancing siswa untuk 

mendapatkan gambaran tentang materi yang akan dibahas. 

 Hasil observasi pada kegiatan inti pembelajaran menunjukkan 

bahwa metode pembelajaran kegiatan ekonomi telah terlaksana dengan baik 

oleh guru dan siswa. Dengan bantuan sumber belajar, media dan beberapa 

sarana pendukung lainnya, siswa dapat memahami pelajaran. Setelah 

kegiatan orientasi, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti. Di mana guru 

terlebih dahulu menyampaikan materi yang akan dipelajari.66 

 Selanjutnya langkah-langkah pengajaran kegiatan ekonomi 

menggunakan kegiatan ekonomi sebagai sumber belajar dikemukakan 

dalam wawancara dengan Ibu Tri Prahyahwati, beliau membenarkan 

bahwa:67 

“Proses belajar mengajar yang saya terapkan di kelas dijelaskan 

dalam modul ajar dan terdiri dari beberapa langkah. Pertama, 

pada pendahuluan, saya mengucapkan salam, memimpin doa, 

memeriksa kehadiran, dan menanyakan kondisi siswa. 

Selanjutnya, pada apersepsi, saya menyampaikan materi dengan 

pengalaman siswa dan saya memberikan ice breaking. Pada 

tahap motivasi, saya menjelaskan manfaat dan tujuan 

 
66 Observasi, 14 Mei 2025 
67 Wawancara dengan Ibu Tri (Guru IPS), 19 Mei 2025, Tamanan Bondowoso 
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pembelajaran. Kegiatan inti dimulai dengan penjelasan materi 

dan instruksi tugas juga, diikuti dengan sesi tanya jawab terkait 

penjelasan yang belum mereka pahami. Kadang siswa kan ada 

yang mudah memahami dan ada juga yang sulit memahami, jadi 

kalo seperti itu siswa langsung tak ajak pembelajaran di luar 

kelas seperti di Industri Tahu itu, disana siswa saya suruh tanya-

tanya seputar industri tahu itu, nanti selesai dari idustri tahu itu 

siswa saya kasih tugas kelompok, kalo waktunya nggak nutut 

biasanya saya suruh lanjut minggu depan. Setiap kelompok 

membuat laporan tentang Industri Tahu tersebut kemudian 

membicarakannya di depan kelas. Terakhir, siswa 

menyimpulkan pembelajaran, saya memberikan umpan balik, 

sebagai evaluasi dalam pembealjaran ini, dan meninjau materi 

sebelum diakhiri dengan salam ”. 

 berdasarkan wawancara diatas didikung dengan dokumentasi 

4.2 sebagai berikut: 

 Gambar 4.2 

Pelaksanaan Kegiatan Belajar di Industri Tahu68 

 Langkah-langkah yang diterapkan adalah sebagai berikut; Kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Alokasi waktu untuk 

 
68 Dokumentasi SMP Negeri 1 Tamanan Bondowoso,2025 
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setiap kegiatan adalah empat puluh lima menit. Selain itu, guru juga 

menggunakan buku, internet, lingkungan sekitar, papan tulis, dan spidol 

sebagai media pengajaran. 

 Pernyataan di atas didukung oleh wawancara langsung dengan 

Bahtiar Fahmi Kurniawan selaku siswa SMPN 1 Tamanan, beliau 

mengatakan bahwa:69 

“Pada awal kelas, Bu Tri membuka dengan mengucapkan 

salam, menyapa siswa, memeriksa kehadiran, dan menanyakan 

kondisi siswa. Selanjutnya, bu Tri menjelaskan materi yang 

akan dibahas dengan pengalaman kami dan materi sebelumnya, 

serta menanyakan sejauh mana pengetahuan siswa tentang 

topik tersebut, terkadang juga bu Tri mengajak kita 

pembelajaran diluar kelas seperti pembelajaran di Industri 

Tahu. Tapi sebelum pembelajaran ke Industri Tahu bu Tri 

menjelaskan materinya terlebih dahulu, sembari membagi kami 

ke dalam beberapa kelompok dan memberikan kesempatan 

untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami. 

Kemudian, Bu Tri menyuruh kami untuk menggali informasi 

yang ada di Industri tahu tersebut, dari cara pemasaran, 

pengelolaan, dll. Setelah pembelajaran ke Industri Tahu kita di 

kasih tugas membuat laporan yang telah dia berikan, lalu kami 

disuruh berdiskusi dengan kelompok kami. Setelah diskusi, 

kelompok kami menampilkan hasil di depan teman-teman. 

Setelah penampilan, kami diberikan kesempatan untuk 

memberikan tanggapan terhadap presentasi kelompok lain, 

sambil menyimpulkan apa yang telah dipelajari. Terakhir, Bu 

Tri memberikan umpan balik dan saran mengenai penampilan 

siswa, meninjau dan menyimpulkan materi yang telah 

diajarkan, serta memastikan pemahaman kami dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan terkait materi, saya juga 

kebih suka pembelajaran diluar kelas soalnya kalo di dalam 

kelas itu saya bosan” 

Berdasrkan wawancara diatas didukung dengan dokumentasi 

4.3 sebagai berikut: 

 
69 Wawancara Bahtiar Fahmi Kurniawan Siswa VII B, 22 Mei 2025, Tamanan Bondowoso 
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Gambar 4.3 

Wawancara dengan Siswa kelas VII B70 

Hal tersebut juga disampaikan oleh Dian Fatimatus Zahro selaku 

siswi kelas VII B SMPN 1 Tamanan saat diwawancarai langsung oleh 

peneliti, beliau membenarkan bahwa:71 

“Bu Tri biasanya memulai kelas dengan salam, menyapa siswa, 

menanyakan keadaan, dan memeriksa kehadiran. Beliau tidak 

menjelaskan materi secara langsung, melainkan menyesuaikan 

dengan pengalaman siswa serta menanyakan tentang materi 

pelajaran saat ini dan sebelumnya. Setelah itu, Bu Tri mengajukan 

pertanyaan kepada siswa. Beliau menjelaskan tujuan dan manfaat 

dari mempelajari materi tersebut, serta menjelaskan metode 

pembelajaran sebelum membagi siswa ke dalam beberapa 

kelompok. Bahkan kadang bu Tri itu mengajak kami pembelajaran 

di luar kelas, kapan hari kita di ajak pembelajaran ke pasar, terus 

pembelajaran ke Industri Tahu, saya juga lebih suka pembelajaran 

di luar kelas jadi saya tahu kalo lingkungan sekitar itu bisa di buat 

sumber belajar. Bahkan kami juga diberikan tugas ketika sudah 

pembelajaran di luar kelas. Biasanya Bu Tri mengasih tugasnya itu 

secara kelompok nanti setelah mengerjakan itu di suruh 

presentasikan ke depan. Setelah selesai, kami dan menyimpulkan 

Percakapan dalam kelompok, diikuti oleh presentasi dari 

kelompok lain. Setiap kelompok diberi kesempatan untuk bertanya 

tentang apa yang telah disampaikan oleh teman-teman mereka.” 

 

 Berdasarkan wawancara dengan guru dan siswa di SMPN 1 

Tamanan mengenai penerapan kegiatan ekonomi dapat disimpulkan bahwa 

langkah-langkah yang dilakukan guru dalam mengajar meliputi kegiatan 

 
70 Dokumentasi 22 Mei 2025 
71 Wawancara Dian Fatimatus Zahro VII B, 22 Mei 2025, Tamanan Bondowoso 
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pendahuluan, kegiatan inti yang meliputi mengamati, menanya, 

mengumpulkan data, mengolah data, mengomunikasikan, dan penutup. 

 Hasil wawancara tersebut didukung dengan hasil observasi yang 

dilakukan pada tanggal 19 Mei 2025 di ruang TU.72 Peneliti mencatat bahwa 

pada awal proses belajar mengajar, guru mengucapkan salam, memimpin 

doa, memastikan siswa dalam keadaan baik, dan mengecek kehadiran. 

Selanjutnya guru memberikan apresiasi dengan mengaitkan materi yang 

sedang dipelajari dengan pengalaman siswa dan materi sebelumnya, serta 

menanyakan kembali tentang materi yang telah dipelajari. Peneliti juga 

mengamati guru yang menjelaskan manfaat dan tujuan pembelajaran, serta 

memberikan acuan seperti kompetensi belajar, kerangka materi, metode 

pembelajaran, dan pengelompokan siswa. 

Pada kegiatan inti, peneliti melihat guru menjelaskan materi dan 

siswa memperhatikan penjelasan tersebut. Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya tentang materi. Peneliti mengamati guru juga 

mengajak peserta didik pembelajaran langsung di Industri Tahu dan guru 

mengajak siswa berdiskusi secara aktif dalam kelompok tentang materi 

tersebut, dan setiap kelompok diminta untuk membuat laporan. Guru 

menunjuk satu siswa sebagai ketua kelompok untuk mengkoordinir 

jalannya kegiatan diskusi. Kemudian guru memberikan topik yang 

diberikan tentang Industri Tahu, lalu siswa diminta untuk mulai berdiskusi 

setekah itu siswa akan mulai menguraikan hal-hal yang diketahuinya 

 
72 Observasi 14 Mei 2025 
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tentang Industri Tahu. Setelah itu siswa mempresentasikan hasilnya, dan 

guru memberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat dan meminta 

presentasi dari kelompok lain. Terakhir, siswa merangkum apa yang telah 

dipelajari dan dipahaminya. Guru kemudian mengoreksi pekerjaan siswa, 

memberikan umpan balik dan apresiasi, serta mengulas materi dengan 

menanyakan pemahaman siswa. 

Dalam kegiatan ekonomi, guru selalu membimbing dan 

mengarahkan siswa apabila mengalami kesulitan selama pembelajaran 

berlangsung. Berikut pernyataan dari Ibu Tri Pradyahwati selaku guru IPS 

kelas VII:73 

“Saya terus mendampingi mereka, ketika mereka kebingungan, 

mereka bisa menanyakan apa pun tentang yang ingin mereka 

tanyakan. Begitupun siswa pada saat saya ajak ke Indutri Tahu 

itu siswa senang, mungkin dia bosan ya pembelajaran di dalam 

kelas makanya pas waktu siswa saya ajak pembelajaran di luar 

kelas itu sangat senang, dia langsung menanyakan bagaimana 

pembuatannya, prosesnya, pemasarannya. Tapi terkadang itu 

saya takut yang mau mengajak siswa pembelajaran diluar kelas 

itu, takutnya anak-anak tidak bisa diatur tapi saya juga mikir 

kalo anak-anak Cuma pembelajaran didalam kelas saja pasti 

anak-anak kurang menangkap apa yang saya jelaskan, jadi dari 

situ saya mikir yang positif-positif aja ternyata pada saat anak-

anak saya ajak pembelajaran di luar respon anak-anak itu sangat 

senang, mungkin ada kendala sedikit anak-anak sulit diatur tapi 

itu bisa diatasi semuanya jadi pembelajaran di luar kelas saya 

lakukan meskipun nggak setiap waktu pembelajaran IPS, 

Meskipun kita sudah pembelajaran di luar kelas kita juga nggak 

lupa dengan belajar kelompok di dalam kelas, kita galih lebih 

dalam lagi tentang Industri tahu dalam kegiatan ekonomi itu di 

dalam kelas, jadi anak-anak saya suruh bentuk kelompok yang 

dimana nanti saya kasih tugas seperti membuat laporan itu.” 

 

 
73 Wawancara dengan Ibu Tri (Guru IPS), 19 Mei 2025, Tamanan Bondowoso 
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Pernyataan tersebut juga disetujui oleh Kamielia Hikmatul Aula 

selaku siswi kelas sebelas VII B :74 

"Iya memang bu Tri ketika kita sudah pembelajaran di luar 

kelas kita  diberikan tugas yang nggak jauh beda dari 

yang di pelajari tadi, tapi tugasya bukan individu tapi 

kelompok. Bahkan Teman teman kelompok juga sangat 

kompak dan saling membantu saat ada yang salah. Bu Tri  juga 

membantu saat ada teman teman saya yang lupa tentang materi 

yang telah disampaikan tadi, dia langsung memberitahu saat 

presentasi berlangsung." 

Didukung oleh pendapat Rofiqoh Afika Aprilia mengenai evaluasi 

guru di kelas, yaitu:75 

“Iya memang biasanya Bu Tri mengajak kami pembelajaran di 

luar kelas seperti kemarin itu di ajak pembelajaran ke pasar, 

terus ke industri tahu Biasanya kalo diakhir pembelajaran gitu 

Bu Tri pasti bertanya paham tidaknya mengenai pelajaran yang 

disampaikan. Kemudian bu Tri menyuruh anak-anak untuk 

mempelajari materi selanjutnya.” 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dalam penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa pada bagian penutup pembelajaran dengan 

Industri Tahu sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPS. Kegiatan 

yang dilakukan antara lain: 1. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 

mengenai hal-hal yang belum dipahami, 2. Guru mengulas kembali materi 

atau pertanyaan yang diajukan siswa, 3. Siswa diminta melakukan refleksi 

terhadap proses pembelajaran terkait penguasaan materi, pendekatan, dan 

metode yang digunakan, 4. Guru melakukan evaluasi di akhir pembelajaran, 

5. Guru menyampaikan pesan-pesan tentang nilai dan moral kepada siswa, 

6. Pembelajaran diakhiri dengan doa dan salam oleh guru dan siswa. 

 
74 Wawancara Kamielia Hikmatul Aula VII B, 22 Mei 2025, Tamanan Bondowoso 
75 Wawancara Rofiqoh Afika Aprilia VII B, 22 Mei 2025, Tamanan Bondowoso 
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Modul pembelajaran menjelaskan bahwa metode ini terdiri dari tiga 

kegiatan, yaitu pendahuluan (orientasi, apersepsi, motivasi, dan bimbingan), 

kegiatan inti (mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengolah data, 

dan mengomunikasikan), dan kegiatan penutup. Setiap kegiatan memiliki 

alokasi waktu yang berbeda, yaitu 15 menit untuk pendahuluan, 65 menit 

untuk kegiatan inti, dan 10 menit untuk penutup. Secara keseluruhan, 

berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, peneliti 

menyimpulkan bahwa guru menggunakan industri tahu sebagai sumber 

belajar. Metode ini memudahkan pemahaman siswa, meningkatkan 

keterampilan berfikir, dan mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan kelas yang komunikatif. 

3. Evaluasi Pembelajaran Dengan Menggunakan Pemanfaatan Industri 

Tahu Sebagai Sumber Belajar IPS 

Evaluasi penerapan model pembelajaran berbasis masalah di SMP 

Negeri 1 Tamanan yang mana pembelajarannya dengan cara guru 

memberikan suatu topik bahasan kepada siswa kemudian siswa didorong 

untuk menguraikan topik tersebut kemudian memaparkan hasil diskusi 

kelompok di depan kelas dan di akhir pembelajaran guru melakukan review 

untuk mengetahui tingkat pemahaman dan hasil belajar siswa. pada tahap 

evaluasi kegiatan ini guru menggunakan rubrik sebagai akhir penilaian 

siswa. dari hasil percakapan peneliti dengan guru mata pelajaran IPS yang 

mengatakan:76 

 
76 Wawancara dengan Ibu Tri (Guru IPS), 19 Mei 2025, Tamanan Bondowoso 
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“Saya menggunakan rubrik untuk memudahkan dalam menilai, 

kalau untuk kriteria di dalam rubrik itu sudah ada kriteria .” 

  

Sedangkan cara mengevaluasi kegiatan ekonomi berbasis kelompok 

dengan menilai hasil presentasi siswa di akhir pertemuan pembelajaran 

seperti yang dijelaskan oleh Ibu Tri Pradyahwati sebagai berikut:77  

“Pertama saya nilai dari persiapan mereka untuk menyiapkan 

bahan-bahan yang dibutuhkan.  yang kedua adalah pengamatan, 

yang ketiga adalah menilai laporan yang telah mereka buat. 

Terkait dengan evaluasi pembelajaran kegiatan ekonomi, Ibu Tri 

Pradyahwati kembali menjelaskan bahwa:  

“Saya menempatkan aspek persiapan bahan-bahan diawal 

untuk menilai sejauh mana dia mempersiapkan, karena 

banyak sekali anak-anak banyak yang menyepelekan dalam 

mempersiapkannya.” 

 

Berikut ini juga pernyataan dari Ibu Tri Pradyahwati yang 

menjelaskan aspek pengamatan:78 

“Saya juga menilai bagaimana siswa mengamati dari proses 

awal sampai akhir.” 

  

Selain pengamatan, guru juga menilai hasil akhir laporan siswa 

dalam pernyataan berikut:79 

“dalam pembuatan laporan pasti banyak siswa siswi yang 

belum sem purna. kadang mereka tidak tahu cara 

membuat laporan seperti apa.” 

  

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa evaluasi 

pembelajaran industri tahu sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPS 

tidak hanya dilakukan pada akhir pembelajaran tetapi juga dilakukan pada 

 
77 Wawancara dengan Ibu Tri (Guru IPS), 19 Mei 2025, Tamanan Bondowoso 
78 Wawancara dengan Ibu Tri (Guru IPS), 19 Mei 2025, Tamanan Bondowoso 
79 Wawancara dengan Ibu Tri (Guru IPS), 19 Mei 2025, Tamanan Bondowoso 
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penilaian tengah semester dan akhir semester, baik tes menggunakan tes 

tulis, lisan maupun praktik.80 Hal ini karena dengan adanya penilaian, guru 

dapat mengetahui hasil belajar siswa. Dengan begitu apabila dirasa dalam 

proses pembelajaran masih banyak kekurangan, guru dapat melakukan 

perbaikan pada pertemuan berikutnya. 

  

 
80 Observasi,14 Mei 2025 
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C. Pembahasan Temuan 

 Pada pembahasan ini dapat diuraikan data yang diperoleh dari lapangan 

yang mana sebelumnya telah dipaparkan diatas terkait pemanfaatan Industri 

Tahu sebagai sumber belajar IPS pada materi kegiatan ekonomi kelas VII SMP 

Negeri 1 Tamanan Bondowoso. Dari uraian diatas tersebut kemudian dibahas 

secara mendalam atau mendetail dan dikaitkan dengan teori yang sesuai dengan 

fokus penelitian. 

 Dari hasil paparan peneliti sajikan, berikut akan dibahas kaitkannya dengan 

teori yang dipaparkan para tokoh dengan hasil temuan peneliti di lapangan yang 

sesuai dengan fokus masalah sebagai berikut : 

1. Perencanaan Pembelajaran Dengan Menggunakan Pemanfaatan 

Industri Tahu Sebagai Sumber Belajar IPS 

 Berdasarkan hasil temuan peneliti yang dilakukan oleh peneliti 

mengungkapkan bahwa pada perencanaan pembelajaran dengan 

menggunakan pemanfaatan industri tahu sebagai sumber belajar IPS sudah 

sesuai kurikulum yang dipakai oleh sekolah, dalam hal ini juga dalam 

prosesnya guru harus menggunakan perangkat pembelajaran seperti silabus, 

modul ajar, dan lain sebagainya. Salah satu proses pembelajaran dikelas 

dengan menggunakan strategi ataupun metode dan sumber belajar yang 

tepat agar peserta didik dapat memahami materi yang disampaikan oleh 

guru. 

 Ilmu Pengetahuan Sosial adalah kajian yang terstruktur mengenai 

berbagai disiplin ilmu, termasuk antropologi, arkeologi, ekonomi, geografi, 
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sejarah, hukum, filsafat, ilmu politik, psikologi, agama, dan lainnya. Oleh 

karena itu, agar siswa dapat berhasil dalam mempelajari mata pelajaran IPS, 

mereka perlu berkonsentrasi pada kegiatan pembelajaran yang telah disusun 

oleh guru. Namun, pada dasarnya, kemampuan siswa dalam memahami 

materi pembelajaran dapat bervariasi antara satu dengan yang lainnya.  

 Dalam kondisi pembelajaran, seperangkat faktor yang 

mempengaruhi pembelajaran harus diperhitungkan selama perancangan 

pembelajaran. Kondisi pembelajaran dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 

kondisi internal dan eksternal. Kondisi internal belajar mengacu pada 

keadaan internal peserta didik dan proses kognitif yang dimiliki. 

Pengetahuan sebelumnya, seperti motivasi, sikap, dan lainnya, termasuk 

dalam kondisi internal tersebut. Proses kognitif mengacu pada cara di mana 

lingkungan diinteraksikan oleh pelajar, sedangkan kondisi eksternal 

mengacu pada hal-hal yang terjadi dalam lingkungan belajar, termasuk 

pengaturan dan waktu peristiwa stimulus. Metode ceramah dan diskusi saja 

yang biasanya digunakan oleh kebanyakan guru, sehingga materi yang 

disampaikan oleh guru tersebut masih terasa abstrak bagi peserta didik. 

Hanya dapat dibayangkan oleh peserta didik apa yang dijelaskan oleh 

gurunya. Oleh karena itu, perlunya pendekatan dari guru untuk mengetahui 

strategi atau model pembelajaran yang cocok dan sesuai yang dapat 
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digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga materi yang 

disampaikan oleh guru dapat ditangkap oleh peserta didik.81 

 Pada proses kegiatan belajar mengajar dalam mata pelajaran IPS, 

pembelajaran yang inovatif diperlukan saat ini, yang dapat meningkatkan 

minat, motivasi, dan pembelajaran peserta didik serta cara berpikir yang 

kreatif agar tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai. Di sini, 

sumber belajar yang inovatif dalam mata pelajaran IPS sangat dibutuhkan 

untuk mencapai keberhasilan tersebut. Penggunaan sumber belajar, seperti 

Industri Tahu dalam kegiatan belajar mengajar mata pelajaran IPS dianggap 

sebagai salah satu alternatif yang dapat membantu dalam meningkatkan 

minat dan motivasi peserta didik dalam pembelajaran pada mata pelajaran 

IPS. Demi mencapai tujuan pembelajaran tersebut, diperlukan sumber 

belajar dengan memanfaatkan Industri Tahu. 

 Sumber belajar dianggap sebagai alat bantu yang berguna dalam 

kegiatan belajar mengajar, seperti bahan-bahan yang dimanfaatkan dan 

diperlukan dalam proses pembelajaran. Sumber belajar tersebut dapat 

berupa buku teks, media cetak, media elektronik, narasumber, lingkungan 

sekitar, dan sebagainya, yang dapat meningkatkan semangat belajar bagi 

peserta didik. 

 Pendekatan pembelajaran IPS selama ini masih lebih menekankan 

pada konsep-konsep yang terdapat dalam buku dan belum memanfaatkan 

 
81 Anita Lisdiana, Strategi Pembelajaran. Strategi Pembelajaran Biologi, ed. Team Laduny 

Creative, Strategi Pembelajaran Biologi, cetakan pe (CV. LADUNI ALIFATAMA, 2023).85 
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pendekatan kontekstual lingkungan secara maksimal dalam pembelajaran. 

Sementara itu, pembelajaran IPS menuntut agar peserta didik dapat aktif 

dalam proses pembelajaran, bukan hanya duduk dan membaca buku. Tujuan 

dari pembelajaran IPS adalah untuk mendidik dan memberikan bekal 

kemampuan dasar kepada peserta didik agar dapat mengembangkan diri 

sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, dan lingkungan mereka dalam 

bidang Ilmu Pengetahuan Sosial. Pendidik seharusnya menggunakan 

sumber belajar untuk mengoptimalkan proses pembelajaran dan untuk 

memperkaya bahan dan kegiatan peserta didik. 

Sumber belajar pada hakikatnya memang komponen sistem 

pembelajaran yang meliputi pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan 

lingkungan, yang dimana hal itu dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Edgar Dale menyatakan bahwa sumber belajar adalah pengalaman-

pengalaman yang pada dasarnya sangat luas, yakni seluas kehidupan yang 

mencakup segala sesuatu yang dapat dialami dan dapat menimbulkan 

peristiwa belajar. Maksudnya, adanya perubahan tingkah laku kearah yang 

lebih sempurna sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan.82 

 

 

 

 

 
82 Alfina Laila, “PEMANFAATAN LINGKUNGAN SEBAGAI SUMBER BELAJAR PADA ANAK,” Jurnal Riset 
Ilmiah 2, no. 6 (2023): 2263. 
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Gambar 4.4 

Kerucut pengalaman (Cone Of Experience) dari teori Edger Dale 

 

Gambar 4.4 menunjukkan bahwa pengelompokan tersebut dapat kita 

ketahui dalam pembelajaran dari pengalaman mudah dipahami, 

menggambarkan berbagai sumber belajar dari tingkat yang paling konkret 

ke tingkat yang paling abstrak. 

Sumber belajar dibedakan menjadi dua macam, yaitu :83 

a. Learning Resources By Desain (Sumber belajar yang di rancang) 

 Sumber belajar yang dirancang yaitu sumber belajar yang secara 

khusus atau sengaja dirancang atau dikembangkan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu. Contohnya, buku pelajaran, modul, 

program VCD pembelajaran, program audio pembelajaran, 

transparansi, CAI (Computer Asisted Instruction), programmed 

instruction, dan lain-lain. 

b. Learning Resources By Utilization (Sumber Belajar yang dimanfaatkan) 

 Sumber belajar yang dimanfaatkan yaitu sumber belajar yang secara 

tidak khusus dirancang atau dikembangkan untuk keperluan 

 
83 Laila.2264 
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pembelajaran, tetapi dapat dipilih dan dimanfaatkan untuk keperluan 

pembelajaran. Contohnya: surat kabar, siaran televisi, pasar, sawah, 

waduk, pabrik, museum, kebun binatang, pabrik, terminal, pejabat 

pemerintah, tenaga ahli, pemuka agama, olahragawan, dan lain-lain. 

 Kedua sumber belajar ini bisa dimanfaatkan oleh guru karena selain 

memiliki informasi yang sangat kaya untuk mempelajari materi 

pelajaran, juga dapat secara langsung dijadikan tempt belajar siswa. 

 Pemanfaatan industri tahu sebagai sumber belajar dengan tujuan 

untuk memberikan daya tarik tersendiri bagi peserta didik dengan 

merangsang peserta didik sehingga peserta didik dapat lebih aktif dalam 

mengikuti proses kegiatan belajar mengajar. Selain itu, dalam proses 

pembelajaran guru juga telah menggunakan berbagai metode, seperti : 

ceramah, tanya jawab, dan diskusi. 

 Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru Ilmu 

Pengetahuan Sosial di SMP Negeri 1 Tamanan Kabupaten Bondowoso 

menyiapkan perangkat-perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP, 

materi pelajaran, media dan sumber belajar. Pemanfaatan industri tahu 

sebagai sumber belajar Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 

SMP Negeri 1 Tamanan Kabupaten Bondowoso perlu adanya 

persiapan-persiapan yang harus disipakan sebelum diterapkan didalam 

kelas. Guru yang bersangkutan terlebih dahulu mempersiapakn silabus 

yang berpedoman kepada kurikulum yang diterapkan yaitu kurikulum 

Merdeka. Selain itu juga mempersipakan Modul Ajar yang dimana telah 
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didesain dan disesuiakan dengan Teori Edgar Dale. Modul Ajar 

merupakan pedoman bagi guru didalam proses pembelajaran agar 

proses pembelajaran menjadi lebih terarah dari tahap awal hingga akhir 

pembelajaran dan tahap evaluasi. Guru juga akan mempersipakan media 

dan sumber belajar yang diperlukan didalam proses pembelajaran. 

Untuk media, dan sumber belajar sekolah akan memfasiliatasi apa yang 

sekiranya diperlukan, Akan tetapi biasanya guru juga akan 

mempersiapakan secara pribadi apa yang diperlukan yang sekiraya tidak 

tersedia disekolah.  

 Hal tersebut sesuai dengan temuan penelitian Asiyah yang 

menjelaskan bahwa hal yang pertama yang dilakukan oleh guru di dalam 

merencanakan pembelajaran dengan pemanfaatan Pantai Cemara 

Sebagai Sumber Belajar adalah diawali dengan menyiapkan perangkat 

pembelajaran sperti silabus, kemudian guru membuat Modul Ajar, 

kemudian menyusun materi pembelajaran, dan selanjutnya menyiapkan 

metode dan media yang berhubungan dengan teori Edgar Dale.84 

 Dari penjelasan dan analisis tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

kesesuaian tahap perencanaan di dalam Teori Edgar Dale dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP Negeri 1 Tamanan yaitu 

di mulai dari mempersiapakan silabus, RPP, materi pelajaran, sampai 

dengan menyiapkan metode, media, dan sumber belajar. 

 
84 Asiyah, “PEMANFAATAN PANTAI CEMARA DI DUSUN GETEM SEBAGAI SUMBER 

BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN IPS KELAS VIII DI SMP-IT BUSTANU 

ULUMUDDIN TAHUN PELAJARAN 2023/2024.” 
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2. Pelaksanaan Pembelajaran Dengan Menggunakan Pemanfaatan 

Industri Tahu Sebagai Sumber Belajar IPS 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pelaksanaan 

pembelelajaran dengan memanfaatkan Industri Tahu Sebagai Sumber 

Belajar dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP Negeri 1 

Tamanan telah berjalan dengan baik hal ini dapat dilihat dengan sesuainya 

proses pembelajaran dengan apa yang telah di rencanakan pada tahap 

perencanaan dan juga pelaksanaan pembelajaran yang telah sesuai dengan 

teori Edgar Dale. Guru akan melaksanakan proses pembelajaran dengan 

unsur-unsur yang terdapat di dalam teori Edgar Dale, yaitu bahwa 

pembelajaran di SMP Negeri 1 Tamanan Kabupaten Bondowoso 

melibatkan dengan pengalaman langsung, demonstrasi, praktik, diskusi 

yang dimana setiap peserta didik mempresentasikan kembali. Hal ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu oleh Diana Kholida yang menghasilkan bahwa 

Situs duplang memungkinkan siswa mempelajari sejarah melalui 

pengalaman langsung di lapangan, bukan dari buku atau teori. Siswa dapat 

melihat dan merasakan langsung artefak sejarah seperti dolmen dan 

peninggalan megalitik lainnya di situs duplang. Hal ini membantu siswa 

memahami nilai-nilai masyarakat kuno dan bagaimana mereka beradaptasi 

dengan lingkungannya.85 

 
85  Kholida, “PEMANFAATAN SITUS DUPLANG SEBAGAI SUMBER BELAJAR ILMU 

PENGETAHUAN SOSIAL DI SEKOLAH MENEGAH PERTAMA NEGERI 2 KALISAT 

JEMBER.” 
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 Berdasarkan hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

mengungkapkan bahwa pada proses pelaksanaan pembelajaran Industri 

Tahu sebagai sumber belajar sudah sesuai dengan Modul Ajar yang di pakai 

oleh guru dan sesuai dengan teori Edgar Dale yaitu jika arah kerucut 

semakin ke atas berarti semaki abstrak dan apabila semakin ke bawah 

artinya menggambarkan semakin konkritnya pemahaman suatu ilmu yang 

diterima oleh peserta didik, dari hal tersebut dapat kita ketahui bahwa 

pembelajaran yang hanya membaca dan mendengarkan saja maka daya 

ingat peserta didik hanya 10% sampai 20% sedangkan pembelajaran yang 

dilaksanakan secara langsung dengan memanfaatkan dunia nyata maka daya 

ingat yang di peroleh peserta didik mencapai 90%. 

3. Evaluasi Pembelajaran Dengan Menggunakan Pemanfaatan Industri 

Tahu Sebagai Sumber Belajar IPS 

 Tahap akhir pembelajaran kegiatan ekonomi melalui industri tahu 

sebagai sumber belajar adalah evaluasi. Bagian evaluasi merupakan 

kegiatan yang berfokus pada rubrik penilaian. Praktik menilai sejauh mana 

tujuan telah terpenuhi setelah proses belajar mengajar disebut sebagai 

penilaian pembelajaran. Penilaian sering digunakan untuk mengevaluasi 

siswa setelah proses belajar mengajar. Evaluasi ini terdiri dari ide, umpan 

balik, dan komentar. 

 Selanjutnya berdasarkan informasi yang diperoleh guru dan siswa 

bahwa guru menggunakan rubrik sebagai penilaian di akhir pembelajaran. 

Di dalam rubrik penilaian terdapat kriteria yang menjadi pedoman penilaian 
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siswa. Dalam kriteria tersebut guru menilai tiga aspek yaitu, Aspek 

Kognitif, Aspek Afektif, dan Aspek Psikomotorik. 

Dari hasil penelitian ini menjelaskan bahwa penilaian guru dan siswa sudah 

baik dari Aspek Kognitif, Aspek Afektif, dan Aspek Psikomotorik. Hal ini 

sejalan dengan teori yang dipaparkan Bloom dalam Ismail Marzuki yang 

menjelaskan bahwa kategori penilaian Aspek Kognitif, Aspek Afektif, dan 

Aspek Psikomotorik.86 

Berdasarkan hasil perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dapat 

disimpulkan bahwa penerapan pemanfaatan industri tahu sebagai sumber 

belajar telah berjalan dengan sistematis, kontekstual, dan menyeluruh sesuai 

dengan prisnsip Kurikulum Merdeka. Kegiatan ini tidak hanya melibatkan 

peran aktif siswa dalam setiap tahapan proyek, tetapi juga mendorong 

kolaborasi antara guru mata pelajaran dengan penguatan kegiatan ekonomi. 

Industri tahu mampu meningkatkan peserta didik dalam keterampilan siswa 

seperti komunkasi, kolaborasi, serta pemahaman yang mendalam terhadap 

materi IPS, khususnya dalam kegiatan ekonomi.  Dalam implementasi 

teori pemebelajaran pasti terdapat kekurangan dan kelebihan didalam 

pelaksanaanya, adapun kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya yaitu 

kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif dikarenakan peserta didik 

menjadi lebih aktif didalam mengikuti kegiatan pembelajaran, 

meningkatkan keaktifan peserta didik didalam proses pembelajaran, 

 
86 Faiz Atha Imansyah Ismail Marzuki, Tuti Sholihah, “Urgensi Aspek Penilaian Dalam Evaluasi 

Pembelajaran,” Tadarus Tarbawy : Jurnal Kajian Islam Dan Pendidikan 5, no. 1 (2023): 4–5, 

https://doi.org/10.31000/jkip.v5i1.8634. 
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meningkatkan minat belajar pada peserta didik, Menciptakan kegiatan 

pembelajaran yang menyenangkan, tidak jenuh, dan bervariasi, 

Meningkatkan hubungan sosial antar peserta didik, peserta didik tidak 

mudah lupa terhadap materi yang disampaikan dikarenakan peserta didik 

membangun sendiri pengetahuanya, Merupakan variasi teori pembelajaran 

yang cocok digunakan untuk semua gaya belajar, dan meningkatkan 

kreatifitas guru didalam menyusun proses pembelajaran. Kekurangannya 

yaitu model pembelajaran membutuhkan kelengkapan sarana dan prasarana 

dan membutuhkan kreativitas guru yang tinggi didalam berjalannya proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

mengungkapkan bahwa pada proses pemanfaatan industri tahu sebagai 

sumber belajar IPS sudah sesuai dengan modul ajar yang sudah sesuai 

dengan teori Edgar Dale yaitu dapat kita ketahui bahwa pada kerucut 

pengalaman menunjukkan hasil belajar seseorang diperoleh melalui 

pengalaman langsung (konkrit), kenyataan yang ada di lingkungan 

kehidupan seseorang kemudian melalui benda tiruan, sampai kepada 

lambang verbal (abstrak), artinya proses pembelajaran yang melibatkan 

indera penglihatan, pendengaran, perasaan, penciuman dan peradaban akan 

lebih mudah memahami pelajaran dan juga dapat meningkatkan motivasi 

serta hasil belajar yang maksimal karena peserta didik melihat, menghayati 

dan menkmati pembelajaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan uraian hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa :  

A. Kesimpulan 

1. Data hasil observasi, wawancara, dan telaah dokumen menunjukkan bahwa 

perencanaan pembelajaran kegiatan ekonomi melalui industri tahu sebagai 

sumber belajar di kelas VII SMP 1 Tamanan adalah: 1) guru 

mempersiapkan pembelajaran dengan membuat modul ajar. 2) Dalam 

pembuatan modul ajar guru membuatnya sendiri hanya saja mengingat bab 

pembelajaran pada saat MGMP. 3) Guru mengambil materi pelajaran dari 

buku paket. 

2. Data hasil observasi, wawancara, dan  dokumentasi menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran kegiatan ekonomi melalui industri tahu sebagai 

sumber belajar di kelas VII B SMP 1 Tamanan yaitu: 1) Guru menciptakan 

suasana belajar yang tertib dan menyenangkan. 2) Guru mengulas dan 

membahas materi yang telah dipelajari minggu lalu kemudian dikaitkan 

dengan materi yang akan dipelajari. 3) Guru melakukan kegiatan 

brainstorming kepada siswa sehingga siswa sudah memiliki gambaran 

umum tentang materi yang akan dipelajari. 4) Guru memberikan contoh 

kepada siswa, dan membentuk kelompok, guru menunjuk salah satu 

anggota kelompok untuk menjadi ketua dan meminta siswa untuk 

berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing. 5) Guru membimbing 

kelompok dengan cara berkeliling dan membantu siswa yang mengalami 
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kesulitan. 5) Guru melakukan kegiatan mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil kerja dengan meminta kelompok yang telah selesai 

membahas topik yang diberikan guru untuk berdiskusi di depan kelas 

kemudian guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk 

menanggapi. 6) Guru melakukan kegiatan refleksi dan penilaian kepada 

siswa untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi 

yang telah dipelajari.  

3. Data hasil observasi, wawancara, dan telaah dokumen menunjukkan bahwa 

evaluasi pembelajaran kegiatan ekonomi melalui industri tahu di kelas VII 

B SMP 1 Tamanan yaitu: 1) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 

mengenai hal-hal yang belum dipahami. Maka guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau menanggapi hal-hal 

mengenai materi. 2) Evaluasi pembelajaran tidak hanya dilakukan di akhir 

pembelajaran tetapi juga dilakukan pada penilaian tengah semester dan 

akhir semester dengan menggunakan tes tulis, lisan, dan praktik. 3) Pada 

tahap evaluasi, guru menggunakan rubrik penilaian dalam menilai hasil 

presentasi siswa. 4) Dengan adanya evaluasi, guru dapat mengetahui 

kendala siswa dalam proses belajar mengajar, serta mengetahui sejauh 

mana keefektifan metode yang digunakan 5) Selain penilaian dengan 

rubrik, guru juga memberikan umpan balik di akhir pembelajaran. 

 

 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.iddigilib.uinkhas.ac.id



103 
 

  
 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran kepada 

pihak-pihak yang terkait di lingkungan sekolah. 

1. Untuk guru  

Guru diharapkan dapat terus mengembangkan pendekatan dan strategi 

pembelajaran agar lebih bervariasi dan inovatif. Penggunaan metode 

yang kreatif dan beragam akan memberikan pengalaman belajar yang 

lebih menarik bagi siswa, serta dapat meningkatkan motivasi dan 

partisipasi mereka dalam kegiatan pembelajaran, khususnya 

dalam penerapan model pembelajar Industri tahu sebagai sumber 

belajar ini. 

2. Untuk siswa  

Siswa diharapkan lebih aktif dan antusias dalam mencari serta menggali 

informasi dari berbagai sumber belajar. Dengan kesiapan tersebut, siswa 

akan lebih mudah mengikuti proses pembelajaran di kelas dan dapat 

berkontribusi secara maksimal dalam setiap tahapan kegiatan, termasuk 

dalam pelaksanaan pemanfaatan industri tahu sebagai sumber belajar. 
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Lampiran 1 Surat Pernyataan Keaslian 
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Lampiran 2 Matrik Penelitian 

MATRIK PENELITIAN 

Judul Variable  Indikator  Sumber Data Metode Penelitian 
Rumusan 

Masalah 

Pemanfaatan 

Industri Tahu 

Sebagai Sumber 

Belajar IPS Pada 

Materi Kegiatan 

Ekonomi Siswa 

Kelas VII SMP 

Negeri 1 

Tamanan 

1. Industri Tahu a. Pengertian 

Industri Tahu 

b. Aktivitas Ekonomi 

dalam Industri 

Tahu 

- Produksi 

- Distribusi 

- Konsumsi 

c. Potensi Edukatif 

Industri Tahu 

- Sarana 

memahami 

konsep 

ekonomi 

secara nyata 

- Menumbuhkan 

kesadaran 

nilai-nilai 

kewirausahaan 

1. Observasi  

a. Observasi 

kondisi SMP 

negeri 1 

Tamanan 

b. Pemanfaatan 

Industri Tahu 

Sebagai Sumber 

Belajar IPS Pada 

Materi Kegiatan 

Ekonomi Siswa 

Kelas VII SMP 

Negeri 1 

Tamanan 

2. Wawancara  

a. Guru IPS SMP 

Negeri 1 

Tamanan 

b. Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 1 

Tamanan 

1. Pendekatan dan 

Jenis Penelitian 

a. Pendekatan 

Kualitatif 

b. Penelitian 

Kualitatif 

Deskritif 

2. Teknik 

Pengumpulan 

Data 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumetasi  

3. Analisis Data 

a. Reduksi Data 

(Data 

Reduction) 

b. Display Data 

(Data Display) 

c. Kesimpulan 

dan verifikasi 

1. Bagaimana 

Perencanaan 

Pemanfaatan 

Industri Tahu 

Sebagai 

Sumber 

Belajar IPS 

Pada Materi 

Kegiatan 

Ekonomi 

Siswa Kelas 

VII SMP 

Negeri 1 

Tamanan? 

2. Bagaimana 

Pelaksanaan 

Pemanfaatan 

Industri Tahu 

Sebagai 

Sumber 

Belajar IPS 
2. Sumber Belajar a. Pengertian 

Sumber belajar 
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b. Manfaat Sumber 

Belajar 

c. Jenis-jenis Sumber 

Belajar 

d. Lingkungan 

sekitar sebagai 

Sumber Belajar 

 

c. Kepala Sekolah/ 

Waka Kurikulum 

SMP Negeri 1 

Tamanan 

d. Pemilik Industri 

Tahu 

3. Dokumentasi 

a. Profil SMP 

Negeri 1 

Tamanan 

b. Tujuan, Visi dan 

Misi 

c. Data Nama Guru 

dan Staf di SMP 

Negeri 1 

Tamanan 

d. Data nama siswa 

kelas VII di SMP 

Negeri 1 

Tamanan 

e. Silabus 

f. Modul 

g. Hasil kerja siswa 

4. Keabsahan Data 

a. Trianggulasi 

data 

- Triangulasi 

Sumber 

- Triangulasi 

Teknik 

Pada Materi 

Kegiatan 

Ekonomi 

Siswa Kelas 

VII SMP 

Negeri 1 

Tamanan? 

3. Bagaimana 

Evaluasi 

Pemanfaatan 

Industri Tahu 

Sebagai 

Sumber 

Belajar IPS 

Pada Materi 

Kegiatan 

Ekonomi 

Siswa Kelas 

VII SMP 

Negeri 1 

Tamanan? 

3. Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

a. Pengertian IPS 

b. Tujuan IPS 

c. Karakteristik 

Pembelajaran IPS 

d. Ruang Lingkup 

Pembelajaran IPS 

e. Materi Kegiatan 

Ekonomi 
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Lampiran 3 ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) 
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Lampiran 4 Pembagian Kelompok 

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4 Kelompok 5 

Adur  Ameliatus Nura Dian Laili 

Alda Bahtiar Sofi Fika Afan 

Eberta Bayu Fian Aini Adil 

Anisa Bela Rama Meli Afdhal 

Atiqoh Cinta Samsul Lukman Siti 

 Dimas ifah Nuqi Wati 
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Lampiran 5 Hasil Karya 
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Lampiran 6 Hasil Wawancara Kepala Sekolah 

Fokus Penelitian Daftar Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana 

perencanaan 

pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar IPS pada 

materi Kegiatan 

Ekonomi Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 1 

Tamanan? 

1. Apakah Selama ini 

sekolah merencanakan 

pemnafaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar? 

2. Bagaimana langkah-

langkah yang 

Bapak/Ibu lakukan 

dalam merencanakan 

kegiatan tersebut 

bersama siswa? 

3. Apakah sekolah 

menyediakan Modul 

Ajar dari sekolah atau 

setiap guru membuat 

sendiri? 

1. kalo perencanaan 

tentang pemanfaatan 

industri tahu belum ada, 

tapi pada waktu itu 

siswa ada kegaiatn 

semacam gelar karya itu 

produknya dari tahu, 

ntah mau di olah apa 

saja yang penting 

produk yang dijual itu 

tahhu. 

2. kalo pemanfaatan 

industri tahu belum 

pernah kesana, tapi 

mungkin guru ipsnya 

langsung yang 

mengajak pembelajaran 

kesana.  

3. kalo Modul Ajar itu 

setiap guru menyusun 

sendiri tapi guru juga 

ada namnya MGMP ya 

dari situlah guru 

membuat Modul Ajar 

2. Bagaimana 

pelaksanaan 

pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar IPS pada 

materi Kegiatan 

Ekonomi Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 1 

Tamanan? 

1. Apakah pemanfaatan 

industri tahu sebagai 

sumber belajar dapat 

mendorong 

keterlibatan aktif 

peserta didik selama 

proses pembelajaran? 

2. Bagaimana peran 

Bapak/ Ibu melihat 

dalam keterlibatan 

siswa selama kegiatan 

pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar? 

3. Pada saat pelaksanaan 

bagaimana antusias 

peserta didik? 

1. Kalo keterlibatan 

siswa pastinya ada tapi 

saya kan belum pernah 

pembelajaran di Industri 

tahu, jadi bisa langsung 

ditanyakan ke ibu Tri 

saja, tapi pastinya siswa 

itu senag soalnya kan 

pembelajaran diluar 

kelas,kan kadang siswa 

itu bosan dengan 

pembelajaran di dalam 

kelas. 

2. Kalo pada saat 

gelar karya kemarin 

guru Cuma sebagai 

fasilitator, meskipun 

kita Cuma sebagai 
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fasilitator tapi siswa itu 

aktif juga. 

3. Antusiasnya 

siswa pada saat gelar 

karya itu sangat antusias 

banget, semangatnya 

siswa ituloh luar biasa. 

3. Bagaimana evaluasi 

pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar IPS pada 

materi Kegiatan 

Ekonomi Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 1 

Tamanan? 

1. Ketika selesai 

pelaksanaan apakah 

ada evaluasi untuk 

lebih baik 

kedepannya? 

2. Apa saja manfaat 

peserta didik ketika 

selesai mengunjungi 

Industri Tahu? 

3. Bagaimana 

perkembangan 

maupun pemahaman 

peserta didik yang 

dapat diamati oleh 

Bapak/Ibu setelah 

kegiatan di Industri 

Tahu? 

1. Saya belum pernah 

industri tahu sebagai 

sumber belajar, jadi 

untuk industri tahu 

bisa langsung 

ditanyakan ke bu tri. 

Tapi Untuk evaluasi 

gelar karya kemarin 

itu ada untuk 

perbaikan 

kedepannya. 

2. Pastinya ada mbak, 

yang dimana siswa 

belum tahu jadinya 

tahu, kayak pas waktu 

gelar karya kemarin 

itu kan produk tahu, 

biasanya kan tahu di 

olahnya gitu-gitu aja 

mbak ya, tapi pas ada 

gelajr karya itu tahu di 

model apa saja yang 

sekiranya pembeli itu 

tertarik dengan produk 

kita. 

3. Kan saya belum 

mengetahui atau 

merencanakan ke 

industri tahu jadi yang 

lebih mengetahui itu 

gurunya mbak,tapi 

pada saat gelar karya 

itu banyak 

pemahaman yang di 

dapat leh siswa, seperi 

oh tahu kalo di olah 

gini harga jual lebih 

tinggi ya dibanding 

tahu di olah biasanya. 
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Lampiran 7 Hasil Wawancara Waka Kurikulum 

Fokus Penelitian Daftar Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana 

perencanaan 

pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar IPS pada 

materi Kegiatan 

Ekonomi Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 1 

Tamanan? 

1. Apakah Selama ini 

sekolah 

merencanakan 

pemnafaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar? 

2. Bagaimana langkah-

langkah yang 

Bapak/Ibu lakukan 

dalam merencanakan 

kegiatan tersebut 

bersama siswa? 

3. Apakah sekolah 

menyediakan Modul 

Ajar dari sekolah atau 

setiap guru membuat 

sendiri? 

1. kalo perencanaan 

tentang pemanfaatan 

industri tahu belum ada, 

tapi pada waktu itu siswa 

ada kegaiatn semacam 

gelar karya itu produknya 

dari tahu, ntah mau di 

olah apa saja yang 

penting produk yang 

dijual itu tahhu. 

2. kalo pemanfaatan 

industri tahu belum 

pernah kesana, tapi 

mungkin guru ipsnya 

langsung yang mengajak 

pembelajaran kesana. 

3. kalo Modul Ajar 

itu setiap guru menyusun 

sendiri tapi guru juga ada 

namnya MGMP ya dari 

situlah guru membuat 

Modul Ajar 

2. Bagaimana 

pelaksanaan 

pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar IPS pada 

materi Kegiatan 

Ekonomi Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 1 

Tamanan? 

1. Apakah pemanfaatan 

industri tahu sebagai 

sumber belajar dapat 

mendorong 

keterlibatan aktif 

peserta didik selama 

proses pembelajaran? 

2. Bagaimana peran 

Bapak/ Ibu melihat 

dalam keterlibatan 

siswa selama 

kegiatan pemanfaatan 

industri tahu sebagai 

sumber belajar? 

3. Pada saat 

pelaksanaan 

bagaimana antusias 

peserta didik? 

1. Kalo keterlibatan 

siswa pastinya ada tapi 

saya kan belum pernah 

pembelajaran di 

Industri tahu, jadi bisa 

langsung ditanyakan 

ke ibu Tri  

2. Untuk peran guru pada 

saat kegiatan 

pembelajaran ya 

Cuma jadi fasilitator, 

kan kalo pembelajaran 

seperti itu kan nggak 

mungkin siswa 

langsung diajak ke 

lapang, pastinya guru 

menjelaskan terlebih 

dahulu di dalam kelas 

terkait materi yang 

akan dipelajari. 
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3. Yang penting siswa 

lebih antusias ya 

dalam pembelajaran 

lapang dibanding 

pembelajaran I dalam 

kelas. 

3. Bagaimana evaluasi 

pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar IPS pada 

materi Kegiatan 

Ekonomi Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 1 

Tamanan? 

1. Ketika selesai 

pelaksanaan apakah 

ada evaluasi untuk 

lebih baik 

kedepannya? 

2. Apa saja manfaat 

peserta didik ketika 

selesai mengunjungi 

Industri Tahu? 

3. Bagaimana 

perkembangan 

maupun pemahaman 

peserta didik yang 

dapat diamati oleh 

Bapak/Ibu setelah 

kegiatan di Industri 

Tahu? 

1. Kalo pembelajaran 

kayak gitu pastinya 

ada mbak evaluasi, 

tapi untuk evaluasinya 

kan bu tri yang lebih 

tau. 

2. Pastinya ada mbak, 

yang dimana siswa 

belum tahu jadinya 

tahu 

3. Jadi kalo siswa diajak 

pembelajarn secara 

lansgung seperti di 

industri tahu gitu jadi 

siswa itu lebih paham 

di banding hanya guru 

menjelaskan di dalam 

kelas. 
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Lampiran 8 Hasil Wawancara Guru IPS 

Fokus Penelitian Daftar Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana 

perencanaan 

pemanfaatan 

industri tahu 

sebagai sumber 

belajar IPS pada 

materi Kegiatan 

Ekonomi Siswa 

Kelas VII SMP 

Negeri 1 Tamanan? 

1. Apakah Selama ini 

sekolah 

merencanakan 

pemnafaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar? 

2. Bagaimana langkah-

langkah yang Ibu 

lakukan dalam 

merencanakan 

kegiatan tersebut 

bersama siswa? 

3. Apakah sekolah 

menyediakan Modul 

Ajar dari sekolah atau 

setiap guru membuat 

sendiri? 

1. iya mbak biasanya 

siswa itu saya ajak 

pembelajaran di luar 

kelas seperti kemarin ke 

industri tahu, terus 

kapan hari ke pasar,biar 

anak-anak itu tidsk 

jenuh dalam 

pembelajaran.  

2. yang pertama kita 

pastinya menyiapkan 

Modul Ajar. 

3. kalo Modul Ajar guru 

menyusun sendiri tapi 

guru juga ada namanya 

MGMP ya dari situlah 

guru membuat Modul 

Ajar 

2. Bagaimana 

pelaksanaan 

pemanfaatan 

industri tahu sebagai 

sumber belajar IPS 

pada materi 

Kegiatan Ekonomi 

Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 1 

Tamanan? 

1. Bagaimana proses 

pelaksanaan 

pembelajaran di 

idustri tahu sebagai 

sumber belajar? 

 

Ya awal pendahuluan 

seperti orientasi, 

apersepsi, motivasi, dan 

bimbingan,terus dilanjut 

dengan kegiatan inti 

mengamati, menanya, 

mengumpulkan data, 

mengolah data, dan 

mengomunikasikan, dan 

kegiatan penutup. Setiap 

kegiatan memiliki 

alokasi waktu yang 

berbeda, yaitu 15 menit 

untuk pendahuluan, 65 

menit untuk kegiatan 

inti, dan 10 menit untuk 

penutup. Secara 

keseluruhan, jadi anak-

anak sebelum saya ajak 

ke industri tahu itu anak-

anak saya beri materi 

terlebih dahulu mbak 

biar anak-anak pas 

wakttu ke industri tahu 
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itu ada bahan materi biar 

pas nyampek sana anak-

anak nggak 

kebingungan. 

3. Bagaimana evaluasi 

pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar IPS pada 

materi Kegiatan 

Ekonomi Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 1 

Tamanan? 

1. Ketika selesai 

pelaksanaan apakah 

ada evaluasi untuk 

lebih baik 

kedepannya? 

2. Apa saja manfaat 

peserta didik ketika 

selesai mengunjungi 

Industri Tahu? 

3. Bagaimana 

perkembangan 

maupun pemahaman 

peserta didik yang 

dapat diamati oleh 

Bapak/Ibu setelah 

kegiatan di Industri 

Tahu? 

1. Ada evaluasinya 

mbak,anak-anak saya 

suruh masuk kelas 

terus saya suruh buat 

laporan bersama 

kelompoknya. 

2. Pastinya ada mbak, 

yang dimana siswa 

belum tahu jadinya 

tahu, jadi Peserta didik 

dapat memperoleh 

pemahaman nyata 

tentang proses 

produksi tahu, belajar 

mengaitkan materi 

pelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari, 

serta mengembangkan 

keterampilan berpikir 

kritis, kerja sama, dan 

rasa kepedulian 

terhadap lingkungan. 

3. Setelah kegiatan di 

Industri Tahu, saya 

melihat 

perkembangan positif 

pada peserta didik. 

Mereka lebih mudah 

memahami materi 

karena belajar dari 

pengalaman langsung. 

Selain itu, mereka juga 

terlihat lebih aktif, 

percaya diri, dan 

mampu mengaitkan 

teori dengan praktik di 

lapangan. 
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Lampiran 9 Hasil Wawancara Peserta Didik Bahtiar Fahmi Kurniawan 

Fokus Penelitian Daftar Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana 

perencanaan 

pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar IPS pada materi 

Kegiatan Ekonomi 

Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 1 Tamanan? 

1. Apa yang kamu 

pesiapkan dengan 

kelompokmu dalam 

merencanakan 

kegaiata pemanfaatan 

industri tahu sebagai 

sumber belajar dari 

awal? 

2. Apa pendapat kamu 

tentang pemanfaatan 

industri tahu ini 

sebagai sumber 

belajar? 

1. Kami menyiapkan 

pembagian tugas, 

mencari informasi 

tentang proses 

pembuatan tahu, 

menyiapkan alat tulis, 

serta menyusun 

rencana kunjungan ke 

industri tahu untuk 

yag nantinya dibuat 

laporan itu mbak. 

2. Kalo kata saya ya kak 

pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar sangat baik 

karena bisa melihat 

langsung proses 

produksinya dan 

menambah wawasan 

secara nyata. 

2. Bagaimana pelaksanaan 

pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar IPS pada materi 

Kegiatan Ekonomi 

Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 1 Tamanan? 

1. Bagaimana proses 

pelaksanaan 

pembelajaran industri 

tahu sebagai sumber 

belajar? 

2. Apa saja kegiatan 

pembelajaran yang 

dilakukan oleh anda 

selama berada di 

lingkungan Industri 

Tahu? 

3. Bagaimana kerja antar 

kelompok saat 

kegiatan pemanfaatan 

industri tahu sebagai 

sumber belajar saat 

kegaiatn berlangsung? 

1. Pada awal kelas, Bu 

Tri membuka dengan 

mengucapkan salam, 

menyapa siswa, 

memeriksa kehadiran, 

dan menanyakan 

kondisi siswa. 

Selanjutnya, bu Tri 

menjelaskan materi 

yang akan dibahas 

dengan pengalaman 

kami dan materi 

sebelumnya, serta 

menanyakan sejauh 

mana pengetahuan 

siswa tentang topik 

tersebut, terkadang 

juga bu Tri mengajak 

kita pembelajaran 

diluar kelas seperti 

pembelajaran di 

Industri Tahu. Tapi 
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sebelum pembelajaran 

ke Industri Tahu bu 

Tri menjelaskan 

materinya terlebih 

dahulu, sembari 

membagi kami ke 

dalam beberapa 

kelompok dan 

memberikan 

kesempatan untuk 

bertanya mengenai 

materi yang belum 

dipahami. Kemudian, 

Bu Tri menyuruh 

kami untuk menggali 

informasi yang ada di 

Industri tahu tersebut, 

dari cara pemasaran, 

pengelolaan, dll. 

Setelah pembelajaran 

ke Industri Tahu kita 

di kasih tugas 

membuat laporan 

yang telah dia berikan, 

lalu kami disuruh 

berdiskusi dengan 

kelompok kami. 

Setelah diskusi, 

kelompok kami 

menampilkan hasil di 

depan teman-teman. 

Setelah penampilan, 

kami diberikan 

kesempatan untuk 

memberikan 

tanggapan terhadap 

presentasi kelompok 

lain, sambil 

menyimpulkan apa 

yang telah dipelajari. 

Terakhir, Bu Tri 

memberikan umpan 

balik dan saran 

mengenai penampilan 

siswa, meninjau dan 

menyimpulkan materi 
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yang telah diajarkan, 

serta memastikan 

pemahaman kami 

dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan 

terkait materi, saya 

juga kebih suka 

pembelajaran diluar 

kelas soalnya kalo di 

dalam kelas itu saya 

bosan. 

2. Saya dan kelompok 

saya mengamati 

proses pembuatan 

tahu, mencatat bahan 

dan alat yang 

digunakan, 

mewawancarai 

pemilik usaha, serta 

membuat laporan 

hasil kunjungan. 

3. Untuk Kerja antar 

kelompok 

berlangsung baik, 

saya dan kelompok 

saya saling berbagi 

tugas seperti 

mencatat, dan 

bertanya, sehingga 

semua berjalan lancar. 

3. Bagaimana evaluasi 

pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar IPS pada materi 

Kegiatan Ekonomi 

Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 1 Tamanan? 

1. Bagaimana kesan anda 

terhadap pembelajaran 

IPS ini yang 

memanfaatkan Industri 

Tahu sebagai sumber 

belajar? 

1. Untuk kesan saya ya 

kak lebih baik, karena 

pembelajaran diluar 

kelas itu lebih 

menyanangkan 

dibanding di dalam 

kelas. 
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Lampiran 10 Hasil Wawancara Peserta Didik Dian Fatimatus Zahro 

Fokus Penelitian Daftar Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana 

perencanaan 

pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar IPS pada 

materi Kegiatan 

Ekonomi Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 1 

Tamanan? 

1. Apa yang kamu 

pesiapkan dengan 

kelompokmu dalam 

merencanakan 

kegaiata pemanfaatan 

industri tahu sebagai 

sumber belajar dari 

awal? 

2. Apa pendapat kamu 

tentang pemanfaatan 

industri tahu ini 

sebagai sumber 

belajar? 

1. Aku sama kelompok 

ku kak ya yang 

siapkan ya Alat 

Tulis. 

2. Pendapatku ya kak 

tentang industri di 

jadikan sumber 

belajar ya sangat baik 

karena kitab isa 

mengetahui 

lingkungan sekitar 

ternyata bisa 

dijadikan sumber 

belajar. 

2. Bagaimana 

pelaksanaan 

pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar IPS pada 

materi Kegiatan 

Ekonomi Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 1 

Tamanan? 

1. Bagaimana proses 

pelaksanaan 

pembelajaran industri 

tahu sebagai sumber 

belajar? 

2. Apa saja kegiatan 

pembelajaran yang 

dilakukan oleh anda 

selama berada di 

lingkungan Industri 

Tahu? 

3. Bagaimana kerja 

antar kelompok saat 

kegiatan pemanfaatan 

industri tahu sebagai 

sumber belajar saat 

kegaiatn 

berlangsung? 

1. Bu Tri biasanya 

memulai kelas 

dengan salam, 

menyapa siswa, 

menanyakan 

keadaan, dan 

memeriksa 

kehadiran. Beliau 

tidak menjelaskan 

materi secara 

langsung, melainkan 

menyesuaikan 

dengan pengalaman 

siswa serta 

menanyakan tentang 

materi pelajaran saat 

ini dan sebelumnya. 

Setelah itu, Bu Tri 

mengajukan 

pertanyaan kepada 

siswa. Beliau 

menjelaskan tujuan 

dan manfaat dari 

mempelajari materi 

tersebut, serta 

menjelaskan metode 

pembelajaran 

sebelum membagi 
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siswa ke dalam 

beberapa kelompok. 

Bahkan kadang bu 

Tri itu mengajak 

kami pembelajaran 

di luar kelas, kapan 

hari kita di ajak 

pembelajaran ke 

pasar, terus 

pembelajaran ke 

Industri Tahu, saya 

juga lebih suka 

pembelajaran di luar 

kelas jadi saya tahu 

kalo lingkungan 

sekitar itu bisa di 

buat sumber belajar. 

Bahkan kami juga 

diberikan tugas 

ketika sudah 

pembelajaran di luar 

kelas. Biasanya Bu 

Tri mengasih 

tugasnya itu secara 

kelompok nanti 

setelah mengerjakan 

itu di suruh 

presentasikan ke 

depan. Setelah 

selesai, kami dan 

menyimpulkan 

Percakapan dalam 

kelompok, diikuti 

oleh presentasi dari 

kelompok lain. 

Setiap kelompok 

diberi kesempatan 

untuk bertanya 

tentang apa yang 

telah disampaikan 

oleh teman-teman 

mereka. 

2. Saya melakukan 

pengamatan terkait  

proses pembuatan 

tahu, mencatat 
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informasi penting, 

bertanya kepada 

pemilik industri, dan 

mendiskusikannya 

bersama teman 

kelompok. 

3. Kerja antar 

kelompok berjalan 

kompak, kami saling 

membantu dan 

membagi tugas agar 

kegiatan berjalan 

lancar. 

3. Bagaimana evaluasi 

pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar IPS pada 

materi Kegiatan 

Ekonomi Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 1 

Tamanan? 

1. Bagaimana kesan 

anda terhadap 

pembelajaran IPS ini 

yang memanfaatkan 

Industri Tahu sebagai 

sumber belajar? 

1. Saya merasa senang 

dan lebih paham 

materi IPS karena 

bisa belajar langsung 

di lapangan melalui 

kunjungan ke 

industri tahu. 
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Lampiran 11 Hasil Wawancara Peserta Didik Kamielia Hikmatul Aula 

Fokus Penelitian Daftar Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana 

perencanaan 

pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar IPS pada 

materi Kegiatan 

Ekonomi Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 1 

Tamanan? 

1. Apa yang kamu 

pesiapkan dengan 

kelompokmu dalam 

merencanakan 

kegaiata pemanfaatan 

industri tahu sebagai 

sumber belajar dari 

awal? 

2. Apa pendapat kamu 

tentang pemanfaatan 

industri tahu ini 

sebagai sumber 

belajar? 

1. Saya dan kelompok 

menyiapkan daftar 

pertanyaan, alat tulis, 

serta membagi tugas 

sebelum kegiatan 

berlangsung. 

2. Menurut saya, 

pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar sangat bagus 

karena membuat 

materi lebih nyata 

dan mudah dipahami. 

2. Bagaimana 

pelaksanaan 

pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar IPS pada 

materi Kegiatan 

Ekonomi Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 1 

Tamanan? 

1. Bagaimana proses 

pelaksanaan 

pembelajaran industri 

tahu sebagai sumber 

belajar? 

2. Apa saja kegiatan 

pembelajaran yang 

dilakukan oleh anda 

selama berada di 

lingkungan Industri 

Tahu? 

3. Bagaimana kerja 

antar kelompok saat 

kegiatan pemanfaatan 

industri tahu sebagai 

sumber belajar saat 

kegaiatn 

berlangsung? 

1. Iya memang bu Tri 

ketika kita sudah 

pembelajaran di luar 

kelas kita  diberikan 

tugas yang nggak 

jauh beda dari yang 

di pelajari tadi, tapi 

tugasya bukan 

individu tapi 

kelompok. Bahkan 

Teman teman 

kelompok juga 

sangat kompak dan 

saling membantu 

saat ada yang salah. 

Bu Tri  juga 

membantu saat ada 

teman teman saya 

yang lupa tentang 

materi yang telah 

disampaikan tadi, dia 

langsung 

memberitahu saat 

presentasi 

berlangsung. 

2. Saya mengamati 

proses produksi, 

mencatat informasi 

penting, bertanya 
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kepada pelaku usaha, 

dan berdiskusi 

dengan kelompok. 

3. Kerja antar 

kelompok 

berlangsung baik, 

kita saling 

bekerjasama, berbagi 

tugas, dan saling 

membantu selama 

kegiatan. 

3. Bagaimana evaluasi 

pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar IPS pada 

materi Kegiatan 

Ekonomi Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 1 

Tamanan? 

1. Bagaimana kesan 

anda terhadap 

pembelajaran IPS ini 

yang memanfaatkan 

Industri Tahu sebagai 

sumber belajar? 

1. Kalo menurut saya 

untuk kesan sangat 

baik, karena 

pembelajaran jadi 

lebih menarik dan 

saya bisa memahami 

materi IPS dengan 

lebih mudah. 
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Lampiran 12 Hasil Wawancara Peserta Didik Rofiqoh Afika Aprilia 

Fokus Penelitian Daftar Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana 

perencanaan 

pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar IPS pada 

materi Kegiatan 

Ekonomi Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 1 

Tamanan? 

1. Apa yang kamu 

pesiapkan dengan 

kelompokmu dalam 

merencanakan 

kegaiata pemanfaatan 

industri tahu sebagai 

sumber belajar dari 

awal? 

2. Apa pendapat kamu 

tentang pemanfaatan 

industri tahu ini 

sebagai sumber 

belajar? 

1. Kami menyiapkan 

ATK dan membagi 

tugas masing-

masing. 

2. Menurut saya, 

belajar di industri 

tahu membuat 

pembelajaran lebih 

nyata dan tidak 

membosankan 

karena bisa melihat 

langsung proses 

pembuatnnya. 

3. Bagaimana 

pelaksanaan 

pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar IPS pada 

materi Kegiatan 

Ekonomi Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 1 

Tamanan? 

1. Bagaimana proses 

pelaksanaan 

pembelajaran industri 

tahu sebagai sumber 

belajar? 

2. Apa saja kegiatan 

pembelajaran yang 

dilakukan oleh anda 

selama berada di 

lingkungan Industri 

Tahu? 

3. Bagaimana kerja 

antar kelompok saat 

kegiatan pemanfaatan 

industri tahu sebagai 

sumber belajar saat 

kegaiatn 

berlangsung? 

1. Iya memang 

biasanya Bu Tri 

mengajak kami 

pembelajaran di luar 

kelas seperti kemarin 

itu di ajak 

pembelajaran ke 

pasar, terus ke 

industri tahu 

Biasanya kalo 

diakhir pembelajaran 

gitu Bu Tri pasti 

bertanya paham 

tidaknya mengenai 

pelajaran yang 

disampaikan. 

Kemudian bu Tri 

menyuruh anak-anak 

untuk mempelajari 

materi selanjutnya. 

2. Selama di industri 

tahu, saya belajar 

dengan mengamati 

proses produksi, 

mewawancarai 

pemilik usaha, dan 

mencatat informasi 

untuk tugas 

kelompok. 
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3. Kerja kelompoknya 

seru dan kompak, 

semua saling bantu 

dan menjalankan 

tugas masing-masing 

supaya kegiatan 

lancar. 

3. Bagaimana evaluasi 

pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar IPS pada 

materi Kegiatan 

Ekonomi Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 1 

Tamanan? 

1. Bagaimana kesan 

anda terhadap 

pembelajaran IPS ini 

yang memanfaatkan 

Industri Tahu sebagai 

sumber belajar? 

1. Menurut saya belajar 

IPS di industri tahu 

itu seru, jadi nggak 

bosan karena bisa 

lihat langsung cara 

kerjanya dan jadi 

lebih paham 

pelajarannya. 
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Lampiran 13 Hasil Wawancara Peserta Didik Atiqah Zahra Hafisah Maulia 

Fokus Penelitian Daftar Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana perencanaan 

pemanfaatan industri tahu 

sebagai sumber belajar 

IPS pada materi Kegiatan 

Ekonomi Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 1 Tamanan? 

1. Apa yang kamu 

pesiapkan dengan 

kelompokmu dalam 

merencanakan kegaiata 

pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar dari awal? 

2. Apa pendapat kamu 

tentang pemanfaatan 

industri tahu ini sebagai 

sumber belajar? 

1. Yang terpenting 

mempersiapkan ATK 

kak. 

2. Menurut saya, belajar di 

industri tahu itu bagus 

karena kita bisa 

langsung melihat 

kegiatan ekonomi yang 

biasa dipelajari di kelas. 

2. Bagaimana pelaksanaan 

pemanfaatan industri tahu 

sebagai sumber belajar 

IPS pada materi Kegiatan 

Ekonomi Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 1 Tamanan? 

1. Bagaimana proses 

pelaksanaan 

pembelajaran industri 

tahu sebagai sumber 

belajar? 

2. Apa saja kegiatan 

pembelajaran yang 

dilakukan oleh anda 

selama berada di 

lingkungan Industri 

Tahu? 

3. Bagaimana kerja antar 

kelompok saat kegiatan 

pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar saat kegaiatn 

berlangsung? 

1. Guru datang, di suruh 

memeriksa kerapian 

sama bu guru seperti 

baju, sepatu atau 

memeriksa apakah ada 

sampah disekitar meja 

dan bangku kami. 

Kemudian kita berdoa 

bersama, dan bu Tri 

memeriksa keberadaan 

siswa. 

2. Saya melihat proses 

pembuatan tahu, 

mencatat hal-hal 

penting, tanya jawab 

dengan pemilik usaha, 

dan bantu kelompok 

bikin laporan. 

3. Kerja kelompoknya 

berjalan baik, kami 

saling bantu, bagi tugas, 

dan kerja sama supaya 

semua tugas bisa selesai 

dengan cepat. 

3. Bagaimana evaluasi 

pemanfaatan industri tahu 

sebagai sumber belajar 

IPS pada materi Kegiatan 

Ekonomi Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 1 Tamanan? 

1. Bagaimana kesan anda 

terhadap pembelajaran 

IPS ini yang 

memanfaatkan Industri 

Tahu sebagai sumber 

belajar? 

1. Kesan saya senang 

karena belajarnya jadi 

lebih asyik dan nggak 

cuma di kelas. Saya bisa 

lihat langsung proses 

produksi di industri tahu. 
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Lampiran 14 Hasil Wawancara Pemilik Industri Tahu 

Fokus Penelitian Daftar Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana perencanaan 

pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar IPS pada materi 

Kegiatan Ekonomi Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 1 

Tamanan? 

1. Sejak kapan Bapak/Ibu 

bekerja di Industri Tahu 

ini? Apa saja tugas utama 

Bapak/Ibu dalam kegiatan 

Produksi Tahu? 

2. Apakah Industri Tahu ini 

pernah bekerja sama 

dengan sekolah atau 

lembaga pendidikan 

sebelumnya? Jika iya, 

dalam bentuk apa? 

3. Apakah bapak/Ibu 

bersedia jika suatu saat 

siswa datang untuk belajar 

langsung atau melakukan 

observasi disini? 

1. Sejak 10 Tahun lalu. 

Saya disini sebagai 

pemilik Industri Tahu 

ini. 

2. Kalo kerja sama dengan 

lembaga belum perna 

tapi kebetulan disini 

selalu dibuat tempat 

penelitian, atau biasanya 

ana sekolah itu kesini 

sama gurunya buat 

melihat cara 

produksinya. 

3. Bersedia asalkan tidak 

sampai menggu pekerja. 

4. Bagaimana pelaksanaan 

pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar IPS pada materi 

Kegiatan Ekonomi Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 1 

Tamanan? 

1. Menurut Bapak/Ibu hal 

penting apa yang bisa 

dipelajari siswa dari 

proses produksi tahu ini 

terkait kegiatan 

ekonomi? 

2. Kemana saja produk tahu 

ini dijual atau di 

distribusikan? Apakah 

hanya di daerah sekitar 

atau sampai ke luar kota? 

3. Apa tantangan utama 

yang biasanya dihadapi 

dalam menjalankan 

usaha tahu? 

1. Kalo disini ya yang bisa 

di pelajari ya dari proses 

produksinya, konsumsi, 

dan distribusinya. 

2. Untuk penjualan yaitu 

kepasar Tamanan dan 

Bondowoso tapi kadang 

juga ada yang beli 

langsung disini. 

3. Tantangannya ya 

biasanya tahu rusak, 

kemarin-kemarin ini 

tahu rusak terus menerus 

sampai banyak ruginya 

tapi alhamdulillah 

sekarang sudah mulai 

membaik lagi. 

5. Bagaimana evaluasi 

pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar IPS pada materi 

Kegiatan Ekonomi Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 1 

Tamanan? 

1. Apa harapan Bapak/Ibu 

terhadap generasi muda 

yang belajar tentang 

usaha lokal seperti 

Industri Tahu ini? 

1. Iya ada harapan, harapan 

saya, generasi muda bisa 

lebih menghargai dan 

tertarik untuk belajar 

serta melanjutkan usaha 

lokal seperti industri 

tahu agar tetap 

berkembang dan tidak 

punah 
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Lampiran 15 Lembar Validasi Dokumentasi 
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Lampiran 16 Instrumen Dokumentasi 
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Lampiran 17 Data Siswa Kelas VII B 

No Nama Jenis Kelamin 

1. Abdur Rozaqi L 

2. Ahmad Eberta Falihuddin Karimullah L 

3. Alda Nashiroh Estiningtyas P 

4. Ameliatus Sholeha P 

5. Anisa  P 

6. Atiqah Zahra Hafisah Maulia P 

7. Bahtiar Fahmi Kurniawan L 

8. Bayu Fahreza L 

9. Bela Safira P 

10. Cinta Fitri P 

11. Dian Fatimatus Zahro P 

12. Dimas Aditiya L 

13. Fian Dewingga P 

14. Kamielia Hikmatul Aula P 

15. Lukman  L 

16. Mohammad Afandi L 

17. Muhammad Abdu Sofyan L 

18. Muhammad Adil Fahresi L 

19. Muhammad Afdhol Ar Ramadany L 

20. Muhammad Laili L 

21. Muhammad Rama Karimullah Septiansyah L 

22. Nugi Firmansyah L 

23. Pitriya Nur Aini P 

24. Rofiqoh Afika Aprilia P 

25. Samsul Arifin L 

26. Siti Anisa P 

27. Siti Nur Aini P 

28. Siti Raudatul Ma’rifah P 

29. Sofiatul Nur Aini P  

30. Wati  P  
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Lampiran 18 Instrumen Wawancara Kepala Sekolah, Waka Kurikulum 

Pedoman Wawancara Kepala Sekolah, dan Waka Kurikulum 

Peneliti  : Fitria Indriani 

Narasumber  : 

Hari / Tanggal : 

Fokus Penelitian Daftar Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana 

perencanaan 

pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar IPS pada 

materi Kegiatan 

Ekonomi Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 1 

Tamanan? 

1. Apakah Selama ini 

sekolah 

merencanakan 

pemnafaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar? 

2. Bagaimana langkah-

langkah yang 

Bapak/Ibu lakukan 

dalam merencanakan 

kegiatan tersebut 

bersama siswa? 

3. Apakah sekolah 

menyediakan Modul 

Ajar dari sekolah atau 

setiap guru membuat 

sendiri? 

 

2. Bagaimana 

pelaksanaan 

pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar IPS pada 

materi Kegiatan 

Ekonomi Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 1 

Tamanan? 

1. Apakah pemanfaatan 

industri tahu sebagai 

sumber belajar dapat 

mendorong 

keterlibatan aktif 

peserta didik selama 

proses pembelajaran? 

2. Bagaimana peran 

Bapak/ Ibu melihat 

dalam keterlibatan 

siswa selama 

kegiatan pemanfaatan 

industri tahu sebagai 

sumber belajar? 

3. Pada saat 

pelaksanaan 

bagaimana antusias 

peserta didik? 
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3. Bagaimana evaluasi 

pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar IPS pada 

materi Kegiatan 

Ekonomi Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 1 

Tamanan? 

1. Ketika selesai 

pelaksanaan apakah 

ada evaluasi untuk 

lebih baik 

kedepannya? 

2. Apa saja manfaat 

peserta didik ketika 

selesai mengunjungi 

Industri Tahu? 

3. Bagaimana 

perkembangan 

maupun pemahaman 

peserta didik yang 

dapat diamati oleh 

Bapak/Ibu setelah 

kegiatan di Industri 

Tahu? 
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Lampiran 19 Instrumen Wawancara Guru 

Pedoman Wawancara Guru  

Peneliti  : Fitria Indriani 

Narasumber  : 

Hari / Tanggal : 

Fokus Penelitian Daftar Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana 

perencanaan 

pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar IPS pada 

materi Kegiatan 

Ekonomi Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 1 

Tamanan? 

1. Apakah Selama ini 

sekolah 

merencanakan 

pemnafaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar? 

2. Bagaimana langkah-

langkah yang Ibu 

lakukan dalam 

merencanakan 

kegiatan tersebut 

bersama siswa? 

3. Apakah sekolah 

menyediakan Modul 

Ajar dari sekolah atau 

setiap guru membuat 

sendiri? 

 

2. Bagaimana 

pelaksanaan 

pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar IPS pada 

materi Kegiatan 

Ekonomi Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 1 

Tamanan? 

1. Bagaimana proses 

pelaksanaan 

pembelajaran di 

idustri tahu sebagai 

sumber belajar? 

 

 

3. Bagaimana evaluasi 

pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar IPS pada 

materi Kegiatan 

Ekonomi Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 1 

Tamanan? 

1. Ketika selesai 

pelaksanaan apakah 

ada evaluasi untuk 

lebih baik 

kedepannya? 

2. Apa saja manfaat 

peserta didik ketika 

selesai mengunjungi 

Industri Tahu? 
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3. Bagaimana 

perkembangan 

maupun pemahaman 

peserta didik yang 

dapat diamati oleh 

Bapak/Ibu setelah 

kegiatan di Industri 

Tahu? 
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Lampiran 20 Instrumen Wawancara Peserta Didik 

Pedoman Wawancara Siswa 

Peneliti  : Fitria Indriani 

Narasumber  : 

Hari / Tanggal : 

Fokus Penelitian Daftar Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana perencanaan 

pemanfaatan industri tahu 

sebagai sumber belajar 

IPS pada materi Kegiatan 

Ekonomi Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 1 Tamanan? 

1. Apa yang kamu pesiapkan 

dengan kelompokmu 

dalam merencanakan 

kegaiata pemanfaatan 

industri tahu sebagai 

sumber belajar dari awal? 

2. Apa pendapat kamu 

tentang pemanfaatan 

industri tahu ini sebagai 

sumber belajar? 

 

2. Bagaimana pelaksanaan 

pemanfaatan industri tahu 

sebagai sumber belajar 

IPS pada materi Kegiatan 

Ekonomi Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 1 Tamanan? 

1. Bagaimana proses 

pelaksanaan pembelajaran 

industri tahu sebagai 

sumber belajar? 

2. Apa saja kegiatan 

pembelajaran yang 

dilakukan oleh anda 

selama berada di 

lingkungan Industri Tahu? 

3. Bagaimana kerja antar 

kelompok saat kegiatan 

pemanfaatan industri tahu 

sebagai sumber belajar 

saat kegaiatn berlangsung? 

 

3. Bagaimana evaluasi 

pemanfaatan industri tahu 

sebagai sumber belajar 

IPS pada materi Kegiatan 

Ekonomi Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 1 Tamanan? 

1. Bagaimana kesan anda 

terhadap pembelajaran IPS 

ini yang memanfaatkan 

Industri Tahu sebagai 

sumber belajar? 
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Lampiran 21 Instrumen Wawancara Pemilik Industri Tahu 

Pedoman Wawancara Pegawai Industri Tahu 

Peneliti  : Fitria Indriani 

Narasumber  : 

Hari / Tanggal : 

Fokus Penelitian Daftar Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana 

perencanaan 

pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar IPS pada 

materi Kegiatan 

Ekonomi Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 1 

Tamanan? 

1. Sejak kapan 

Bapak/Ibu bekerja di 

Industri Tahu ini? 

Apa saja tugas utama 

Bapak/Ibu dalam 

kegiatan Produksi 

Tahu? 

2. Apakah Industri Tahu 

ini pernah bekerja 

sama dengan sekolah 

atau lembaga 

pendidikan 

sebelumnya? Jika iya, 

dalam bentuk apa? 

3. Apakah bapak/Ibu 

bersedia jika suatu saat 

siswa datang untuk 

belajar langsung atau 

melakukan observasi 

disini? 

 

2. Bagaimana 

pelaksanaan 

pemanfaatan industri 

tahu sebagai sumber 

belajar IPS pada 

materi Kegiatan 

Ekonomi Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 1 

Tamanan? 

1. Menurut Bapak/Ibu 

hal penting apa yang 

bisa dipelajari siswa 

dari proses produksi 

tahu ini terkait 

kegiatan ekonomi? 

2. Kemana saja produk 

tahu ini dijual atau di 

distribusikan? 

Apakah hanya di 

daerah sekitar atau 

sampai ke luar kota? 

3. Apa tantangan utama 

yang biasanya 

dihadapi dalam 
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menjalankan usaha 

tahu? 

3. Bagaimana 

evaluasi 

pemanfaatan 

industri tahu 

sebagai sumber 

belajar IPS pada 

materi Kegiatan 

Ekonomi Siswa 

Kelas VII SMP 

Negeri 1 

Tamanan? 

1. Apa harapan 

Bapak/Ibu terhadap 

generasi muda yang 

belajar tentang usaha 

lokal seperti Industri 

Tahu ini? 
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Lampiran 22 lembar Validasi Wawancara 
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Lampiran 23 Validasi Observasi Guru  
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Lampiran 24 Lembar Validasi Observasi Peserta Didik 
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Lampiran 25  Instrumen Observasi Guru 
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Lampiran 26 Instrumen Observasi Peserta Didik 
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Lampiran 27 Modul Ajar 
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Lampiran 28 Jurnal Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 29 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiram 30 Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 31 Dokumentasi Foto 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah Bapak Muchmmad Safi’i. 

S.Pd 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Waka Kurikulum Ibu Okta Mariana, S.Pd 

 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.iddigilib.uinkhas.ac.id



186 
 

  
 

 

Gambar 3. Wawancara dengan Guru IPS Ibu Tri Pradyahwati, S.Pd 

 

Gambar 4. Wawancara peserta didik kelas VII B SMP Negeri 1 Tamanan 

 

Gambar 5. Wawancara dengan peserta didik kelas VII B SMP Negeri 1 Tamanan 
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Gambar 6. Pembelajaran di Lingkungan Industri Tahu 

 

Gambar 7. Wawancara dengan Pemilik Industri Tahu 
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Gambar 8. Pembelajaran di dalam kelas 

 

Gambar 9. Diskusi Kelompok untuk membuat laporan 

 

Gambar 10. Presentasi Kelompok 
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Lampiran 32 Blanko Bimbingan 
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Lampiran 33 Biodata Peneliti 
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